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ABSTRAK

BETANIA RATNA SARI, Pengaruh Penerapan Penalaran Berbasis
Konsep melalui_Strategi Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Materi Redoks.
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, Juli 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan penalaran
berbasis konsep melalui strategi pembelajaran Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL) terhadap prestasi belajar siswa pada pokok
bahasan redoks. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu
dengan rancangan Non-equivalent Control Group Design. Teknik dalam
pengambilan sampling menggunakan purposive sampling, yang diperoleh
2 kelas yaitu 1 kelas sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran
model Guided Inquiry Learning (GIL) dan kelas lainnya sebagai kelas
eksperimen menggunakan pembelajaran dengan Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL). Data yang dihasilkan selama penelitian
dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial uji-t.
Rata-rata nilai posttest siswa kelas kontrol adalah 66,91 sedangkan pada
kelas eksperimen adalah 71,30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan prestasi belajar kimia pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen dengan thiung = 3,0810; tiaper = 1,668 (thitung > tiave)). Adanya
perbedaan ini menunjukkan bahwa penerapan penalaran berbasis konsep
melalui strategi pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) berperngaruh positif terhadap prestasi belajar siswa pada pokok
bahasan redoks.

Kata Kunci: Pembelajaran POGIL, Prestasi Belajar, Redoks.



ABSTRACT

BETANIA RATNA SARI, The Effect of Concept Based Reasoning
Application through Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
Strategy to Student Achievement on Redox. Essay. Jakarta: Chemistry
Education Study Program, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
State University of Jakarta, July 2017

This study aims to determine the effect of concept-based reasoning
through learning strategy Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) to student achievement on the redox subject. This type of
research is a quasi-experimental research with a Non-equivalent Control
Group Design. The sampling used purposive sampling technique, which
obtained by two classes, one as control class using Guided Inquiry
Learning (GIL) and the other as experiment class using Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL). Generated data during the study was
analyzed by using descriptive and inferential statistical analysis of t-test.
The average posttest grade of the control class is 66.91 while in the
experimental class is 71.30. The results showed that there was a
difference of chemistry learning achievement in control class and
experiment class with teoynt = 3.0810; twpe = 1.668 (teount™ trable). The
existence of these differences indicates that the application of concept-
based reasoning through Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) strategy has a positive effect to students learning achievement on
the redox subject.

Keywords: POGIL Learning, Learning Achievement, Redox
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melalui  pembelajaran  kimia, siswa dibimbing untuk
mengembangkan kemampuan intelektual yakni berpikir kritis, kreatif
dan inovatif. Selain itu, diharapkan para siswa akan memiliki
budaya ilmu pengetahuan alam dan teknologi serta mampu
menciptakan lingkungan masyarakat yang peduli, dinamis dan
progresif.

Penerapan pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan
pada sikap dan nilai-nilai ilmiah akan memungkinkan siswa untuk
membuat keputusan dan memecahkan masalah dalam kehidupan
dengan lebih efektif. Sehingga, siswa akan mampu beradaptasi
dengan lingkungan dan dapat mengatasi masalah dan kesulitan
(Hutchinson, 2011).

Tujuan utama pembelajaran kimia adalah agar siswa dapat
berpengetahuan luas dalam konsep, model dan teori kimia,
termasuk  didalamnya siswa dapat ~menganalisis data,
mengembangkan model dan menafsirkan pengamatan. Ringkasnya,
kelas kimia harus melibatkan berpikir kritis ilmiah sebagai
komponen utama. Sehingga siswa diharuskan dapat bernalar
dalam memecahkan suatu masalah, tidak hanya dapat
memecahkan masalah algoritma atau perhitungan (Cloonan and
Hutchinson, 2011).

lImu kimia mengandung banyak konsep mikroskopis yang sulit
dipahami oleh siswa. Sumber kesalahan yang dilakukan siswa
dalam mempelajari kimia, antara lain adalah membaca kalimat dan
istilah, operasi matematika, serta memahami konsep karena

kurangnya pemahaman konseptual mengakibatkan kurangnya



penggunaan konsep dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu,
menjadi bahan pemikiran bagi guru kimia untuk membuat konsep-
konsep kimia tersebut menjadi mudah dipahami. Salah satunya
melalui penerapan penalaran berbasis konsep dengan strategi
pembelajaran yang mampu memotivasi siswa untuk lebih banyak
beraktivitas dalam penemuan konsep tersebut (Obenland et al,
2012).

Kimia disebut juga central science karena memiliki peran yang
sangat penting diantara ilmu pengetahuan lain dan erat sekali
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran kimia
sering dianggap sulit oleh siswa, hal ini disebabkan karena materi
pelajaran kimia cukup kompleks untuk dikuasai oleh siswa mulai
dari menghafal, memahami, menganalisis, menerapkan dan
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam belajar
kimia, siswa juga harus mempunyai kemampuan matematika yang
baik agar dapat menyelesaikan soal-soal perhitungan dengan
benar (Zeynep dan Alipasa, 2013).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMAN 53
Jakarta, salah satu materi kimia yang dianggap mudah tetapi
prestasi belajarnya belum mencapai hasil yang diharapkan adalah
Redoks. Pengetahuan siswa mengenai Redoks masih sangat
kurang. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman konseptual
siswa terhadap materi khususnya pemahaman tentang penentuan
bilangan oksidasi. Guru sebagai pembimbing proses pembelajaran
dirasa masih sulit menyampaikan materi ini karena cara
pembelajaran yang kurang efektif dimana dalam pembelajaran
hanya bergantung pada faktor eksternal seperti model
pembelajaran sedangkan faktor internal seperti bernalar
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.

Pendekatan Guided Inquiry Learning merupakan kegiatan inti

dari kegiatan pembelajaran berbasis CTL (Contextual Teaching



And Learning). Pengetahuan dari keterampilan yang diperoleh
siswa bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil
dari menemukan atau menyelidiki sendiri. Guru harus merancang
kegiatan yang merujuk pada kegiatan penyelidikan dan
menemukan apapun materi yang diajarkannya. (Obenland et al,
2012). Peserta didik belajar menggunakan keterampilan berfikir
kritis ketika berdiskusi dan menganalisis bukti, mengevaluasi data
dan proposisi, merefleksi validitas data, memproses dan membuat
kesimpulan (Miftakhul et al, 2012)

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65
Tahun 2013 tentang standar proses pembelajaran pada Kurikulum
2013 menggunakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik
atau pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sebagai proses
membangun pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) merupakan
strategi pembelajaran yang pertama kali diterapkan dalam mata
pelajaran kimia dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Douglas dan Chiu, 2012). Pembelajaran berbasis POGIL akan
memacu siswa untuk aktif berusaha menemukan konsep secara
berkelompok, memadukan pemahaman lama dengan pengetahuan
baru sehingga akan tercipta pembelajaran yang penuh makna yang
akan memudahkan siswa memahami materi kimia.

Derrick  (2012) menunjukkan bahwa metode POGIL
memudahkan siswa mengembangkan kemampuan esensial , yaitu
kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan siswa untuk hidup
bermasyarakat dimana siswa mengevaluasi kemajuan belajarnya
sendiri dan dapat memperbaiki kesalahannya diwaktu yang akan
datang dengan adanya metakognisi dalam proses
pembelajarannya.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian mengenai pengaruh

penerapan penalaran berbasis konsep melalui strategi



pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
terhadap prestasi belajar siswa kelas X MIPA SMA Negeri 53

Jakarta pada materi Redoks.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat didentifikasi
masalah pada penelitian ini, yaitu:
1. Kurangnya kemampuan konseptual siswa dalam materi redoks.
2. Pengaruh penggunaan penalaran berbasis konsep dalam
strategi pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry

Learning (POGIL) untuk materi redoks.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada:

1. Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) adalah
pencarian makna belajar di mana Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL) merupakan penggabungan Process-
Oriented dan Guided Inquiry Learning (GIL) yaitu dua
pendekatan yang masing-masing berdiri sendiri namun dalam
fungsi pelaksanaannya saling mendukung.

2. Prestasi belajar kimia yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa dalam ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik yang diperoleh siswa setelah mendapatkan

perlakuan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut,
maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu: “Apakah
terdapat pengaruh penerapan penalaran berbasis konsep dalam
strategi pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning

(POGIL) terhadap prestasi belajar siswa pada materi redoks?”



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan

penalaran berbasis konsep dalam strategi pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap prestasi

belajar siswa pada materi redoks.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran kimia baik siswa,

guru, penulis, maupun peneliti lain.

1. Bagi Guru
Sebagai masukan dalam mengelola dan meningkatkan strategi
belajar mengajar serta mutu pengajaran. Dengan mengetahui
pola-pola cara belajar siswa maka guru dapat menyesuaikan
pproses belajar mengajar yang diciptakan.

2. Bagi Siswa
Dengan mengetahui pengaruh cara belajar terhadap prestasi
belajar maka diharapkan dapat dipakai sebagai bahan
pertimbangan untuk menyesuaikan cara belajar sehingga dapat
diperoleh prestasi yang memuaskan.

3. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dengan terjun langsung ke Ilapangan dan
memberikan  pengalaman belajar yang menumbuhkan
kemampuan dan keterampilan meneliti serta pengetahuan yang

lebih mendalam terutama pada bidang yang dikaji.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Pemahaman Konseptual

Benjamin S. Bloom (Anas Sudijono, 2010: 50) mengatakan
bahwa pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami
adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai segi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seorang siswa
dikatakan memahami sesuatu apabila dapat memberikan
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal
yang telah dipelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri.
Lebih baik lagi apabila siswa dapat memberikan contoh atau
mengembangkan apa yang telah dipelajari dengan
permasalahan-permasalahan yang ada di sekitarnya.

Menurut  Cracolice (2008), sebagian siswa terus
mengandalkan teknik algoritma dalam memecahkan masalah.
Kekurangan pemahaman konseptual mengakibatkan kurangnya
penggunaan konsep dalam memecahkan masalah. Hal ini
ditunjukkan dalam sebuah pernyataan bahwa banyak siswa
berhasil memecahkan masalah (dengan menggunakan
algoritma) dibandingkan menjawab pertanyaan wawancara
berdasarkan pada konsep yang terkait. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa hanya mampu menghafal dan
mengingat rumus pada proses yang terlibat tanpa memahami

konsep.



Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat

penting dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep
siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam setiap
materi pelajaran. Pemahaman (Understanding) dapat diartikan
sebagai penguasaan terhadap sesuatu dengan pikiran
(Sardiman, 2010:4).
Pengetahuan konseptual adalah pemahaman tentang prinsip
yang merupakan suatu domain kawalan dan menjadi
penghubung beberapa pengetahuan dalam domain tersebut
(Rittle-Johnson et al., 2001).

Pembelajaran Penalaran

Wade dan Carol (2007:10) mendefinisikan penalaran
sebagai suatu aktivitas mental yang melibatkan penggunaan
berbagai informasi yang bertujuan untuk mencapai suatu
kesimpulan. Menurut Shurter dan Pierce (dalam Purnamasari,
2014:4) penalaran atau reasoning adalah suatu proses untuk
mencapai kesimpulan logis dengan berdasarkan fakta dan
sumber yang relevan. Sedangkan Keraf (dalam Bernard,
2014:2) berpendapat bahwa penalaran adalah suatu proses
berpikir dengan menghubung-hubungkan bukti, fakta, dan
petunjuk yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan.

Menurut Minto Rahayu, (2007: 35), penalaran adalah proses
berpikir yang sistematis untuk memperoleh kesimpulan atau
pengetahuan yang bersifat ilmiah dan tidak ilmiah. Bernalar
akan membantu manusia berpikir lurus, efisien, tepat, dan
teratur untuk mendapatkan kebenaran dan menghindari
kekeliruan. Dalam segala aktivitas berpikir dan Dbertindak,
manusia mendasarkan diri atas prinsip penalaran. Bernalar
mengarah pada berpikir benar, lepas dari berbagai prasangka

emosi dan keyakinan seseorang, karena penalaran mendidik



manusia bersikap objektif, tegas, dan berani, suatu sikap yang
dibutuhkan dalam segala kondisi.

Dalam sumber yang sama, Minto Rahayu, (2007: 35),
Penalaran adalah suatu proses berpikir yang logis dengan
berusaha menghubung-hubungkan fakta untuk memperoleh
suatu kesimpulan. Fakta adalah kenyataan yang dapat diukur
dan dikenali. Untuk dapat bernalar, kita harus mengenali fakta
dengan baik dan benar. Fakta dapat dikenali melalui
pengamatan, yaitu kegiatan yang menggunakan panca indera,
melihat, mendengar, membaui, meraba, dan merasa. Dengan
mengamati fakta, kita dapat menghitung, mengukur, menaksir,
memberikan ciri-ciri, mengklasifikasikan, dan menghubung-

hubungkan. Jadi, dasar berpikir adalah klasifikasi.

Prestasi Belajar

Belajar adalah suatu adaptasi atau proses penyesuaian
tingkah laku yang berlangsung secara progresif (Muhibbin Syah,
2008). Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2011: 787)
prestasi belajar merupakan penguasaan pengetahuan atas
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya
ditunjukkan dengan tes atau angka nilai yang diberikan oleh
guru.

Menurut Suryadi Suryabrata (2002: 23) prestasi belajar
adalah hasil yang dicapai dari hasil latihan, pengalaman yang
didukung oleh kesadaran. Jadi prestasi belajar merupakan hasil
dari perubahan dalam proses belajar. Siti Pratini (2005)
menyatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil yang
dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan belajar.

Nasution (dalam Sunarto, 2005) menyatakan bahwa
prestasi belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang

dalam berpikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan



sempurna apabila memenuhi tiga aspek vyaitu: kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan),
sebaliknya dikatakan kurang memuaskan apabila belum mampu

memenuhi target dalam ketiga kategori tersebut.

a. Ranah Kognitif
Hasil belajar pada ranah kognitif meliputi kemampuan
menyatakan kembali konsep atau prinsip yang telah
dipelajari, dan kemampuan-kemampuan intelektual lainnya.
Kemampuan-kemampuan intelektual tersebut dikategorikan
olen Bloom dkk dan telah direvisi oleh Anderson dan
Krathwohl (2001: 66-88) menjadi 6 jenjang kemampuan
yakni: mengingat (remember), memahami atau mengerti
(understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze),
mengevaluasi (evaluate) dan menciptakan (create).
b. Ranah Afektif
Menurut Sofyan (2006), hasil belajar berkaitan dengan
sikap dan nilai, berorientasi pada penguasaan dan
pemilikkan kecakapan proses atau metode. Ciri-ciri hasil
belajar ini akan tampak pada siswa dalam berbagai tingkah
laku, seperti: perhatian terhadap pelajaran, kedisiplinan,
motivasi belajar, rasa hormat kepada guru dan sebagainya.
Hasil belajar afektif juga termasuk watak perilaku seperti
perasaan, minat, sikap, emosi, atau nilai.
c. Ranah Psikomotorik
Menurut Sudijono (2011), ranah psikomotorik merupakan
ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotorik ini
sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif

(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru
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tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan

berperilaku).

4. Pendekatan Guided Inquiry Learning

Menurut Arends (2011), inquiry adalah pendekatan
pengajaran yang penekanannya adalah pada membantu siswa
untuk menyelidiki sendiri dan mengembangkan keterampilan,
sikap bertanya dan menarik kesimpulan dari data.

Piaget dalam E. Mulyasa (2006), mengemukakan bahwa
metode inquiry merupakan metode yang mempersiapkan
peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri
secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan
sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan mencari
jawabannya sendiri, serta menghubungkan apa yang
ditemukannya dengan yang ditemukan siswa lain.

Carin dan Sund dalam E. Mulyasa (2006), mengemukakan
bahwa inquiry adalah proses penyelidikan suatu permasalahan
yang diberikan. Model Inkuiri terbimbing merupakan
pendekatan instruksional, memberikan kerangka kerja,
perencanaan dan implementasi berpikir dengan
mengembangkan keahlian siswa dan mengakses sumber
informasi secara efektif membangun pengetahuan. Model ini
terencana secara seksama, benar-benar terkontrol yang
bersifat instruksional dari guru memandu siswa melalui materi
yang mendalam (Kahithau dan Carol, 2006). Dimana inkuiri
terbimbing memiliki 6 karakteristik, yaitu:

a. Siswa belajar dengan aktif dan memikirkan sesuatu
berdasarkan pengalaman.
b. Siswa belajar dengan aktif membangun apa yang telah

diketahuinya.
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c. Siswa mengembangkan daya pikir yang lebih tinggi melalui
petunjuk atau bimbingan pada proses belajar.

d. Perkembangan siswa terjadi pada serangkaian tahap

e. Siswa memiliki cara belajar yang berbeda satu sama
lainnya.

f. Siswa belajar melalui interaksi sosial dengan lainnya.

Menurut Rahmatsyah dan Simamora (2011: 15) ,Inkuiri
terbimbing adalah jenis inkuiri dimana sebagian besar
perencanaan dibuat oleh guru. Selain itu, guru menyediakan
kesempatan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepada
siswa. Pada pembelajaran inkuiri terbimbing guru memberikan
petunjuk-petunjuk kepada siswa seperlunya. Petunjuk tersebut
dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing siswa
agar mampu mencari sendiri arah dan tindakan-tindakan yang
harus dilakukan untuk memecahkan masalah yang diberikan
guru. Siswa bekerja merumuskan prosedur, menganalisis hasil
dan mengambil kesimpulan secara mandiri, sedangkan dalam
hal menentukan topik, pertanyaan dan bahan penunjang,
dengan guru berperan sebagai fasilitator.

Inkuiri terbimbing adalah rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analisis
sehingga siswa dapat mencari konsep dan prinsip suatu materi
pelajaran dengan bimbingan guru berupa pertanyaan yang
dapat mengarahkan siswa untuk bertindak (Mulyasa, 2008).

Menurut Kindsvatter, William dan Inshaler (dalam Jamil
Suprihatiningsih, 2013:163), menyatakan bahwa inkuiri adalah
sebuah pendekatan, yang mana guru melibatkan kemampuan
berpikir kritis siswa untuk menganalisis dan memecahkan
persoalan, membuat hipotesis, mengumpulkan data,
menganalisis data dan mengambil kesimpulan dengan melalui

langkah-langkah tersebut siswa mampu mencari suatu prinsip,
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hukum ataupun teori. Jadi dapat dikatakan bahwa melalui
langkah-langkah dari inkuiri terbimbing memberi kesempatan
siswa untuk menumbuhkembangkan kemampuan berpikir Kritis

siswa.

Kemampuan Berpikir Kritis

Ngalim Purwanto (2007: 43), berpendapat bahwa berpikir
adalah suatu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan
penemuan terarah kepada suatu tujuan. Manusia berpikir untuk
menemukan pemahaman atau pengertian yang dikehendakinya.
Santrock (2011: 357-359), juga mengemukakan pendapatnya
bahwa berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan
mentrasformasi informasi dalam memori. Berpikir sering
dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar dan berpikir
secara kritis, membuat kesimpulan, berpikir kreatif dan
memecahkan masalah. Pemikiran kritis adalah pemikiran
reflektif dan produktif, serta melibatkan evaluasi bukti.

Jensen (2011: 195) berpendapat bahwa berpikir kritis berarti
proses mental yang efektif dan handal, digunakan dalam
mengejar pengetahuan yang relevan dan benar tentang dunia.
Menurut Cece Wijaya (2010: 72), berpikir kritis yaitu kegiatan
menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik,
membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi,
mengkaji, dan mengembangkannya ke arah yang lebih
sempurna.

Menurut Sapriya (2011: 87), tujuan berpikir kritis ialah untuk
menguji suatu pendapat atau ide, termasuk didalamnya
melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada
pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut
biasanya didukung oleh Kriteria yang dapat

dipertanggungjawabkan.
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6. Strategi Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL)

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) adalah
pengembangan dari model pembelajaran inkuiri. POGIL
merupakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing atau Guided
Inquiry yang mengkombinasikan Guided Inquiry Learning
dengan pendekatan Process-Oriented dalam pembelajaran
kimia. Dalam strategi pembelajaran ini siswa tidak hanya
mengkonstruksikan  pengetahuannya lewat penyelidikan-
penyelidikan tetapi juga belajar secara sosial dengan teman-
temannya melalui peran-peran yang ditugaskan dalam
kelompoknya ditiap pertemuan sedangkan guru berfungsi
sebagai fasilitator yang menjembatani siswa dalam materi
pelajaran (Richard S. Moog, 2008).

Menurut Hanson (2006) POGIL merupakan pembelajaran
inquiry yang berorientasi pada proses dan berpusat pada siswa
dalam suatu pembelajaran aktif yang menggunakan kelompok
belajar, aktivitas guided inquiry untuk mengembangkan
pengetahuan, pertanyaan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis, memecahkan masalah, metakognisi
dan tanggung jawab individu.

Dalam kelas POGIL, setiap kelompok  akan
mempresentasikan hasil diskusinya dan guru berperan
membimbing siswa dalam meluruskan konsep yang masih
dianggap sulit oleh siswa sehingga siswa dapat memahami
penyelesaian dari kesulitan yang dihadapi masing-masing
kelompok. Pada diskusi kelas, akan diminta mempresentasikan
hasilnya sedangkan kelompok lainnya dapat mengajukan
pertanyaan.  Pertanyaan-pertanyaan  tersebut  menuntut

kesiapan kelompok untuk lebih aktif dalam mempelajari materi
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dan saling bekerja sama untuk keberhasilan kelompoknya
(Zawadzki, 2010).

Menurut Richard S. Moog dan James N. Spencer (2008)

secara luas POGIL memiliki 2 tujuan yaitu:

1. Untuk mengembangkan penguasaan konten melalui
konstruksi dari pemahaman mereka sendiri.

2. Untuk mengembangkan dan meningkatkan
keterampilan belajar yang penting seperti pengolahan
informasi, komunikasi tertulis dan lisan, berpikir kritis,
pemecahan masalah serta metakognisi dan penilaian.

Menurut Schroeder dan Greenbowe (2008), POGIL

merupakan metode pembelajaran yang menitikberatkan pada
kemampuan proses dengan menggunakan pendekatan inkuiri
yang terdiri atas eksplorasi, penemuan konsep dan aplikasi.

Aktivitas pembelajaran POGIL melibatkan peran siswa,

mendorong siswa mengolah informasi dan pengetahuan,
membantu siswa mengembangkan pemahaman dengan
menggunakan learning cycle dalam aktivitas inkuiri terbimbing.
Learning cycle terdiri dari 3 tahap yakni:

1. Eksplorasi, pada tahap ini, siswa diberikan suatu model
pembelajaran untuk didiskusikan. Model pembelajaran
tersebut membimbing mereka untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model tersebut dapat berisi tabel, grafik,
diagram, simulasi komputer, demonstrasi, suatu
informasi atau kombinasinya. Model yang digunakan
analog dengan data yang diperoleh oleh seorang
peneliti, beberapa pertanyaan berpikir kritis diberikan
dalam model. Tiap pertanyaan berpikir kritis saling
berhubung satu sama lain. Siswa mengembangkan

jawaban mereka dengan memikirkan apa yang mereka
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peroleh, ketahui dan pelajari dari model dan jawaban
pertanyaan sebelumnya.

2. Penemuan Konsep, pada tahap ini sebuah konsep
dikembangkan dimana melibatkan penemuan dan
pembentukan konsep yang merujuk pada pola-pola
yang ditemukan pada tahap eksplorasi.

3. Aplikasi, merupakan tahapan bagi siswa untuk
mengaplikasikan konsep yang telah dimilikinya dalam
memecahkan masalah pada situasi baru. (Abraham
dan Renner, 1986).

Melalui pembelajaran POGIL, siswa diberikan peran-peran
yang berbeda dalam kelompok tiap minggunya. Guru perlu
mengkontrol struktur kelompok untuk meyakinkan bahwa setiap
tim bekerja dengan cukup baik. Semua anggota kelompok
harus berpartisipasi secara aktif. Siswa mempunyai dua
tanggung jawab. (1) belajar sesuai dengan perannya. (2)
memastikan bahwa semua anggota kelompok tersebut fokus
pada tanggung jawabnya, yaitu manager, presenter, recorder
dan reflector.

1. Manager, bertugas mengelola kelompok fokus pada
perannya masing-masing, mendistribusikan pekerjaan dan
bertanggung jawab menyelesaikan perselisihan dan
menjamin bahwa semua anggota berpastisipasi dan
memahami diskusi.

Presenter, bertugas menyajikan laporan dan diskusi kelas.
3. Recorder, bertugas mencatat nama serta peran anggota

kelompok dan menyiapkan laporan dan hasil diskusi

dengan yang lain.

4. Reflector, bertugas mengidentifikasi strategi dan metode

untuk memecahkan masalah, mengidentifikasi apakah tim
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perlu perbaikan dan konsultasi dengan kelompok lain, dan

menyiapkan laporan dan hasil diskusi dengan yang lain.

Seorang guru tidak sebagai satu-satunya sumber penyedia
informasi, tapi membimbing siswa dalam proses belajar,
mengembangkan keterampilan dan mengembangkan
pemahaman mereka sendiri di dalam pembelajaran POGIL.

Dalam pengertian ini, guru bertindak sebagai pelatih dan

mempunyai empat peran yaitu: pemimpin, monitor atau penilai,

fasilitator dan evaluator.

1. Sebagai pemimpin, guru menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Membagi siswa dalam kelompok-kelompok
dan menjelaskan peran-peran siswa dalam kelompok serta
menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

2. Sebagai monitor/penilai, guru berkeliling kelas untuk
memantau dan menilai individu dan kinerja kelompok untuk
memperoleh informasi tentang pemahaman, miskonsepsi
dan kesulitan siswa dalam kelompok. Guru menggunakan
informasi ini sebagai fasilitator untuk meningkatkan kinerja.

3. Sebagai fasilitator, guru ikut serta mengajukan pertanyaan-
pertanyaan pemikiran kritis yang tepat untuk membantu
kelompok memahami apa yang harus mereka lakukan
untuk meningkatkan dan membuat kemajuan. Pertanyaan
yang diajukan oleh guru membantu mengurai kesulitan
yang dihadapi siswa. Pertanyaan pertama harus terbuka
dan umum, sehingga mengarahkan siswa pada jawaban
yang diharapkan.

4. Sebagai evaluator, guru memberikan penutupan pelajaran
dengan meminta anggota kelompok untuk melaporkan
jawaban, meringkas poin utama, dan menjelaskan strategi,

tindakan dan hasil diskusi kelompok. Evaluasi diberikan
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kepada individu dan kelompok mengenai kinerja, prestasi

dan efektifitas serta poin umum bersama-sama

7. Karakteristik Materi Redoks
Materi Redoks diajarkan di Sekolah Menengah Atas Kelas

X MIPA Semester 2 dengan Kurikulum 2013. Kompetensi

Dasar yang harus dimiliki adalah:

3.9. Menentukan bilangan oksidasi unsur untuk mengidentifikasi
reaksi reduksi dan oksidasi serta penamaan senyawa.

4.9. Membedakan reaksi yang melibatkan dan tidak melibatkan
perubahan bilangan oksidasi melalui percobaan
Berdasarkan Kompetensi Dasar tersebut, terdapat

beberapa indikator, yaitu:

3.9.1 Siswa dapat mengidentifikasikan reaksi oksidasi dan
reduksi melalui perubahan kimia dalam kehidupan
sehari-hari.

3.9.2 Siswa dapat menentukan bilangan oksidasi unsur dalam
senyawa atau ion.

3.9.3 Siswa dapat menjelaskan tentang perkembangan konsep
reaksi redoks.

3.9.4 Siswa dapat mengaitkan reaksi oksidasi dan reduksi
dengan konsep perubahan bilangan oksidasi.

3.9.5 Siswa dapat membedakan reaksi redoks/ autoredoks/
reaksi non-redoks dengan menentuan oksidator dan
reduktor dalam reaksi.

3.9.6 Siswa dapat menerapkan aturan tata nama senyawa
anorganik dan organik sederhana menurut aturan [UPAC.

3.9.7 Siswa dapat menentukan nama beberapa senyawa
sesuai aturan IUPAC yang berdasarkan bilangan oksidasi

melalui diskusi.
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4.9.1 Siswa dapat membedakan reaksi yang melibatkan dan
tidak melibatkan perubahan bilangan oksidasi melalui

percobaan.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan yaitu yang dilakukan oleh Geiger,
“Implementing POGIL in Allied Health Chemistry Course: Insights
from Process Education”, yang diterbitkan oleh International
Journal of Process Education tahun 2010. Diperoleh hasil bahwa
menerapkan model POGIL dalam pembelajaran kimia berhasil
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses
peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Zawadzki, “Is Process-Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) Suitable As a Teaching Method in
Thailand’s Higher Education?” yang diterbitkan oleh Asian Journal
Education and Learning tahun 2010 memberikan hasil bahwa
model pembelajaran POGIL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, metakognisi, komunikasi, kerja tim dan
manajeman kelas kimia.

Penelitian yang dilakukan oleh Shawn R Simonson dan Susan
E Shandle, “Implementing Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) In Undergraduate Biomechanics: Lessons
Learning by A Novice” vyang diterbitkan oleh Journal of STEM
Education Vol 14 (56-63) tahun 2013. Diperoleh hasil penelitian
bahwa pembelajaran POGIL memberikan suasana belajar yang
kondusif bagi sebagian besar siswa, kinerja siswa meningkat, nilai
rata-rata siswa pun meningkat dengan pembelajaran POGIL
dibandingkan pembelajaran tradisional.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Maulidiawati
Soeprodjo, “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif dengan Process

Oriented Guided Inquiry Learning pada Hasil Belajar” yang
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diterbitkan oleh Journal of UNNES pada tahun 2014. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran kooperatif dengan
POGIL efektif pada hasil belajar kognitif mencapai tingkat
ketuntasan klasikal yaitu 90%. Selain itu, hasil belajar afektif dan
psikomotorik kelas eksperimen juga memiliki rata-rata yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.

. Kerangka Berpikir

Pembelajaran kimia banyak melibatkan berpikir kritis, dengan
tujuan agar siswa dapat memperoleh pengetahuan, pengalaman,
keterampilan, nilai dan sikap dalam dirinya terhadap ilmu kimia.
Proses pembelajaran saat ini masih banyak yang berorientasi pada
guru yang menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dalam proses
pembelajaran sehingga mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Salah satu cara untuk mewujudkan tujuan pembelajaran kimia
yaitu dengan meningkatkan pemahaman konseptual. Pemahaman
konseptual adalah kemampuan seseorang untuk memahami
konsep dari suatu materi pelajaran. Pemahaman konseptual siswa
dapat diukur melalui penalaran berbasis konsep. Pembelajaran
penalaran menekankan pada proses dimana siswa melakukan
pemikiran berdasarkan fakta-fakta dan bukti yang dihubungkan
menjadi suatu kesimpulan.

Reaksi Redoks merupakan salah satu materi yang dianggap
mudah tetapi prestasi belajaranya belum mencapai hasil yang
diharapkan akibat kurangnya pemahaman konseptual. Hal ini dapat
dikarenakan penggunaan metode yang kurang inovatif. Strategi
pembelajaran POGIL membantu siswa belajar melalui suatu model
berupa fenomena yang diberikan kemudian berlanjut pada critical
thinking question.

Tahapan pembelajaran POGIL  merupakan tahapan

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep,
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keterampilan berpikir kritis dan rasa ingin tahu (Moog, 2008).
Melalui penerapan strategi POGIL akan terjadi proses pemerolehan
informasi, analisis situasi terhadap informasi dan pengetahuan awal
untuk memperoleh konsep yang tepat secara keilmuan sehingga
dapat dikatakan strategi POGIL merupakan salah satu strategi yang
dapat melatih keterampilan berpikir kritis pada siswa.

. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah
dikemukakan maka, hipotesis yang diajukan dari penelitian ini yaitu,
“Terdapat pengaruh pada penerapan penalaran berbasis konsep
melalui strategi pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) terhadap prestasi belajar siswa pada materi
Redoks”.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Operasional Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan penalaran berbasis konsep melalui strategi
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan redoks pada
kelas X MIPA di SMAN 53 Jakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 53 Jakarta dan SMAN 89
Jakarta pada tahun pelajaran 2016/2017 semester genap.
Pelaksanaan penelitian ini akan dimulai dari Januari 2017 sampai
April 2017 dengan rincian rencana penelitian terdapat pada Tabel 1.
Tabel 1 Waktu Penelitian

. Bulan
Kegiatan : : : :
Desember | Januari | Februari | Maret [ April | Mei
Perencanaan
Pelaksanaan
Analisa Data
Laporan

Tabel 1 menunjukkan waktu penelitian yang terdiri dari empat
kegiatan yaitu, tahap perencanaan pada Desember 2016, tahap
pelaksanaan penelitian pada Januari sampai Februari 2017, tahap
analisis data pada Maret sampai April 2017 dan tahap pelaporan
pada Mei 2017.

21
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C. Metode Penelitian

Metode pada penelitian ini adalah metode kuantitatif,
eksperimen semu (quasi experimental method) dengan variabel
bebas adalah startegi pembelajaran Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL) dan variabel terikat adalah prestasi
belajar reaksi redoks pada kelas X MIPA di SMA Negeri 53 Jakarta

Penelitian eksperimen dapat didefinisikan sebagai metode
sistematis guna membangun hubungan yang mengandung
fenomena sebab-akibat. Penelitian eksperimen merupakan metode
inti dari model penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif.
Dalam metode eksperimen, peneliti harus melakukan tiga
persyaratan yaitu kegiatan mengontrol, kegiatan memanipulasi, dan
observasi. Dalam penelitian eksperimen, peneliti membagi objek
atau subjek yang diteliti menjadi 2 kelompok vyaitu kelompok
eksperimen yang mendapatkan perlakuan dan kelompok kontrol

yang mendapatkan perlakukan seperti biasanya (Sugiyono, 2013).

D. Desain dan Prosedur Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Posttest Only-Non equivalent Control Group Design. Pada desain
ini terdapat dua kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kedua kelompok ini hanya diberi posttest
pada akhir pembelajaran. Kemudian dibandingkan hasil posttest
antara kelompok eksperimen dan kontrol. Selama penelitian satu
kelas akan bertindak sebagai kelompok kontrol yang diberikan
pembelajaran menggunakan Guided Inquiry Learning sedangkan
satu kelas lainnya akan bertindak sebagai kelompok eksperimen
yang akan mendapatkan perlakuan pembelajaran reaksi redoks
melalui penalaran berbasis konsep dengan strategi pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) pada materi

reaksi redoks.
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Posttest Only-Non equivalent Control Group Design adalah
rancangan yang pada teknik yang digunakan bukan dengan proses
randomisasi melainkan menggunakan kelompok yang sudah ada,
dengan subyek yang hanya diberikan pascates terbatas pada

subyek-subyek yang dapat dijodohkan. Desain penelitian disajikan

pada Tabel 2.
Tabel 2 Desain penelitian posttest only-non equivalent control group
design
Kelompok Perlakuan Pengukuran Posttest
Eksperimen X1 Y,
Kontrol X, Y,

Keterangan:
Xi : Proses pembelajaran dengan POGIL
X, : Proses pembelajaran dengan GIL
Y, : Hasil posttest kelas eksperimen
Y, : Hasil posttest kelas kontrol

Tabel 2 menunjukkan desain penelitian yang digunakan oleh
peneliti. Setelah dilakukan pembelajaran pada masing-masing
kelompok maka dilakukan pengukuran pemahaman konseptual
berdasarkan prestasi belajar siswa yang diperoleh melalui
instrumen tes. Instrumen tes yang diberikan telah diuji validitas isi
oleh ahli. Pada penelitian ini instrumen tes yang diberikan berupa
soal penalaran berbasis konsep (CCRT/Chemistry Concept
Reasoning Test) materi redoks dengan tipe pilihan ganda.
Instrumen tes akan diberikan masing-masing kepada kelas kontrol
dan eksperimen diakhir pembelajaran.

Prosedur penelitian ini dikategorikan menjadi tiga tahapan
utama, yaitu:

1. Tahap Persiapan Penelitian

a. Mengidentifikasi masalah.

b. Melakukan analisis terhadap materi redoks pada kelas X.
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. Melakukan  analisis  terhadap tahapan  strategi

pembelajaran POGIL berdasarkan literatur.

. Membuat Silabus dan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) kelas eksperimen dan kelas kontrol
melalui diskusi dengan guru kimia disekolah tempat
penelitian.

. Mempersiapkan soal instrumen tes prestasi belajar ranah

kognitif berupa pilihan ganda.
Melakukan validitas soal instrumen tes prestasi belajar

ranah kognitif.

. Melakukan perhitungan analisis butir soal untuk soal

instrumen tes prestasi belajar ranah kognitif.

. Menetapkan soal yang akan dipakai untuk dijadikan

sebagai instrumen penelitian.

. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a.

Menentukan dua kelas yang akan dijadikan sampel

penelitian sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.

. Melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang telah

dibuat, untuk kelas eksperimen menggunakan tahapan
pembelajaran POGIL dan untuk kelas kontrol
menggunakan tahapan pembelajaran GIL.

Melakukan observasi aspek afektif siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.

. Melakukan observasi aspek psikomotorik siswa pada saat

kegiatan eksperimen dan presentasi berlangsung.

. Memberikan posttest pada siswa di kelas eksperimen dan

kelas kontrol pada akhir pembelajaran.

. Tahap Akhir Penelitian

a.
b.

Mengumpulkan data penelitian
Mengolah dan menganalisis data penelitian dengan uji

prasyarat dan uji hipotesis.
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c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.
Prosedur penelitian dalam bentuk alur penelitian disajikan pula

dalam Gambar 1.

Analisis materi Analisis tahapan strategi
Redoks pembelajaran POGIL
Tahap Persiapan
Pembuatan Pembuatan Rencana

Instrumen Soal Pelaksanaan

l Pembelajaran
| Validitas Instrumen | l
| Menghintung validitas soal | RPP Kelas RPP Kelas
Eksperimen Kontrol

!

| Instrumen yang sudah valid |

Tahap Pelaksanaan

:

| Kelas Eksperimen |

.

Pembelajaran menggunakan
tahapan POGIL

|

Kelas Kontrol |

!

Pembelajaran menggunakan
tahapan IL

| Pengolahan dan Analisis data |

i

| Kesimpulan |

Tahap Akhir

Gambar 1 Alur penelitian

E. Populasi dan Sampling
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang memiliki

ciri-ciri yang akan diteliti.
1. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA

di SMAN 53 Jakarta yang berjumlah 4 kelas yang nantinya akan

diperoleh 2 kelas untuk penelitian.
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2. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013).

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Definisi Konseptual
Kisi-kisi instrumen digunakan untuk mencapai hasil yang
diharapkan pada penelitian ini dalam mengembangkan
instrumen materi redoks dengan sub materi yang dibahas
adalah sebagai berikut.
a. Bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion dan
penerapannya.
b. Perkembangan reaksi reduksi-oksidasi.
c. Tata nama senyawa berdasarkan bilangan oksidasi.
Sebelum instrumen digunakan sebagai alat pengumpul data,
maka instrumen yang berupa posttest divalidasi isi dan item.
Validasi isi dilakukan untuk mengetahui apakah konsep materi
yang diajukan telah memadai sebagai sampel tes dengan
bantuan ahli bidang studi (Nurbaity, 2004). Validasi item dari
suatu tes adalah ketetapan mengukur yang dimiliki sebutir item
apa yang seharusnya diukur melalui butir item tersebut
(Nurbaity, 2004).
Teknik korelasi digunakan untuk mengetahui kevalidtan butir-

butir item dengan menggunakan rumus koefisien korelasi point

biseral, yaitu:
Mp-Mt [p
Foni= ~Sor \ﬁ
Keterangan:
[ pbi = Koefisien korelasi point biserial

Mp = Rata-rata skor dari siswa (testee) yang
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menjawab betul untuk butir item yang dicari

validitasnya
M; = Rata-rata skor total
SDy = Standar deviasi dari skor total
p = Proporsi siswa (testee) yang menjawab

benar terhadap butir item yang diuji validitasnya

q = Proporsi siswa yang menjawab salah (g =1 - p)

Kevalidtan instrumen, yaitu apabila mempunyai validitas
tinggi jika butir-butir yang membentuk instrumen tidak
menyimpang dari fungsi instrumen. Selain itu, instrumen
dikatakan reliabel apabila dapat menunjukkan hasil-hasil yang
akurat. Untuk mendapatkan instrumen yang valid, maka peneliti
akan menguji tes tertulis melalui analisis butir soal untuk

mengetahui daya pembeda dan tingkat kesukaran butir item.

Definisi Operasional

Penyusunan instrumen pengumpulan data suatu penelitian,
data yang dihasilkan nanti harus mempunyai kebenaran yang
dapat diukur serta mempunyai konsistensi kebenaran terhadap
suatu objek sehingga adanya relevansi antara hipotesis dan
kenyataan yang diperoleh melalui pengalaman secara optimal
yang dengannya kesahihan penelitian dapat diterima secara
logis oleh akal (Sugiyono, 2013).

Instrumen tes merupakan serentetan pertanyaan, lembar
kerja atau sejenisnya yang dapat dipergunakan untuk
mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan
dari subjek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi
soal-soal tes yang terdiri dari butir-butir soal berupa tes formatif,
baik yang bersifat objektif (multiple choice) atau lembar

observasi siswa.
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data
adalah sebagai berikut:
a. Memberikan pembelajaran kepada kelas kontrol dan
eksperimen.
b. Persiapan serta proses mengerjakan soal-soal pada
instrumen tes formatif.
c. Setelah menyelesaikan pengerjaan soal kemudian instrumen

siap untuk diolah secara statistika.

3. Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen prestasi belajar kimia pada ranah kognitif
terdiri dari 45 soal tipe pilihan ganda yang sesuai dengan
kompetensi dasar, materi pokok, indikator soal serta tingkat
kognitif sesuai dengan taksonomi Bloom pada masing-masing

soal.

4. Jenis Instrumen
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Lembar Observasi

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu lembar observasi penilaian aspek afektif dan
psikomotorik yang digunakan selama memonitoring siswa
selama proses pembelajaran berlangsung pada kelas kontrol
maupun eksperimen.

b. Instrumen tes tertulis (Posttest)

Jenis instrumen tes tertulis yang akan diberikan adalah
tipe pilihan ganda yang sebelumnya telah diuji validitas dan
reliabilitasnya.

c. Pengujian Validitas, perhitungan Reliabilitas dan analisis

butir soal
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Sebelum soal-soal tes diujikan kepada responden,
terlebih dahulu dilakukan validasi isi oleh ahli. Tujuannya
adalah untuk melihat validitas isi dari tes tersebut dari seqi
bahasa, materi dan kesesuaian berdasarkan taksonomi
Bloom. Setelah itu dilakukan validasi item dengan menguiji
coba pada sejumlah sampel diluar sampel penelitian
sebanyak 72 responden. Hasilnya dihitung validitas dan
reliabilitasnya.

1) Validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkan tingkat
kevalitdan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang hendak diukur. Validitas sebuah instrumen dapat
diketahui dari hasil pengalaman. Validitas yang digunakan
pada penelitian ini adalah validitas analisis butir soal.
Untuk mengetahui validitas butir soal digunakan rumus
Korelasi point Biseral (Arikunto, 2010).

2) Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dari
suatu instrumen mewakili karakteristik yang diukur.
Reliabilitas instrumen ranah kognitif diukur dengan
menggunakan metode Kuder Richardson yaitu dengan
menggunakan KR-20 (Sudijono, 2010). Rumus yang

digunakan sebagai berikut:

_[n s%- Zpq .
M= [M] [—32 ] , dengan kriteria

M1<0,20 = Sangat rendah
0,20<T11<0,40 =Rendah
0,40<T11<0,70 = Sedang
0,70<T11<0,90 =Tinggi
0,90=<711<1,00 = Sangat tinggi
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3) Analisis butir soal antara lain bertujuan untuk mengkaji
pertanyaan-pertanyaan  agar  diperolen  perangkat
pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai. Dengan
mengevaluasi soal dapat diperoleh informasi tentang
kualitas sebuah soal, apakah soal itu baik, kurang baik
atau buruk dan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal
(Nurbaity, 2004).

Analisis daya pembeda bertujuan untuk mengkaji butir
soal untuk mengetahui kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai dan kurang
pandai. Angka yang membedakan besarnya daya
pembeda disebut indeks diskriminasi (D) yang berkisar
antara -1,0 sampai dengan 1,0. Dalam menghitung daya
pembeda setiap butir soal akan dilakukan pembagian
kelompok atas dan kelompok bawah dengan persamaan:

(Nurbaity, 2004).

=2 % _pa-pB
JA JB

Keterangan:

D =indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

BA = jumlah peserta kelompok atas yang menjawab
benar

BB = jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab
benar

JA = jumlah peserta kelompok atas

JB = jumlah peserta kelompok bawah

PA = proporsi kelompok atas yang menjawab benar

PB = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

Tingkat kesukaran soal dilihat dari kemampuan siswa

dalam menjawabnya. Bilangan yang menunjukkan sukar

atau mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran yang
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besarnya antara 0,0-1,0 vyang dihitung dengan
menggunakan persamaan berikut (Nurbaity, 2004).

,_B
JS

Keterangan:

P =indeks kesukaran

B = jumlah siswa yang menjawab benar

JS =jumlah siswa keseluruhan

G. Hipotesis Statistik

Perumusan hipotesis statistik adalah untuk mengetahui apakah
penerapan penalaran berbasis konsep dalam strategi pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) berpengaruh

terhadap prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut:

Ho: 1= e
Hi:pi> e
Keterangan:

Ho : Hipotesis nol atau nihil, dalam penelitian ini adalah bahwa
rata-rata nilai prestasi belajar kelompok eksperimen sama
dengan kelompok kontrol.

H, : Hipotesis alternatif, dimana rata-rata nilai prestasi belajar
kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol.

1i . Rata-rata nilai prestasi belajar siswa dengan POGIL.

U2 . Rata-rata nilai prestasi belajar siswa dengan GIL.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan
menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai
dengan metode penelitian kuantitatif yaitu menggunakan

perhitungan statistika sebagai berikut:
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1. Penyajian Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini secara sistematis
disusun menggunakan tabel distribusi frekuensi yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran yang sederhana dan sistematis.
2. Analisis Tahap Awal
Analisis tahap awal digunakan untuk melihat kondisi awal
populasi sebagai pertimbangan dalam pengambilan sampel
selain itu yang meliputi uji prasyarat yaitu uji normalitas dan

homogenitas serta analisis varians.

a. Uji normalitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data keadaan
awal populasi terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
yang digunakan adalah uji Liliefors, Rumus uiji Liliefors
adalah sebagai berikut (Riadi, 2014).

R-i .o o
Keterangan:
X = rata-rata frekuensi
n = banyaknya data frekuensi
S = varians data
Selanjutnya Lo tersebut dibandingkan dengan Liapel
dengan dk = k-1 dan taraf signifikan 5%. Kriteria uji
Liliefors adalah sebagai berikut:
e Jika Lo < Lapel, berarti data terdistribusi normal.
e Jka Lo > Lipe, berarti data tidak terdistribusi
normal.
b. Uji homogenitas
Uji ini bertujuan untuk memberikan keyakinan bahwa

sekumpulan data yang ada dalam serangkaian analisis
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memang berasal dari sampel yang sebanding atau hampir
sama. Uji homogenitas yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan uji Fisher (uji F). Langkah-langkah uji F
adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2013).

1) Mencari varians dari kelas kontrol dan kelas

Eksperimen
, [n2X? — (2X)? , [n2Y% —(2Y)?
Sk S8 | ——— 1~
nn—1) nn—1)
Keterangan:

Sa? = varians kelas eksperimen

Sg’= varians kelas kontron

n = jumlah siswa pada masing-masing kelompok
¥X? = Jumlah skor kuadrat kelas ekperimen
(ZX?)= kuadrat jumlah skor kelas eksperimen
>Y2= jumlah skor kuadrat kelas kontrol

(ZY?)= kuadrat jumlah skor kelas kontrol

2) Mencari Fitung

varian terbesar

Fhitung=
hitung varian terkecil

3) Membandingkan dengan Fiung dengan Fape taraf
signifikan 5% dengan, k riteria pengujian sebagai
berikut.

o Jika Fhing < Frabel, berarti data homogen
o Jika Fniwng 2 Fravel, berarti data tidak homogen
3. Analisis Tahap Akhir
Setelah didapatkan data berdistribusi normal dan homogen
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan
pengujian hipotesis uji t dua mean data tidak berpasangan

(Independent) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
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antara prestasi belajar kelas kontrol dan eksperimen. Rumus
uji t mean independent adalah The pooled variance model t-

test dengan ketentuan sebagai berikut.

. Ko
(n1-1)521+(n2-1)522 (l l)
nq{+n,-2 n, ny

Keterangan:
X, = rata-rata data kelompok eksperimen
X, = rata-rata data kelompok kontrol
S:% = varians kelas eksperimen
S,% = varians kelas eksperimen
n; = jumlah siswa pada kelas eksperimen

n, = jumlah siswa pada kelas kontrol

Selanjutnya thiwng tersebut dibandingkan dengan tiaper, jika:
ni = n, sampel homogen dk = n; + np— 2
ni # n, sampel homogen dk =n; + n;— 2
ni = n, sampel tidak homogen dk = n; — 1 ataun,— 1
(Riadi, 2014).
Dan taraf signifikan 5%. Kriteria pengujiannya adalah
sebagai berikut.

o Jika thiung < tianer, berarti Ho diterima

o Jika thiung 2 tianer, berarti Ho ditolak

Penilaian ranah afektif dilakukan dengan perhitungan
menggunakan rumus sebaga berikut:
>skor maksimum =9 x 4 = 36
Nilai akhir = ¥skor x 2,8
Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung nilai
psikomotorik siswa adalah sebagai berikut:
2skor maksimum =7 x 4 = 28



Nilai akhir = Zskor x 5

Dengan kriteria:

Sangat Baik :
Baik
Cukup

= 80

: 60-79
1 40-59

Jelek : 30-39
Sangat Jelek : <29

35



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian dilaksanakan di SMAN 53 Jakarta pada kelas X
MIPA 3 sebagai kelas kontrol dan kelas X MIPA 4 sebagai kelas
eksperimen dengan hasil penelitian yang diperoleh adalah nilai
prestasi belajar siswa pada ranah afektif, kognitif dan psikomotorik
dalam pembelajaran kimia dengan materi pokok reaksi redoks.
Data yang digunakan adalah nilai prestasi belajar siswa dengan
menggunakan instrumen tes. Berdasarkan pengumpulan data yang
dihasilkan dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data yang
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Data nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen

Nilai Nilai
Kelas N | Mean Tertinggi Terendah
Eksperimen | 36 | 71,30 97 43
Kontrol 36 | 66,91 93 15

Tabel 3 menunjukkan data prestasi belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol ranah kognitif pada pengujian soal posttest.
Berdasarkan distribusi frekuensi nilai posttest siswa kelas kontrol,
diperoleh frekuensi terbesar adalah 13 pada nilai tengah 73 dengan
frekuensi relatif sebesar 36,11%. Sedangkan frekuensi terkecil
adalah 1 pada nilai tengah 47 dan 99 dengan frekuensi relatif
masing-masing sebesar 2,78%. Data tersebut ditunjukkan pada
Gambar 2.

36
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Gambar 2 Distribusi frekuensi nilai posttest siswa kelas kontrol

Sedangkan pada kelas eksperimen, diperoleh frekuensi
terbesar adalah 8 pada nilai tengah 92 dengan frekuensi relatif
sebesar 22,22%. Sedangkan frekuensi terkecil adalah 1 pada nilai
tengah 101 dengan frekuensi relatif sebesar 2,78%. Data tersebut

ditunjukan pada Gambar 3.
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Gambar 3 Distribusi frekuensi nilai posttest siswa kelas eksperimen

Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata posttest sebesar
66,91. Dimana frekuensi terbesar terdapat pada nilai interval 67 —
79 dan frekeunsi terkecil terdapat pada interval 41 - 53 dan 93 —
105. Data hasil nilai posttest siswa kelas kontrol ditunjukkan dalam

bentuk poligon pada gambar 4.
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Gambar 4 Poligon nilai posttest siswa kelas kontrol

Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata posttest
sebesar 71,30. Dimana frekuensi terbesar terdapat pada nilai
interval 88 - 96 dan frekeunsi terkecil terdapat pada interval 97 -
105. Data hasil nilai posttest siswa kelas kontrol ditunjukkan dalam

bentuk poligon pada gambar 5.
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Gambar 5 Poligon nilai posttest siswa kelas eksperimen

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan soal posttest sebagai instrumen
tes ranah kognitif yang sebelumnya telah diuji validasi isi dan

itemnya. Validasi isi dilakukan dengan meminta bantuan ahli
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bidang studi untuk menelaah kesesuaian konsep materi. Dalam
menguji validasi isi, peneliti meminta bantuan oleh dua ahli
bidang studi kimia yaitu dosen kimia UNJ untuk menelaah 55
soal pilihan ganda yang sudah dipersiapkan untuk kemudian
diuji validitas itemnya.

Berdasarkan hasil validasi isi, selanjutnya dilakukan validasi
item dengan menguji cobakan 45 soal terpilih kepada
responden untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen
tersebut. Uji coba dilakukan di SMAN 89 Jakarta dengan
responden sebanyak 72 siswa di keas X MIA. Dari 45 soal yang
diuji cobakan menghasilkan 30 soal yang valid.

Soal-soal valid berjumlah 30 tersebut digunakan sebagai
soal posttest, yang sudah mewakili masing-masing indikator
yang terdapat pada kisi-kisi soal. Kemudian diuji reliabilitasnya
dengan menggunakan rumus KR-20 (Kuder-Richardson nomor
20). Berdasarkan uji reliabilitas didapatkan nilai koefisien
reliabilitas soal sebesar 0,8447. Sehingga dapat dikatakan soal

yang digunakan memiliki kriteria pengujian yang tinggi (reliabel).

Analisis Butir Soal

Selanjutnya soal yang digunakan dianalisis butir-butir
soalnya untuk menentukan daya beda dan tingkat kesukaran
butir soal. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
diperoleh 25 soal masuk kedalam kriteria mudah, 18 soal
masuk kedalam kriteria sedang dan 2 soal masuk kedalam
kriteria sukar. Sedangkan untuk analisis daya beda soal,
berdasarkan klasifikasi indeks daya pembeda soal diperoleh 2
soal dengan katergori sangat buruk, 4 soal dengan kategori
buruk, 7 soal dengan kategori cukup, 11 soal dengan kategori

baik dan 20 soal dengan kategori sangat baik.
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Uji Prasyarat Analisis Data
Uji Prasyarat analisis data dilakukan untuk membuktikan
bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki keadaan
awal yang sama. Analisis data tahap awal ini terdiri dari uji
normalitas dan homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah distribusi
sampel yang terpilih berasal dari sebuah distribusi populasi
normal atau tak normal. Untuk melakukan analisis uji t dan
uji F, diperlukan asumsi distribusi normal. Uji normalitas
yang digunakan adalah dengan uji Lilliefors menggunakan
konsep statistika non parametrik. Untuk menerima atau
menolak hipotesis nol, nilai Ly dibandingkan dengan nilai
kritis L yang diambil dari daftar dengan taraf signifikan 5%.
(Kadir, 2015).
Hasil pengolahan data menggunakan uji normalitas
data prestasi belajar siswa vyaitu posttest pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil uji normalitas data posttest

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Lhitung Liaver Lhitung Liaver
Posttest 0,0635 0,1476 0,0786 0,1476
Berdistribusi normal Berdistribusi normal

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada uji normalitas
diperoleh nilai Lnwng pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol lebih kecil dibandingkan Lipe. Maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menjaga komprabilitas

terutama untuk pengujian hipotesis tentang perbedaan rata-
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rata melalui statistik uji t dan uji F. Uji homogenitas yang
digunakan adalah uji Fisher (Uji F) dengan taraf signifikan
5% (Kadir, 2015).

Hasil pengolahan data menggunakan uji homogenitas
data prestasi belajar siswa vyaitu posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil uji homogenitas data posttest

ata i
Kele}s Kelas hitung tabel n
Eksperimen Kontrol
Varians
Posttest 1377,3682 1177,5515 1,17 1,75
homogen

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada uji homogenitas
diperoleh nilai Fhiung lebin kecil dibandingkan Fiape. Maka
dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari

populasi yang homogen dengan varians yang homogen.

Uji Hipotesis

Setelah mendapatkan data berdistribusi normal dan varians
yang homogen, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan Uji t dua mean data tidak berpasangan (Independent),
Independent Sample T Test bertujuan untuk menguiji
perbedaan rata-rata dari dua kelompok sampel yang
independent yang akan membuktikan kebenaran dari hipotesis
yang diajukan pada penelitian dengan data yang digunakan
adalah nilai posttest pada kelas eksperimen dan kontrol
(Priyatno, 2016).

Pengolahan data untuk uji t dua mean data tidak
berpasangan (independent) menggunakan rumus the pooled

variance model t-test dengan ketentuan nilai dk = (n; + ny — 2)
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karena n; = n, dan sampel homogen. Hasil uji t dua mean tidak

berpasangan ditunjukkan dalam Tabel 6.

Tabel 5 Hasil uji t mean tidak berpasangan data posttest

Kelas Mean | Varians thitung taner | Keterangan
Eksperimen | 71.30 | 1377,3682
3,0810 | 1,668 Tolak Hg
Kontrol 66,91 | 1177,5515

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai nilai thiwng lebih besar dari
ttavel dengan taraf signifikansi 5% dan nilai dk = 70, maka dapat
disimpukan bahwa H, ditolak dan terdapat pengaruh dari
perlakuan peneliti yaitu penerapan penalaran berbasis konsep
Inquiry
siswa kelas

strategi pembelajaran Process Oriented Guided

Leraning (POGIL) terhadap prestasi belajar

eksperimen pada materi redoks.

Penilaian Ranah Afektif dan Psikomotorik

Penilaian ranah afektif dilakukan 3 kali pada pertemuan ke-
2 sampai dengan ke-4. Hasil nilai afektif masing-masing siswa
dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan perhitungan penilaian
afektif kelas kontrol dan eksperimen diperoleh data yang
ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 6 Hasil nilai rata-rata ranah afektif

Rata-rata Rata-rata nilai | Rata-rata nilai rﬁlé}';:?;ﬁ:ﬁ
Kelas nilai akhir akhir akhir (ketiga
(Pertemuan 2) | (Pertemuan 3) | (Pertemuan 4)
pertemuan
Eksperimen 81,20 71,09 75,29 75,86
Kontrol 73,03 70,70 75,21 72,98

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata nilai akhir afektif

kelas eksperimen pada pertemuan ke-2 sampai dengan ke-3
lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan kriteria

nilai afektif kelas eksperimen pada pertemuan ke-2 sampai
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dengan ke-4 secara berurutan adalah sangat baik, baik dan
baik. Sedangkan kelas kontrol memiliki kriteria nilai afektif pada
pertemuan ke-2 sampai dengan ke-4 adalah baik.

Penilaian ranah psikomotorik dilakukan 1 kali pada
pertemuan ke-3 saat dilakukan percobaan di kelas.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh data yang ditunjukkan

pada Tabel 8.

Tabel 7 Hasil nilai rata-rata ranah psikomotorik

Rata-rata
Kelas o ]
nilai akhir
Eksperimen 80
Kontrol 74

Tabel 8 menunjukkan rata-rata nilai akhir kelas eksperimen
lebih tinggi dibanding kelas kontrol dengan kriteria nilai
prikomotorik sangat baik pada kelas eksperimen sedangkan

kelas kontrol baik.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
penalaran berbasis konsep melalui strategi pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Terhadap Prestasi
belajar siswa pada materi redoks.

Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dibentuk untuk
mengetahui adanya pengaruh terhadap perlakuan yang diberikan
dengan menguji perbedaan rata-rata nilai prestasi belajar dari
kedua kelompok. Apabila terdapat perbedaan rata-rata nilai
prestasi belajar antara kedua kelompok, maka itu dianggap sebagai
pengaruh dari perlakuan (Sugiyono, 2013).

Berdasarkan kurikulum 2013 yang mengharuskan

menggunakan pendekatan saintifik selama proses pembelajaran
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maka kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran dengan Inquiry
Learning (Guided Inquiry Learning). sedangkan kelas eksperimen
menggunakan Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
Pembelajaran pada kedua kelas dilakukan secara kelompok.
Pembelajaran dilaksanakan dalam 5 pertemuan dengan durasi
waktu 3 jp ( 3 x 40 menit).

Pada kelas kontrol siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri
dari 6 siswa dalam masing-masing kelompok sedangkan pada
kelompok eksperimen dibagi menjadi 9 kelompok yang terdiri dari 4
siswa dalam masing-masing kelompok. Pengelompokkan ini
didasarkan pada perbedaan kemampuan akademis siswa. Masing-
masing kelompok terdapat siswa yang memiliki kemampuan
akademis yang baik, cukup dan kurang, sehingga siswa yang
memiliki kemampuan akademis yang baik dapat membantu teman
kelompoknya agar memahami materi dengan lebih baik. Kelompok
yang telah dibuat bersifat permanen selama penelitian. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan pengelolaan kelas dan meningkatkan
kemampuan kerjasama.

Setelah dilakukan pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen pada materi redoks selama 2 pertemuan, dipertemuan
ke-3 dilakukan percobaan mengenai aplikasi redoks dalam
kehidupan sehari-hari yang bertujuan agar siswa dapat
membedakan reaksi yang melibatkan maupun tidak melibatkan
reaksi redoks. Kemudian pada pertemuan ke-4 kembali
dilaksanakan pembelajaran mengenai topik materi tata nama
senyawa berdasarkan bilangan oksidasi dan dilanjutkan
mengerjakan soal posttest dipertemuan terakhir sejumlah 30 soal
selama 90 menit. Data posttest yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.

Sesuai dengan pendekatan saintifik maka kedua kelas

mendapatkan Lembar Diskusi Siswa (LDS) yang harus dilengkapi
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dengan berdiskusi bersama teman kelompoknya. Pada kelas
kontrol pembelajaran dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah
pembelajaran guided inquiry learning yaitu merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data
dan membuat kesimpulan. Pada pertemuan ke-1 siswa diberikan
LDS perkelompok, dimana terdapat bacaan orientasi berkaitan
dengan pokok materi yang akan dibahas yaitu bilangan oksidasi
dan konsep redoks, kemudian siswa akan merumuskan masalah
dan hipotesis dari orientasi yang diberikan. Setelah itu, siswa
diharuskan mengumpulkan data yang berkaitan dengan
permasalahan yang diberikan dari berbagai sumber dan
menganalisisnya. kemudian siswa akan menarik kesimpulan dan
mempertanggung jawabkan hasil yang diperoleh dengan
mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas.

Pada pertemuan ke-3 dilaksanakan praktikum di dalam kelas
mengenai jenis-jenis reaksi redoks, di mana siswa dituntut untuk
membedakan reaksi yang melibatkan dan tidak melibatkan
perubahan bilangan oksidasi melalui percobaan. Pada pertemuan
ke-4 dilaksanakan pembelajaran sesuai langkah inkuiri dengan
pokok bahasan tata nama senyawa berdasarkan bilangan oksidasi.
Dan pada pertemuan ke-5 siswa diminta mengerjakan soal posttest.

Sedangkan pada  kelas eksperimen menggunakan
pembelajaran dengan strategi POGIL yang terdiri dari 3 tahapan
yaitu eksplorasi, penemuan konsep dan aplikasi. Pada pertemuan
ke-1 sebelum membagikan lembar kerja siswa, peneliti menentukan
terlebih dahulu siswa yang akan berperan sebagai manager ditiap
kelompok secara acak, kemudian manager pada tiap kelompok
akan bertanggung jawab untuk membagikan peran pada tiap
anggotanya. Siswa yang berperan sebagai reflector akan diberikan
lembar laporan reflektor mengenai kehadiran dan keaktifan anggota

kelompoknya yang harus dilengkapi selama pembelajaran
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berlangsung setiap pertemuannya. Kemudian lembar kerja siswa
dengan pokok bahasan bilangan oksidasi dan konsep redoks akan
diberikan untuk didiskusikan di mana siswa yang berperan sebagai
recorder yang akan mencatat hasil selama diskusi, sedangkan
siswa yang berperan sebagai presenter akan menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas. Peran-peran yang dijalankan nantinya akan
di rolling sehingga tiap anggota akan memiliki tanggung jawab yang
berbeda setiap minggunya.

Pada saat berdiskusi siswa melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan tahapan POGIL. Tahap pertama,
eksplorasi siswa diberikan suatu model pembelajaran untuk
didiskusikan. Model pembelajaran tersebut membimbing mereka
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Schroeder dan Greenbowe,
2008). Siswa mendiskusikan model yang ada di dalam lembar kerja
siswa yang berisi model-model yang didiskusikan bersama
kelompoknya sambil menjawab pertanyaan berpikir kritis yang
diberikan menyangkut model pada lembar diskusi. Pada tahap ini,
dilembar diskusi 1 terdapat 5 model, model 1 berisi informasi
mengenai reaksi kimia dari gas metana, model 1 berisi infromasi
mengenai reaksi kimia dari Fe dan Cu?*, model 3 berisi infromasi
mengenai reaksi kalsium (Ca) dengan belerang (S), model 4 berisi
informasi mengenai oksidasi dan reduksi, dan model 5 berisi
informasi mengenai bilangan oksidasi. Pada lembar diskusi 2
terdapat 4 model, model 1 berisi informasi mengenai reaksi kimia
antara Pb(NO3), dan KI, model 2 berisi mengenai Reaksi
pengaratan besi, model 3 berisi informasi mengenai reaksi kimia
antara gas klor dengan larutan NaOH, model 4 berisi informasi
mengenai reaksi kimia antara gas H,S dengan SO,. Pada lembar
diskusi 4 terdapat 4 model, model 1 berisi infromasi mengenai tata
nama senyawa ion biner, model 2 berisi informasi mengenai tata

nama senyawa kovalen biner, model 3 berisi informasi mengenai
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tata nama senyawa asam dan basa, dan model 4, berisi informasi
mengenai tata nama senyawa organik. Masing-masing model
disertai dengan persamaan reaksinya dan memiliki pertanyaan
berpikir kritis yang harus dijawab siswa dari mengumpulkan data
dari berbagai sumber. Sedangkan lembar diskusi 3 dipertemuan
ke-3 merupakan lembar kerja praktikum yang tahapannya sesuai
dengan model pembelajaran inkuiri.

Masuk ke tahap kedua penemuan konsep, di mana dari model-
model yang diberikan siswa dituntut untuk menemukan sendiri
konsep dari materi bilangan oksidasi dan konsep redoks merujuk
pada pola-pola yang ditemukan pada tahap eksplorasi. Dilembar
diskusi siswa diharuskan mengisi kolom “Concept Invention” yang
berisi pertanyaan pada lembar kerja 1, 2, dan 4 secara berurutan
adalah “Berdasarkan model di atas, konsep apakah yang kalian
temukan mengenai reaksi redoks?”, “Berdasarkan model di atas,
konsep apakah yang kalian temukan mengenai jenis-jenis reaksi
redoks?Jelaskan!” dan “Berdasarkan model di atas, konsep apakah
yang kalian temukan mengenai tata nama senyawa? Jelaskan!”.

Pada lembar diskusi 1 sebagaian besar siswa sudah dapat
menemukan 3 konsep dalam redoks melalui model yang diberikan.
Siswa menjawab bahwa konsep reaksi redoks yaitu berdasarkan
pelepasan oksigen yang dilakukan oleh reaksi reduksi dan
pengikatan oksigen yang dilakukan oleh reaksi oksidasi, serta
konsep reaksi redoks yang berdasarkan transfer elektron dengan
oksidasi adalah pelepasan elektron dan reaksi reduksi pengikatan
elektron, lalu berdasarkan perubahan bilangan oksidasi (reaksi
oksidasi adalah kenaikan bilangan oksidasi dan reaksi reduksi
adalah penurunan bilangan oksidasi). Sedangkan menurut literatur,
oksidasi adalah proses naiknya bilangan oksidasi beberapa unsur
dengan dilepasnya elektron dan reduksi adalah proses turunnya

bilangan oksidasi beberapa unsur dengan diperolehnya elektron
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(Petrucci, 2011). Reaksi-reaksi yang menyangkut penguraian zat
dengan melepaskan oksigen disebut reduksi sedangkan
penguraian zat dengan menangkap oksigen disebut oksidasi
(Achmad, 2001).

Selain itu, dalam menjawab pertanyaan berpikir kritis yang
diberikan siswa memperoleh pemahaman mengenai oksidator dan
reduktor berdasarkan reaksi yang diberikan. Menurut literatur, pada
reaksi redoks, zat yang memungkinkan zat lain teroksidasi disebut
bahan pengoksidasi (oxidizing agent), atau oksidan (oxidant) atau
oksidator dan zat yang mengakibatkan zat lain tereduksi disebut
bahan pereduksi (reducing agent), atau reduktan (reductant) atau
reduksi (Petrucci, 2011).

Pada lembar diskusi 2 sebagian besar siswa sudah dapat
menentukan jenis-jenis reaksi redoks berdasarkan model yang
diberikan, salah satu kelompok siswa menuliskan konsep yang
ditemukan sebagai berikut

Berdasarkan model 1. Didapatkan reaksi bukan redoks. Maksudnya

reaksi bukan redoks adalah tidak mengalami oksidasi dan atau

reduksi.

Berdasarkan model 2. Didapatkan reaksi redoks biasa. Maksdunya

reaksi mengalami oksidasi dan reduksi, tetapi beda unsur.

Berdasarkan model 3. Didapatkan reaksi redoks disproporsionasi.

Maksudnya satu unsur pada reaktan mengalami oksidasi dan reduksi.

Berdasarkan model 4. Didapatkan reaksi redoks konproporsionasi.
Maksudnya dua unsur atau lebih pada reaktan mengalami masing-
maisng oksidasi dan reduksi. Hasil oksidasi dan reduksinya berada

pada satu unsur yang sama.
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Berdasarkan literatur, reaksi oksidasi dan reduksi yang terjadi
stimulan oleh suatu spesi disebut reaksi disproporsionasi atau
reaksi otooksidasi (Achmad, 2001).

Pada lembar diskusi 4, sebagian besar siswa sudah dapat
menentukan nama-nama beberapa senyawa berdasarkan bilangan
oksidasi dari model yang diberikan, salah satu kelompok siswa
menuliskan konsep yang ditemukan sebagai berikut.

Pada model 1, tata nama senyawa pada senyawa ion ditulis

berdasarkan bilangan oksidasi yang dimiliki setiap unsur. Contoh:

Cu,S = tembaga(l) sulfida.

Pada model 2, terdapat senyawa kovalen biner yang artinya senyawa
yang terbentuk dari 2 unsur non logam yang berbeda. Tata nhamanya

menggunakan cara menyebutkan nama indeksnya.

Pada model 3, tata nama senyawa pada senyawa asam dan basa
cirinya pada larutan asam terdapat unsur H dan pada senyawa basa

terdapat unsur OH.

Pada model 4, tata nama senyawa organik. Senyawa organik memiliki
jumlah yang sangat banyak dan perannya sangat penting bagi
makhluk hidup dibandingkan senyawa anorganik sehingga perlu

mendapat perhatian khusus.

Selanjutnya, ditahap aplikasi yakni tahapan bagi siswa untuk
mengaplikasikan konsep yang telah dimilikinya dalam memecahkan
masalah pada situasi baru (Abraham dan Renner, 1986). Jadi
diakhir pembelajaran setelah setiap presenter menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya akan diberikan kuis individu yang terdiri dari 1
sampai 3 soal yang harus dikerjakan secara mandiri. Pada

pertemuan ke-2 dilaksanakan langkah pembelajaran yang sama
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seperti pertemuan ke-1 dengan pokok bahasan yang baru yakni
jenis-jenis reaksi redoks. Kemudian pada pertemuan Kketiga
dilakukan percobaan mengenai reaksi redoks dalam kehidupan
sehari-hari dengan tujuan agar siswa dapat membedakan reaksi
yang melibatkan dan tidak melibatkan bilangan oksdiasi. Pada
pertemuan ke-4 siswa membahas pokok bahasan mengenai tata
nama senyawa berdasarkan bilangan oksidasi dan dipertemuan ke-
5 siswa diminta mengerjakan soal posttest . Data hasil nilai posttest
siswa kelas kontrol ditunjukkan dalam bentuk poligon pada Gambar
4 sedangkan untuk kelas eksperimen pada Gambar 5.

Soal posttest yang diberikan kepada kelas kontrol dan kelas
eksperimen sama, yakni soal tipe CCRT (Chemistry Concept
Reasoning Test). Tipe soal posttest ini adalah pilihan ganda yang
menekankan pada konsep, sehingga siswa dituntut untuk bernalar
dan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

Penilaian ranah afektif dilakukan mulai dari pertemuan ke-2
sampai ke-4 berdasarkan kisi-kisi dan rubrik yang terlampir. Untuk
ranah kognitif diperoleh dari nilai posttest sedangkan ranah
psikomotorik dari keterampilan praktikum siswa selama melakukan
percobaan berdasarkan kisi-kisi dan rubrik yang terlampir.
Berdasarkan hasil prestasi belajar ranah afektif dan psikomotorik
kelas eksperimen memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibanding
kelas kontrol.

Hasil penelitian ini diperoleh dari nilai prestasi belajar kimia
siswa kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol dan kelas X MIPA 4
sebagai kelas eksperimen pada ranah afektif, kognitif dan
psikomotorik pada pembelajaran dengan materi pokok Redoks.

Berdasarkan hasil prestasi belajar ranah kognitif pada kelas
eksperimen yang menggunakan pembelajaran POGIL memperoleh
nilai rata-rata posttest sebesar 71,30 sedangkan kelas kontrol yang

menggunakan pembelajaran GIL memperoleh nilai rata-rata
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posttest sebesar 66,91. Banyaknya siswa yang tuntas pada kelas
eksperimen adalah 16 dari 36 siswa, sedangkan pada kelas kontrol
adalah 17 dari 36 siswa, dengan batas kriteria ketuntasan
maksimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 76.

Secara deskriptif, prestasi belajar kimia siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas kontrol. Hal ini dapat
terlihat dari rata-rata skor posttest redoks yang terdapat pada Tabel
2 dan dapat terlihat dari rata-rata nilai akhir afektif dan psikomotorik
siswa pada Tabel 7 dan 8. Sedangkan berdasarkan analisis data
secara inferensial menggunakan uji t diperoleh bahwa thiwng l€bih
besar dari taper (thitung > tabel ) S€hingga hasil penelitian adalah
signifikan. Hal tersebut berarti pula bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap prestasi belajar redoks antara kelompok
yang diberikan metode POGIL dengan kelompok siswa yang
diberikan metode GIL. Adanya perbedaan yang signifikan
menunjukkan bahwa penerapan penalaran berbasis konsep melalui
strategi pembelajaran POGIL berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa pada materi redoks.

Penelitian yang dilakukan oleh Maulidiawati Soeprodjo,
“Keefektifan Pembelajaran Kooperatif dengan Process Oriented
Guided Inquiry Learning pada Hasil Belajar” yang diterbitkan oleh
Journal of UNNES pada tahun 2014 diperoleh bahwa pembelajaran
kooperatif dengan POGIL efektif pada hasil belajar kognitif
mencapai tingkat ketuntasan klasikal yaitu 90%. Selain itu, hasil
belajar afektif dan psikomotorik kelas eksperimen juga memilikip
rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Siswa pada kelas eksperimen terlihat lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan semua siswa pada kelas
eksperimen dituntut untuk bertanggung jawab dalam peran yang
diberikan pada setiap pertemuan. Keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran juga dapat dilihat dari cara siswa berdiskusi dengan
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kelompoknya serta pada saat siswa mengerjakan kuis disetiap
akhir pertemuan.

Berdasarkan paparan di atas, terbukti bahwa pembelajaran
POGIL lebih unggul dibandingkan dengan pembelajaran Guided
Inquiry Learning karena beberapa faktor. Pembelajaran POGIL
mampu memicu keaktifan siswa karena melalui tahapannya
pembelajaran dapat menjadi menarik (Simonson dan Shadle, 2013).
Selain itu pembelajaran POGIL meningkatkan keterampilan berpikir
kritis karena melalui POGIL siswa mengalami pembelajaran yang
bermakna (Zawadzki, 2010).

Meskipun strategi pembelajaran POGIL dapat meningkatkan
prestasi belajar kimia siswa, namun masih ada beberapa kendala
dalam penerapan pembelajaran POGIL di sekolah. Pertama, siswa
belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis inkuiri yang
dilengkapi dengan Lembar Diskusi Siswa sehingga siswa masih
memerlukan tuntunan guru mengenai langkah apa yang harus
dilakukan agar siswa dapat menemukan suatu konsep dalam
pembelajaran. Kedua, proses pembelajaran POGIL memerlukan
intensitas waktu yang relatif lama, sebab siswa dituntut untuk
melakukan pengamatan dan menemukan sendiri kebenaran dari
suatu permasalahan kemudian setiap siswa yang berperan sebagai
presenter pada masing-masing kelompok harus mempresentasikan
hasil diskusi yang diperoleh.

Kendala yang dialami dalam pembelajaran POGIL dapat diatasi
dengan adanya peran guru sebagai fasilitator, mediator dan
motivator yang sangat diperlukan dalam membimbing siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Berdasarkan
pembahasan mengenai penelitian yang telah dilakukan, dapat
dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran dapat

meningkatkan prestasi belajar kimia siswa pada materi redoks.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan
diperoleh nilai thiwng Sebesar 3,081 lebih besar dari twape Sebesar
1,668. Maka, dapat disimpulkan bahwa penerapan penalaran
berbasis konsep melalui strategi pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa pada materi redoks pada ranah kognitif di
kelas X MIPA SMAN 53 Jakarta.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan
yang ada, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut.

1. Bagi Guru, disarankan dalam menerapkan inkuiri terbimbing
diharapkan membiasakan siswa belajar dari kondisi lingkungan
sekitar agar kemampuan berpikir kritis siswa berkembang,
terutama dengan menggunakan strategi pembelajaran POGIL
siswa mendapatkan kesempatan untuk belajar secara aktif
dalam memperoleh pengetahuan.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai strategi pembelajaran POGIL
dalam materi kimia yang lain, disarankan agar memperhatikan
kendala-kendala yang telah dialami dalam penelitian ini sebagai
bahan pertimbangan untuk perbaikan dan melaksanakan
penelitian yang bukan hanya sebatas membuktikan teori tetapi
juga menghasilkan sebuah temuan baru dalam penelitian dan

lingkup penelitian dibuat lebih luas.
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Lampiran 1 Silabus Reaksi Redoks

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

Satuan Pendidikan: SMA NEGERI 53 JAKARTA
Kelas i X

Kompetensi Intl

Kl 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KlI  2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun,responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Kl 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
3.9 Menentukan Reaksi reduksi dan oksidasi |e¢ Mengamati reaksi
bilangan oksidasi serta tata nama senyawa oksidasi melalui
unsur untuk . — perubahan warna pada
. e ¢ Bilangan oksidasi unsur i
mengidentifikasi : irisan buah (apel,
. . dalam senyawa atau ion _
reaksi reduksi dan kentang, pisang) dan
oksidasi serta e Perkembangan reaksi karat besi.
penamaan reduksi-oksidasi

e Menyimak penjelasan

e Tata nama senyawa mengenai penentuan
bilangan oksidasi unsur
dalam senyawa atau
ion.

senyawa
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Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

4.9 Membedakan reaksi
yang melibatkan dan
tidak melibatkan
perubahan bilangan
oksidasi melalui
percobaan

Membahas perbedaan
reaksi reduksi dan
reaksi oksidasi

Mengaitkan reaksi
oksidasi dan reduksi
dengan konsep
perubahan bilangan
oksidasi.

Mengidentifikasi reaksi
reduksi dan reaksi
oksidasi.

Menjelaskan tentang
perkembangan konsep
redoks.

Membedakan reaksi
redoks/ autoredoks/
reaksi non redoks
dengan menentukan
oksidator dan reduktor.

Membahas penerapan
aturan tata nama
senyawa anorganik dan
organik sederhana
menurut aturan IUPAC.

Menentukan nama
beberapa senyawa
sesuai aturan IUPAC
yang berdasarkan
bilangan oksidasi

Kepala SMA Negeri 53 Jakarta

Drs. Marti Budiono

NIP.196503261987031004

Mengetahui,
Jakarta, Januari 2017

Guru Mata Pelajaran

Dra. Iswinarni

NIP.196010071986022002
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Lampiran 2 Analisis Materi Pembelajaran (AMP)

Materi Pelajaran  : Reaksi Redoks
Kelas/Semester : X MIPA/2
Tahun Pelajaran  : 2016/2017
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar : 3.9 Menentukan bilangan oksidasi unsur untuk mengidentifikasi reaksi reduksi dan oksidasi serta
penamaan senyawa.
4.9 Membedakan reaksi yang melibatkan dan tidak melibatkan perubahan bilangan oksidasi melalui

percobaan.
Alokasi Waktu . 4 kali pertemuan (12jp x 40 menit)
Pokok Klasifikasi/Tipe Materi Sumber
Indikator Model/Media Penilaian )
Bahasan | Fakta | Konsep | Prosedural Prinsip Belajar
a. Mengidentifikasikan reaksi :
oksidasi dan reduksi Rl(qu55| . Model
melalui perubahan kimia 3 Sidasi N pembelajaran Lembar
dalam kehidupan sehari- an kooperatif tipe kerja
hari. reduksi. )
Process siswa, Buku
b. Menentukan bilangan Bilangan Oriented Guided hasil pelajaran,
oksidasi unsur dalam oksidasi Inquiry Learning diskusi, internet.
senyawa atau ion. unsur N (POGIL), laptop, hasil
dalam lembar kerja posttest.
senyawa siswa.
atau ion.




Pokok Klasifikasi/Tipe Materi Sumber
Indikator Model/Media Penilaian
Bahasan | Fakta | Konsep | Prosedural Prinsip Belajar
c. Menjelaskan tentang
perkembangan konsep
reaksi redoks.
Perkemb- N
angan
reaksi
reduksi
d. Mengaitkan reaksi reduksi | dan
dan oksidasi dengan oksidasi
konsep perubahan v
bilangan oksidasi.
e. Membedakan reaksi
redoks/ autoredoks/
reaksi non-redoks J
dengan menentukan _
oksidator dan reduktor t]er?ls—
dalam reaksi. jenis
f. Membedakan reaksi yang | "€@Ksi
melibatkan dan tidak redoks
melibatkan perubahan N
bilangan oksidasi melalui
percobaan.
g. Menerapkan aturan tata
nama senyawa anorganik
dan organik sederhana | Tata v
menurut aturan IUPAC. nama
senyawa
h. Menentukan nama N
beberapa senyawa




Pokok Klasifikasi/Tipe Materi Sumber
Indikator Model/Media Penilaian )
Bahasan | Fakta | Konsep | Prosedural Prinsip Belajar
sesuai aturan IUPAC
yang berdasarkan
bilangan oksidasi.
Tabel 9 Analisis Karakteristis Materi
DIMENSI PENGETAHUAN
Fakta Konsep Prinsip Prosedur
Mengetahui

w (C1)

'% Memahami ac

9 (C2) ’

¥ | Mengaplikasikan

— b,d e ,h

o (C3) ¢

Z .

= Menganalisis E

i (C4)

Mengevaluasi
(C5)
Menciptakan
(C6)
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(KELAS EKSPERIMEN)

Sekolah : SMAN 53 JAKARTA

Mata Pelajaran . Kimia

Kelas/semester : X 12 (Genap)

Materi Pokok : Redoks

Alokasi Waktu : 12 jp x 40 menit (4 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI'1
Kl 2

KI3

K14

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong-royong, kerjasama, toleran, damai) santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

: Memahami. menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

: Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda
sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

3.9

Menentukan bilangan oksidasi unsur untuk mengidentifikasi

reaksi reduksi dan oksidasi serta penamaan senyawa.

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) :

3.9.1 Siswa dapat mengidentifikasikan reaksi oksidasi dan
reduksi melalui perubahan kimia dalam kehidupan sehari-
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hari.

3.9.2 Siswa dapat menentukan bilangan oksidasi unsur dalam
senyawa atau ion.

3.9.3 Siswa dapat menjelaskan tentang perkembangan konsep
reaksi redoks.

3.9.4 Siswa dapat mengaitkan reaksi oksidasi dan reduksi dengan
konsep perubahan bilangan oksidasi.

3.9.5 Siswa dapat membedakan reaksi redoks/ autoredoks/ non-
redoks dengan menentukan oksidator dan redukto.

Membedakan reaksi yang melibatkan dan tidak melibatkan

perubahan bilangan oksidasi melalui percobaan

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) :

4.9.1 Siswa dapat membedakan reaksi yang melibatkan dan tidak
melibatkan perubahan bilangan oksidasi melalui percobaan.

4.9.2 Siswa dapat memahami penerapan reaksi reduksi dan
oksidasi dalam kehidupan sehari-hari.

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu mendefinisikan bilangan oksidasi unsur dalam
senyawa atau ion.

Siswa mampu memahami dan menjelaskan definisi reaksi
oksidasi dan reduksi.

Siswa mampu memahami pemanfaatan reaksi redoks di dalam
mempelajari ilmu kimia dan dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa mampu membedakan reaksi redoks melalui pengamatan
dengan tepat.

Siswa mampu membedakan pengoksidasi dan pereduksi pada
reaksi redoks.

Siswa mampu menentukan nama senyawa berdasarkan bilangan
oksidasi dengan tepat.

Siswa mampu memahami dan menerapkan aturan tata nama
senyawa anorganik dan orgnaik sederhana menurut aturan [UPAC
dengan benar.

Siswa dapat menentukan nama beberapa senyawa sesuai aturan
IUPAC yang berdasarkan bilangan oksidasi melalui diskusi
dengan tepat.

Siswa dapat menganalisis reaksi yang melibatkan perubahan
bilangan oksidasi berdasarkan percobaan.
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10. Siswa dapat memahami penerapan reaksi reduksi dan oksidasi
dalam kehidupan sehari-hari.

. Materi Pembelajaran

ok wnhpE

Reaksi oksidasi dan reduksi.

Perkembangan konsep reaksi redoks.

Fenomena dan pemanfaatan redoks dalam kehidupan sehari-hari.
Bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.

Tata nama senyawa.

. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran :

POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
Pendekatan Pembelajaran :

Scientific Approach
Metode Pembelajaran :

Latihan soal, Diskusi informasi, Pemberian tugas dan presentasi.

. Media Pembelajaran

1. Worksheet.

2. Papan tulis dan alat tulis.
3. Laptop, proyektor.

. Sumber Belajar
1. Internet
2. Buku paket Kimia kelas XI
a. Sudarmo, Unggul. 2013. Kimia Untuk SMA/MA Kelas X.
Jakarta: Erlangga.
b. Sutresna, N. 2014. Kimia Untuk Kelas X SMA Kelompok
Peminatan MIA. Bandung: Grafindo Media Pratama.

. Langkah Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama ( 3jp x 45 menit)
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) :

3.9.1

3.9.2

3.9.3

Siswa dapat mengidentifikasikan reaksi oksidasi dan reduksi
melalui perubahan kimia dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa dapat menentukan bilangan oksidasi unsur dalam
senyawa atau ion.

Siswa dapat menjelaskan tentang perkembangan konsep
reaksi redoks.
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3.9.4 Siswa dapat mengaitkan reaksi oksidasi dan reduksi dengan
konsep perubahan bilangan oksidasi.

Kegiatan

Langkah
POGIL

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahul-
uan

. Guru membuka kelas dengan

salam pembuka dan memulai
pelajaran dengan berdoa terlebih
dahulu.

. Guru memeriksa kehadiran siswa.
. Guru mengondisikan siswa untuk

siap belajar.

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

. Guru menyampaikan mengenai

proses pembelajaran yang akan
dilakukan serta aspek-aspek yang
dinilai selama proses
pembelajaran.

. Guru memberikan penjelasan

singkat mengenai model
pembelajaran POGIL.

. Guru melakukan apersepsi

dengan mengajukan pemanfaatan
dan peristiwa redoks dalam
kehidupan sehari-hari untuk
merangsang rasa ingin tahu siswa
melalui pertanyaan:

“ Pernahkah kalian membantu ibu
memasak? Apa yang terjadi
apabila kentang yang kalian kupas
kemudian dibiarkan di udara
terbuka? Atau pernahkan kalian
melihat suatu besi mengalami
perkaratan?”

15 menit

Kegiatan
Inti

Ekplorasi

. Guru membentuk siswa menjadi 9

kelompok yang beranggotakan 4
orang siswa ditiap masing-masing
kelompok.

. Guru menjelaskan secara singkat

tugas kelompok dan peran-peran
tiap anggota kelompok sesuai
dengan model pembelajaran
POGIL.

. Guru memberikan amplop berisi

kartu peran siswa dalam kelompok
(mananger, recorder, reflector, dan
presenter).

. Guru menjelaskan secara singkat

bahwa siswa harus menemukan
konsep redoks.

. Masing-masing kelompok

diberikan lembar laporan reflektor

45 menit
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Kegiatan

Langkah
POGIL

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

dan lembar diskusi POGIL.
Selama proses diskusi, guru
menjalankan peran sebagai
pengamat dan fasilitator.

. Guru berkeliling ke tiap kelompok

melihat kemajuan diskusi tiap
kelompok dan memberikan
kesempatan kelompok bertanya.

(rasa ingin tahu, komunikatif, jujur,

tanggung jawab, menghargai prestasi)

Penemuan
Konsep

1.

Siswa menemukan konsep yang
tersirat dengan membuat suatu
kesimpulan mengenai redoks.

. Guru memperhatikan kemajuan

siswa, jika siswa mengalami
kesulitan dan kesalahan maka,
guru mengoreksi dengan
memberikan pertanyaan seperti
“benar seperti itu?” agar siswa
melihat kembali kesimpulan yang
mereka buat.

Guru memberikan kesempatan
kepada presenter ditiap masing-
masing kelompok untuk
mengemukakan hasil diskusi.

30 menit

Aplikasi

. Siswa mengerjakan latihan soal

yang diberikan dalam lembar kerja
POGIL. Melalui diskusi kelompok.

. Tiap perwakilan kelompok

(recorder) menuliskan jawaban
latihan soal dipapan tulis.

. Guru memberikan kesempatan

kelompok lain untuk mengkritisi
hasil diskusi yang telah
disampaikan.

Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya kepada guru.

(rasa ingin tahu, komunikatif, jujur,

tanggung jawab, menghargai prestasi)

30 menit

Penutup

1.

2.

3.

Guru  memberikan  penguatan
terhadap hal-hal yang penting.
Guru memberikan penilaian pada
kelompok yang aktif.

Guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.

. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

15 Menit




2. Pertemuan Kedua ( 3jp x 40 menit)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) :

3.9.5 Siswa dapat membedakan reaksi redoks/autoredoks/ reaksi
non-redoks dengan menentukan oksidator dan reduktor

dalam reaksi.

Kegiatan

Langkah
POGIL

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahul-

uan

Guru membuka kelas
dengan salam pembuka
dan memulai pelajaran
dengan berdoa terlebih
dahulu.

Guru memeriksa kehadiran
siswa.

Guru mengondisikan siswa
untuk siap belajar.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.

Guru menyampaikan
mengenai proses
pembelajaran yang akan
dilakukan serta aspek-aspek
yang dinilai selama proses
pembelajaran.

Guru melakukan apersepsi
dengan mengajukan
pertanyaan mengena materi
sebelumnya.

. Siswa diminta untuk duduk

dalam kelompoknya masing-
masing.

10 menit

Kegiatan

Inti

Ekplorasi

Siswa diminta untuk
melanjutkan presentasi
minggu lalu.

Siswa diminta mengerjakan
tes evaluasi individu.
Masing-masing kelompok
diberikan lembar laporan
reflektor dan lembar diskusi
POGIL untuk membahas
materi baru.

Selama proses diskusi, guru
menjalankan peran sebagai
pengamat dan fasilitator.
Guru berkeliling ke tiap
kelompok melihat kemajuan
diskusi tiap kelompok dan
memberikan kesempatan
kelompok bertanya.

45 menit




68

Kegiatan

Langkah
POGIL

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

(rasa ingin tahu, komunikatif,
jujur, tanggung jawab,
menghargai prestasi)

Penemuan
Konsep

1

. Siswa menemukan konsep
yang tersirat dengan
membuat suatu kesimpulan
mengenai redoks.

. Guru memperhatikan
kemajuan siswa, jika siswa
mengalami kesulitan dan
kesalahan maka, guru
mengoreksi dengan
memberikan pertanyaan
seperti “benar seperti itu?”
agar siswa melihat kembali
kesimpulan yang mereka
buat.

. Guru memberikan
kesempatan kepada
presenter ditiap masing-
masing kelompok untuk
mengemukakan hasil
diskusi.

25 menit

Aplikasi

4.

. Siswa mengerjakan latihan
soal yang diberikan dalam
lembar kerja POGIL. Melalui
diskusi kelompok.

. Tiap perwakilan kelompok
(recorder) menuliskan
jawaban latihan soal
dipapan tulis.

. Guru memberikan

kesempatan kelompok lain
untuk mengkritisi hasil
diskusi yang telah
disampaikan.

Siswa diberi kesempatan

untuk bertanya kepada guru.

(rasa ingin tahu, komunikatif,
jujur, tanggung jawab,
menghargai prestasi)

25 menit

Penutup

1

. Guru memberikan

penguatan terhadap hal-hal
yang penting.

Guru memberikan penilaian
pada kelompok yang aktif.
Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.
Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

15 Menit
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3. Pertemuan Ketiga ( 3jp x 40 menit)
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) :
4.9.1 Siswa dapat menganalisis reaksi yang melibatkan
perubahan bilangan oksidasi berdasarkan percobaan.
4.9.2 Siswa dapat memahami penerapan reaksi reduksi dan
oksidasi dalam kehidupan sehari-hari.

] Langkah o ) )
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
POGIL

1. Guru membuka kelas
dengan salam pembuka dan
memulai pelajaran dengan
berdoa terlebih dahulu.

2. Guru memeriksa kehadiran
siswa.

3. Guru mengondisikan siswa
untuk siap belajar.

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan

dicapai.
Pendahul- 5. Guru menyampaikan 10 menit
uan mengenai proses

pembelajaran yang akan
dilakukan serta aspek-aspek
yang dinilai selama proses
pembelajaran.

6. Guru melakukan apersepsi
dengan mengajukan
pertanyaan mengenai materi
sebelumnya.

7. Siswa diminta untuk duduk
dalam kelompoknya masing-
masing.

1. Siswa diminta untuk
melanjutkan presentasi
minggu lalu.

2. Siswa diminta mengerjakan
tes evaluasi individu.

3. Masing-masing kelompok
diberikan lembar laporan
reflektor dan lembar kerja

Ekplorasi praktikum. 45 menit

4. Selama melaksanakan
percobaan, guru
menjalankan peran sebagai
pengamat dan fasilitator.

6. Guru berkeliling ke tiap
kelompok melihat kemajuan
percobaan tiap kelompok
dan memberikan

Kegiatan
Inti
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Kegiatan

Langkah
POGIL

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

kesempatan kelompok
bertanya.

(rasa ingin tahu, komunikatif,

jujur, tanggung jawab,
menghargai prestasi)

Penemuan
Konsep

Siswa menemukan konsep
yang tersirat dengan
membuat suatu kesimpulan
mengenai percobaan.
Guru memperhatikan
kemajuan siswa, jika siswa
mengalami kesulitan dan
kesalahan maka, guru
mengoreksi dengan
memberikan pertanyaan
seperti “benar seperti itu?”
agar siswa melihat kembali
kesimpulan yang mereka
buat.

Guru memberikan
kesempatan kepada
presenter ditiap masing-
masing kelompok untuk
mengemukakan hasil
percobaan yang diperoleh.

25 menit

Aplikasi

4.

. Siswa mengerjakan latihan

soal yang diberikan dalam
lembar kerja praktikum
melalui diskusi kelompok.

. Tiap perwakilan kelompok

(recorder) menuliskan
jawaban latihan soal dipapan
tulis.

. Guru memberikan

kesempatan kelompok lain
untuk mengkritisi hasil
diskusi yang telah
disampaikan.

Siswa diberi kesempatan
untuk bertanya kepada guru.

(rasa ingin tahu, komunikatif,
jujur, tanggung jawab,
menghargai prestasi)

25 menit

Penutup

1.

Guru memberikan
penguatan terhadap hal-hal
yang penting.

Guru memberikan penilaian
pada kelompok yang aktif.
Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

. Guru mengakhiri

16 menit
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] Langkah o ) )
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
POGIL

pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

4. Pertemuan Keempat ( 3jp x 40 menit)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) :

3.9.6Siswa dapat menerapkan aturan tata nama senyawa
anorganik dan organik sederhana menurut aturan IUPAC
dengan benar.

3.9.7 Siswa dapat menentukan nama beberapa senyawa sesuai
aturan IUPAC yang berdasarkan bilangan oksidasi melalui
diskusi dengan tepat.

] Langkah o ] .
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
POGIL

1. Guru membuka kelas
dengan salam pembuka dan
memulai pelajaran dengan
berdoa terlebih dahulu.

2. Guru memeriksa kehadiran
siswa.

3. Guru mengondisikan siswa
untuk siap belajar.

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.

Pendahul- 5. Guru menyampaikan

uan mengenai proses
pembelajaran yang akan
dilakukan serta aspek-aspek
yang dinilai selama proses
pembelajaran.

6. Guru melakukan apersepsi
dengan mengajukan
pertanyaan mengenai materi
sebelumnya.

7. Siswa diminta untuk duduk
dalam kelompoknya masing-
masing.

10 menit

1. Siswa diminta untuk
melanjutkan presentasi
minggu lalu.

2. Siswa diminta mengerjakan
tes evaluasi individu.

Ekplorasi 3. Masing-masing kelompok 45 menit
diberikan lembar laporan
reflektor dan lembar diskusi
POGIL mengenai materi
baru (tata nama senyawa).

4. Selama melakukan diskusi,

Kegiatan
Inti
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Kegiatan

Langkah
POGIL

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

guru menjalankan peran
sebagai pengamat dan
fasilitator.

5. Guru berkeliling ke tiap

kelompok melihat kemajuan
diskusi tiap kelompok dan
memberikan kesempatan
kelompok bertanya.
(rasa ingin tahu, komunikatif,
jujur, tanggung jawab,
menghargai prestasi)

Penemuan
Konsep

1. Siswa menemukan konsep
yang tersirat dengan
membuat suatu kesimpulan
mengenai tata nama
senyawa.

2. Guru memperhatikan
kemajuan siswa, jika siswa
mengalami kesulitan dan
kesalahan maka, guru
mengoreksi dengan
memberikan pertanyaan
seperti “benar seperti itu?”
agar siswa melihat kembali
kesimpulan yang mereka
buat.

4. Guru memberikan

kesempatan kepada
presenter ditiap masing-
masing kelompok untuk

mengemukakan hasil diskusi

yang diperoleh.

25 menit

Aplikasi

1. Siswa mengerjakan latihan

soal yang diberikan dalam
lembar diskusi POGIL
melalui diskusi kelompok.

2. Tiap perwakilan kelompok

(recorder) menuliskan

jawaban latihan soal dipapan

tulis.

3. Guru memberikan

kesempatan kelompok lain
untuk mengkritisi hasil
diskusi yang telah
disampaikan.

4. Siswa diberi kesempatan
untuk bertanya kepada guru.

(rasa ingin tahu, komunikatif,
jujur, tanggung jawab,
menghargai prestasi)

25 menit

Penutup

1. Guru memberikan

penguatan terhadap hal-hal

17 menit
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] Langkah o ] .
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
POGIL
yang penting.
2. Guru memberikan penilaian
pada kelompok yang akiif.
3. Guru menutup pelajaran
dengan memberikan
kesimpulan mengenai materi
pertemuan ke-1 sampai ke-4
4. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
mengucapkan salam.
Jakarta, Januari 2017
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra.Iswinarni Betania Ratna Sari

NIP.196010071986022002 NIM. 3315120924
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(KELAS KONTROL)

Sekolah : SMAN 53 JAKARTA

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/semester : X 12 (Genap)

Materi Pokok : Redoks

Alokasi Waktu : 12 jp x 40 menit (4 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI1:
KI2:

KI3

K14

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong-royong, kerjasama, toleran, damai) santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

: Memahami. menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
iImu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

: Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda
sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
3.9 Menentukan bilangan oksidasi unsur untuk mengidentifikasi

reaksi reduksi dan oksidasi serta penamaan senyawa.
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) :
3.9.1 Siswa dapat mengidentifikasikan reaksi oksidasi dan

reduksi melalui perubahan kimia dalam kehidupan sehari-
hari.

3.9.2 Siswa dapat menentukan bilangan oksidasi unsur dalam

senyawa atau ion.

3.9.3 Siswa dapat menjelaskan tentang perkembangan konsep
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reaksi redoks.

3.9.4.Siswa dapat mengaitkan reaksi oksidasi dan reduksi dengan
konsep perubahan bilangan oksidasi.

3.9.5 Siswa dapat membedakan reaksi redoks/ autoredoks/ non-
redoks dengan menentukan oksidator dan redukto.

Membedakan reaksi yang melibatkan dan tidak melibatkan

perubahan bilangan oksidasi melalui percobaan

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) :

4.9.1 Siswa dapat membedakan reaksi yang melibatkan dan tidak
melibatkan perubahan bilangan oksidasi melalui percobaan.

4.9.2 Siswa dapat memahami penerapan reaksi reduksi dan
oksidasi dalam kehidupan sehari-hari.

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu mendefinisikan bilangan oksidasi unsur dalam
senyawa atau ion.

Siswa mampu memahami dan menjelaskan definisi reaksi oksidasi
dan reduksi.

. Siswa mampu memahami pemanfaatan reaksi redoks di dalam

mempelajari ilmu kimia dan dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa mampu membedakan reaksi redoks melalui pengamatan
dengan tepat.

. Siswa mampu membedakan pengoksidasi dan pereduksi pada

reaksi redoks.
Siswa mampu menentukan nama senyawa berdasarkan bilangan
oksidasi dengan tepat.

. Siswa mampu memahami dan menerapkan aturan tata nama

senyawa anorganik dan orgnaik sederhana menurut aturan IUPAC
dengan benar.

Siswa dapat menentukan nama beberapa senyawa sesuai aturan
IUPAC yang berdasarkan bilangan oksidasi melalui diskusi dengan
tepat.

Siswa dapat menganalisis reaksi yang melibatkan perubahan
bilangan oksidasi berdasarkan percobaan.

10.Siswa dapat memahami penerapan reaksi reduksi dan oksidasi

dalam kehidupan sehari-hari.

D. Materi Pembelajaran

1.

Reaksi oksidasi dan reduksi.

2. Perkembangan konsep reaksi redoks.
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3. Fenomena dan pemanfaatan redoks dalam kehidupan sehari-hari.

4. Bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.
5. Tata nama senyawa.

E. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran: Guided Inquiry Learning
2. Pendekatan Pembelajaran: Scientific Approach
3. Metode Pembelajaran: Diskusi, tugas, tanya jawab

F. Media Pembelajaran
1. Worksheet (Lembar diskusi siswa).
2. Papan tulis, alat tulis, laptop.

G. Sumber Belajar
1. Internet
2. Buku paket kimia kelas X
c. Sudarmo, Unggul. 2013. Kimia Untuk SMA/MA Kelas X.
Jakarta: Erlangga.
d. Sutresna, N. 2014. Kimia Untuk Kelas X SMA Kelompok
Peminatan MIA. Bandung: Grafindo Media Pratama.

H. Langkah Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama (3JP x 40 menit)
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) :

3.9.1 Siwa dapat mengidentifikasikan reaksi oksidasi dan reduksi

melalui perubahan kimia dalam kehidupan sehari-hari.

3.9.2 Siswa dapat menentukan bilangan oksidasi unsur dalam

senyawa atau ion.

3.9.3 Siswa dapat menjelaskan tentang perkembangan konsep

reaksi redoks.

3.9.4 Siswa dapat mengaitkan reaksi oksidasi dan reaksi reduksi

dengan konsep perubahan bilangan oksidasi.

Langkah
Kegiatan Guided Inquiry Deskripsi Kegiatan
Learning

Alokasi
waktu

1. Guru membuka kelas dengan salam

Pendahu- pembuka dan memulai pelajaran
luan dengan berdoa terlebih dahulu.

2. Guru memeriksa kehadiran siswa.

10 menit

1. Guru mengondisikan siswa untuk
siap belajar.

2. Guru menyampaikan tujuan

Kegiatan Orientasi pembelajaran yang akan dicapai.
Inti 3. Guru menyampaikan mengenai

proses pembelajaran yang akan

dilakukan serta aspek-aspek yang

dinilai selama proses pembelajaran.

25 menit
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Kegiatan

Langkah

Guided Inquiry

Learning

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu

4. Guru memberikan penjelasan

singkat mengenai model
pembelajaran Guided Inquiry
Learning.

. Guru melakukan apersepsi dengan

mengajukan pemanfaatan dan
peristiwa redoks dalam kehidupan
sehari-hari untuk merangsang rasa
ingin tahu siswa melalui pertanyaan:
“ Pernahkah kalian makan apel?
Bagaimana apabila apel yang kalian
hendak makan dibelah kemudian
dibiarkan di udara terbuka? Atau
pernahkan kalian melihat suatu besi
mengalami perkaratan?”

. Guru membentuk siswa menjadi 6

kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 5-6 siswa.

Merumuskan
Masalah

. Siswa diminta untuk membaca dan

memahami lembar kerja siswa yang
diberikan oleh guru kepada setiap
kelompok.

. Guru membimbing siswa untuk

memahami pengertian reaksi redoks
dan perkembangannya melalui
observasi terhadap berbagai sumber
referensi.

10 menit

Mengajukan
Hiotesis

. Siswa diminta membuat hipotesis

berdasarkan permasalahan yang
diberikan oleh guru.

10 menit

Mengumpul-
kan Data

. Siswa berdiskusi untuk

mengumpulkan data terkait topik-
topik tersebut sehingga dapat
menarik kesimpulan

20 menit

Menganalisis
Data

. Siswa membuktikan hipotesis yang

telah dibuat sebelumnya
berdasarkan informasi dan data
yang telah diperoleh.

15 menit

Menarik
Kesimpulan

. Siswa merumuskan kesimpulan-

kesimpulan dengan konsep yang
ada pada lembar kerja siswa dan
mempresentasikan atau menyajikan
hasil diskusi kelompok masing-
masing di depan kelas.

30 menit

Penutup

. Guru dan siswa bersama-sama

menyimpulkan materi yang telah
dibahas.

. Guru memberikan tugas untuk

melengkapi Lembar kerja siswa.

. Guru menyampaikan materi yang

akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.

15 menit
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Langkah
Kegiatan Guided Inquiry Deskripsi Kegiatan
Learning

Alokasi
waktu

4. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

2. Pertemuan Kedua (3JP x 40 menit)
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) :
3.9.5 Siswa dapat membedakan reaksi redoks/ autoredoks/ reaksi
non-redoks dengan menentukan oksidator dan reduktor

dalam reaksi.

Langkah .

Kegiatan Guided Inquiry Deskripsi Kegiatan Alokasi
. waktu
Learning
1. Guru membuka kelas dengan salam
Pendahu- pembuka dan memulai pelajaran 10 menit
luan dengan berdoa terlebih dahulu.

2. Guru memeriksa kehadiran siswa.

1. Guru mengondisikan siswa untuk
siap belajar.

2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

3. Guru melakukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan mengenai
materi sebelumnya.

Orientasi 4. Siswa diminta untuk melanjutkan 30 menit
presentasi kelompok.

5. Siswa diminta mengerjakan tes
evaluasi.

6. Siswa dikondisikan duduk
berkelompok untuk membahas
materi baru yang diberikan oleh guru
melalui lembar diskusi siswa.

1. Siswa diminta untuk membaca dan

Kegiatan memahami lembar diskusi siswa
Inti yang diberikan oleh guru kepada
Merumuskan setiap kelompok. 10 menit
Masalah 2. Guru membimbing siswa untuk

membedakan reaksi yang
melibatkan dan tidak melibatkan
reaksi redoks.

1. Siswa diminta membuat hipotesis

M?_Ir?gaju.k an berdasarkan permasalahan yang 10 menit
iotesis o
diberikan oleh guru.
1. Siswa berdiskusi untuk
Mengumpul- mengumpulkan data terkait topik- 15 menit
kan Data topik tersebut sehingga dapat
menarik kesimpulan
1. Siswa menganalisis reaksi yang
Menganalisis melibatkan perubahan bilangan 15 menit
Data oksidasi berdasarkan informasi dan

data yang telah diperoleh.
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Kegiatan

Langkah
Guided Inquiry
Learning

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu

Menarik
Kesimpulan

. Siswa merumuskan kesimpulan-

kesimpulan dengan konsep yang
ada pada lembar diskusi siswa dan
mempresentasikan atau menyajikan
hasil diskusi kelompok masing-
masing di depan kelas.

30 menit

Penutup

. Guru dan siswa bersama-sama

menyimpulkan materi yang telah
dibahas.

. Guru memberikan tugas untuk

melengkapi Lembar kerja siswa.

. Guru menyampaikan materi yang

akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.

. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

15 menit

3. Pertemuan Ketiga (3JP x 40 menit)
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) :
4.9.1 Siswa dapat membedakan reaksi yang melibatkan dan tidak

melibatkan perubahan bilangan oksidasi melalui percobaan.

4.9.2 Siswa dapat memahami penerapan reaksi reduksi dan

oksidasi dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan

Langkah
Guided Inquiry
Learning

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahu-
luan

. Guru membuka kelas dengan salam

pembuka dan memulai pelajaran
dengan berdoa terlebih dahulu.

. Guru memeriksa kehadiran siswa.

10 menit

Kegiatan
Inti

Orientasi

. Guru mengondisikan siswa untuk

siap belajar.

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

. Guru melakukan apersepsi dengan

mengajukan pertanyaan mengenai
materi sebelumnya.

. Siswa diminta untuk melanjutkan

presentasi kelompok.

. Siswa diminta mengerjakan tes

evaluasi.

. Siswa dikondisikan duduk

berkelompok untuk melaksanakan
praktikum melalui lembar kerja
praktikum yang diberikan.

30 menit

Merumuskan
Masalah

. Siswa diminta untuk membaca dan

memahami lembar kerja praktikum
yang diberikan oleh guru kepada

10 menit
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Kegiatan

Langkah
Guided Inquiry
Learning

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu

setiap kelompok dan merumuskan
masalah

Guru membimbing siswa untuk
melaksanakan praktikum.

Mengajukan
Hiotesis

. Siswa diminta membuat hipotesis

berdasarkan percobaan yang akan
dilakukan

10 menit

Mengumpul-
kan Data

Siswa melaksanakan praktikum
dengan mengumpulkan data terkait
percobaan sehingga dapat menarik
kesimpulan

15 menit

Menganalisis
Data

Siswa menganalisis data yang telah
diperoleh dari hasil percobaan.

15 menit

Menarik
Kesimpulan

. Siswa merumuskan kesimpulan-

kesimpulan dengan konsep yang
ada pada lembar kerja praktikum
dan mempresentasikan atau
menyajikan hasil percobaan yang
diperoleh di depan kelas.

30 menit

Penutup

Guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah
dibahas.

Guru memberikan tugas untuk
melengkapi Lembar kerja praktikum
siswa.

Guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

15 menit

4. Pertemuan Keempat (3JP x 40 menit)
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) :

3.9.6Siswa dapat menerapkan aturan tata nama senyawa
anorganik dan organik sederhana menurut aturan IUPAC
dengan benar.

3.9.7 Siswa dapat menentukan nama beberapa senyawa sesuai
aturan IUPAC yang berdasarkan bilangan oksidasi melalui
diskusi dengan tepat.

Langkah Alokasi
Kegiatan | Guided Inquiry Deskripsi Kegiatan
. waktu
Learning
1. Guru membuka kelas dengan salam
Pendahu- pembuka dan memulai pelajaran 10 menit
luan dengan berdoa terlebih dahulu.
2. Guru memeriksa kehadiran siswa.
Keg|a_tan Orientasi 1. Quru mepgond|5|kan siswa untuk 30 menit
Inti siap belajar.
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. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

. Guru melakukan apersepsi dengan

mengajukan pertanyaan mengenai
materi sebelumnya.

. Siswa diminta untuk menyampaikan

hasil percobaan masing-masing.

. Siswa diminta mengerjakan tes

evaluasi.

. Guru mengondisikan siswa untuk

siap mengikuti pembelajaran pada
hari ini dengan memberikan
pertanyaan untuk mengarahkan
siswa pada materi yang akan
dipelajari:

“ Jika diketahui senyawa FeSO, dan
Fe(S0,4); dapatkah kalian memberi
nama pada senyawa tersebut?”

Merumuskan
Masalah

. Siswa diminta untuk membaca dan

memahami lembar diskusi siswa
yang diberikan oleh guru kepada
setiap kelompok dan merumuskan
masalah

10 menit

Mengajukan
Hiotesis

. Siswa diminta membuat hipotesis

berdasarkan permasalahan yang
diberikan oleh guru.

10 menit

Mengumpul-
kan Data

. Siswa diminta mengumpulkan data

terkait dengan tata nama senyawa
sehingga dapat menarik kesimpulan

15 menit

Menganalisis
Data

. Siswa menganalisis data yang telah

diperoleh dari hasil mengumpulkan
data.

15 menit

Menarik
Kesimpulan

. Siswa merumuskan kesimpulan-

kesimpulan dengan konsep yang
ada pada lembar diskusi siswa dan
mempresentasikan atau
menyajikannya di depan kelas.

30 menit

Penutup

. Guru dan siswa bersama-sama

menyimpulkan materi yang telah
dibahas.

. Guru memberikan tugas untuk

melengkapi lembar diskusi siswa.

. Guru menyampaikan materi yang

akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.

. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

15 menit

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Dra. Iswinarni

NIP.196010071986022002

Jakarta, Januari 2017

Peneliti

Betania Ratna Sari

NIM. 3315120924
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Process Oriented Guided Inquiry
Learning

Mata Pelajaran

Kelas/Semester
Pertemuan ke-

Kelompok

Nama Anggota

Petunjuk Mengerjakan:

: Kimia

: X MIPA 4/ 2 (Genap)

> w nhpoE

1. Bacalah dan pelajari lembar diskusi siswa ini dengan teliti dan cermat!
2. Kerjakan lembar diskusi siswa ini secara kelompok dengan sumber

belajar kimia yang ada.
3. Selamat mengerjakan.
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BILANGAN OKSIDASI DAN KONSEP REDOKS

- -o

KOMPETEN
SIDASAR -

_————— -
- ~

INDIKATOR 7

~

7

Menentukan bilangan oksidasi suatu unsur untuk
mengidentifikasi reaksi reduksi dan oksidasi serta penamaan
senyawa.

-

1. Menentukan bilangan oksidasi suatu unsur dalam
senyawa atau ion.

2. Menjelaskan perkembangan konsep reaksi reduksi dan
oksidasi.

3. Mengidentifikasikan reaksi reduksi dan oksidasi.

e —_———
- ~-o

TUJUAN 5
PEMBELAJARA

~

~

-

I

1. Siswa dapat menentukan bilangan oksidasi suatu unsur
dalam senyawa atau ion.

2. Siswa dapat menjelaskan perkembangan konsep reaksi
redoks.

3. Siswa dapat mengidentifikasi reduktor dan oksidator
dalam suatu reaksi redoks.

83
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ORIENTASI

Aturan penentuan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion

adalah sebagai berikut:

a.

Unsur bebas (misalnya H,, Oz, N2, Fe dan Cu) mempunyai bilangan

oksidasi = 0.

. Umumnya unsur H mempunyai bilangan oksidasi = +1, kecuali dalam

senyawa hidrida, bilangan oksidasi H = -1.
Contoh: Bilangan oksidasi H dalam H,O, HCI dan NH3; adalah +1.
Bilangan oksidasi H dalam NaH, LiH dan CaH;, adalah -1.

. Umumnya unsur O mempunyai bilangan oksidasi = -2, kecuali dalam

senyawa peroksida.

Contoh: Bilangan oksidasi O dalam H,O dan CaO adalah -2. Bilangan
oksidasi O dalam H,O, dan Na,O, adalah -1.

Unsur pada golongan halogen mempunyai bilangan oksidasi = -1.
Unsur logam mempunyai bilangan oksidasi selalu bertanda positif.
Contoh: Golongan | A logam alkali (Li, Na, K, Rb dan Cs) bilangan
oksidanya = +1. Golongan Il A logam alkali tanah (Be, Mg, Ca, Sr dan
Ba) bilangan oksidasinya = +2.

Bilangan oksidasi ion tunggal = muatannya.

Contoh: Bilangan oksidasi Fe dalam ion Fe?" adalah +2.

. Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam senyawa adalah O.

Contoh: Dalam senyawa H,CO3 berlaku,
2+1)+1(+4)+3(-2) =0

. Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam poliatom = muatan ion.

Contoh: Dalam ion NH," berlaku 1 (-3) + 4 (+1) = +1
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Model 1. Reaksi kimia dari gas Metana.

Pada awalnya, pengertian oksidasi dan reduksi dikaitkan dengan
oksigen yakni terjadi reaksi pengikatan atau pelepasan oksigen. Misalnya
pada pembakaran gas alam metana (CH,) yang bereaksi dengan oksigen
(O,) akan menghasilkan panas yang dapat digunakan untuk memasak.

Persamaan reaksi 1: CHy(g) + 202(g) = CO4(g) + 2H,0(g)

PERTANYAAN BERPIKIR KRITIS:

1. Manakah yang termasuk reaktan pada persamaan reaksi 1?

2. ldentifikasikan reaksi yang terjadi pada persamaan reaksi 1!
Reaksi pelepasan oksigen atau Reaksi pengikatan oksigen.
(lingkari jawaban).

3. Tentukan oksidator pada persamaan reaksi 1! CH4(g) atau 20,(Qg).

Model 2. Reaksi Kimia dari Fe(s) dan Cu®*(aq)

Ketika besi dimasukkan kedalam larutan tembaga(ll) sulfat
dengan konsentrasi 1,0 M dan dibiarkan selama beberapa saat, tembaga
akan luruh dari larutan dan mengendap didasar gelas ukur sebagai
padatan berwarna merah, dan beberapa ion Fe?* akan ditemukan dalam
larutan. Dengan asumsi besi adalah reaktan yang berlebih, akhirnya
semua ion tembaga akan tetap sebagai padatan tembaga. Jenis reaksi ini
adalah reaksi yang melibatkan transfer elektron. Reaksi yang melibatkan
transfer elektron disebut juga dengan reaksi redoks atau reaksi reduksi-
oksidasi.

Persamaan reaksi 2: Fe(s) + Cu?*(aq) > Fe**(aq) + Cu(s)

PERTANYAAN BERPIKIR KRITIS:

4. Manakah yang termasuk reaktan pada persamaan reaksi 27?
(lingkari jawaban).
a. Spesi yang melepas elektron adalah .... Fe(s) atau Cu?*(aq)

b. Spesi yang mengikat elektron adalah .... Fe(s) atau Cu?*(aq)
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5. Berapa muatan pada atom Fe(s) di sebelah kiri dari persamaan
reaksi?
Berapa muatan pada ion Fe?'(aq) di sebelah kanan dari
persamaan reaksi?

6. Berapa muatan pada ion Cu?*(aq) di sebelah kiri dari persamaan
reaksi?
Berapa muatan pada Cu(s) di sebelah kanan dari persamaan
reaksi?

7. Pada persamaan reaksi 2, tentukan:
a. Reduktor?
b. Oksidator?

Model 3. Reaksi Kalium lodida (KI) dengan Gas Klor (Cl,).

Perlu konsep baru yang lebih universal dan lebih mudah untuk
menjelaskan setiap reaksi redoks yang tidak dapat dijelaskan dengan
mudah melalui konsep perpindahan elektron maupun yang melibatkan
pelepasan atau pengikatan oksigen. .

Persamaan reaksi 3: 2Kl + Cl, =2 2KCI + |,

PERTANYAAN BERPIKIR KRITIS:

8. Manakah yang mengalami :
a. Pertambahan bilangan oksidasi?
b. Penurunan bilangan oksidasi?

9. Pada persamaan reaksi 3, tentukan:
a. Reduktor?
b. Oksidator?

Model 4. Oksidasi dan Reduksi

Reaksi redoks kadang-kadang dibagi menjadi setengah reaksi
untuk memisahkan dan memperjelas proses transfer elektron. Spesi yang
melepaskan elektron dikatakan teroksidasi dan sering disebut sebagai zat

pereduksi. Spesi yang mengikat elektron dikatakan terreduksi dan disebut
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sebagai zat pengoksidasi. Setiap reaksi redoks harus memiliki kedua zat
pereduksi (spesi yang melepaskan elektron) dan zat pengoksidasi (spesi
yang mengikat elektron).

Persamaan Reaksi 4. 2Br'(aq) + Clx(g) = Bry(aq) + 2Cl'(aq)

Persamaan setengah reaksi yang menggambarkan proses transfer

elektron pada reaksi diatas adalah:

2Br'(aq) - Bry(aq) + 2e”
Cly(g) + 2 = 2CI'(aq)

PERTANYAAN BERPIKIR KRITIS:

10. Manakah spesi yang menjadi ion positif selama reaksi
berlangsung? (lingkari jawaban). 2Br(aq) atau Clx(g)
11. Pada persamaan reaksi 4, tentukan:
a. Spesi yang mengalami oksidasi?
b. Spesi yang mengalami reduksi?
c. Oksidator?
d. Reduktor?

Model 5. Bilangan Oksidasi

Bilangan oksidasi adalah suatu bilangan yang menunjukkan ukuran
kemampuan suatu atom untuk melepas atau menangkap elektron dalam
pembentukan suatu senyawa. Nilai bilangan oksidasi menunjukkan
banyaknya elektron yang dilepas atau ditangkap, sehingga bilangan
oksidasi dapat bertanda positif maupun negatif.

(Aturan penentuan bilangan oksidasi : lihat pada bagian orientasi).

PERTANYAAN BERPIKIR KRITIS:

12. Tentukan bilangan oksidasi pada atom yang digaris bawahi pada

tiap senyawa dibawabh ini:
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a. CrCls b. SO3 c. HNO3 d. ScOs3 e. HPO,
f. SO  g.H,;SO, h.KMnO; i Br j. Br,O

-—————

-————

S -L3.CremoRan - DTaTgelT "OKSTAdsT ~ AntuKk™ Setiap ~ atom ~ paaa ™ senyawa'

dibawah ini:

P e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e T T T

- ——— - ——
_————————

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

14. Berapakah bilangan oksidasi atom N dan H pada NH3? Dan

berapakah bilangan oksidasi atom Cu pada Cu(NH3),**

P e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

- ———
-— e ——

[ Concept Invention }

Berdasarkan Model diatas, konsep apakah yang kalian temukan

mengenai reaksi redoks?

P e el

4
4
!

S e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e -

e o — — — — ————————————
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Kuis 1 Redoks. (Individu)

1. Tentukanlah bilangan oksidasi dari reaksi dibawah ini dan tentukan

pula spesi yang mengalami oksidasi dan reduksi!

2HNO3z(aq) + 3H,S(g) =2 2NO(g) + 3S(s) + 4H,0(I)

2. Manakah reaktan yang mengalami penurunan bilangan oksidasi?
HNO3(aq) atau H,S(g)

3. Manakah reaktan yang berperan sebagai reduktor? HNO3(aq) atau
H2S(9)
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JENIS — JENIS REAKSI REDOKS

- -o

KOMPETEN
SIDASAR  _-'

~
Il

_————— -
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INDIKATOR 7

~

7

Menentukan bilangan oksidasi suatu unsur untuk
mengidentifikasi reaksi reduksi dan oksidasi serta penamaan
senyawa.

-

1. Menentukan bilangan oksidasi suatu unsur dalam
senyawa atau ion.

2. Menjelaskan perkembangan konsep reaksi reduksi dan
oksidasi.

3. Mengidentifikasikan reaksi reduksi dan oksidasi.

e —_———
- ~-o

TUJUAN ~
PEMBELAJARA .

~

~

-
————————

1. Siswa dapat menentukan bilangan oksidasi suatu unsur
dalam senyawa atau ion.

2. Siswa dapat menjelaskan perkembangan konsep reaksi
redoks.

3. Siswa dapat mengidentifikasi reduktor dan oksidator
dalam suatu reaksi redoks.

90
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Model 1. Reaksi Kimia antara Pb(NO3), dan KI.

Pencampuran dua senyawa kimia dapat menghasilkan endapan,
pembentukan gas, perubahan warna, perubahan suhu, bahkan ledakan.
Misalnya, ketika timbel nitrat (Pb(NO3);) dan kalium iodida (KI)
dicampurkan. Kedua senyawa kimia tersebut berwujud larutan yang tidak
berwarna (bening). Namun, setelah dicampurkan, sebagian larutan

berubah menjadi endapan kuning.

Persamaan reaksi: Pb(NO3).(aq) + 2KlI(aq) > Pbly(s) + 2KNO3(aq)

PERTANYAAN BERPIKIR KRITIS:

1. Tentukan oksidator, reduktor, hasil reduksi, dan hasil oksidasi pada
reaksi diatas!

2. Periksalah apakah reaksi tersebut tergolong reaksi redoks atau
bukan redoks! Apabila termasuk reaksi redoks apakah tergolong

reaksi disproporsionasi (autoredoks) atau konproporsionasi.

P I T T e e e e e e T T T I L .

____________________________________________________

Model 2. Reaksi Perkaratan Besi.

Dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal adanya karat besi atau
besi yang berkarat. Reaksi perkaratan besi merupakan reaksi terhadap
logam besi yang menyebabkan besi menjadi rusak. Sehingga reaksi ini
dapat merugikan. Proses perkaratan pada logam besi yang bereaksi

dengan oksigen disebut korosi. Korosi termasuk jenis reaksi kimia yang
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berlangsung lambat. Logam besi, jika mengalami korosi akan membentuk
oksida, oksida ini sehari-hari dikenal sebagai karat besi yang berwarna
kuning kecokelatan. Selain oleh udara perkaratan juga dapat disebabkan
oleh air dan lain sebagainya.

Persamaan reaksi : 4Fe(s) + 30,(g) + 2H,0O(l) - 2Fe,03.H,0(s)

PERTANYAAN BERPIKIR KRITIS:

3. Tentukan oksidator, reduktor, hasil reduksi, dan hasil oksidasi pada
reaksi diatas!

4. Periksalah apakah reaksi tersebut tergolong reaksi redoks atau
bukan redoks! Apabila termasuk reaksi redoks apakah tergolong

reaksi disproporsionasi (autoredoks) atau konproporsionasi.

____________________________________________________

N e e - ——m———————————

____________________________________________________

Model 3. Reaksi Kimia Antara Gas Klor dengan Larutan NaOH

Ketika gas klorin dialirkan kedalam erlenmeyer berisi larutan
natrium hidroksida (NaOH) akan menghasilkan natrium klorida (NaCl),
natrium klorat (NaClO) dan air (H,O). Pada reaksi ini akan terjadi transfer
elektorn antara kedua spesi.
Persamaan Reaksi: Cl(g) + 2NaOH(aq) - NaCl(aq) + NaClO(aqg) + H,O(l)

PERTANYAAN BERPIKIR KRITIS:

5. Tentukan oksidator, reduktor, hasil reduksi, dan hasil oksidasi pada
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reaksi diatas!

6. Periksalah apakah reaksi tersebut tergolong reaksi redoks atau

bukan redoks! Apabila termasuk reaksi redoks apakah tergolong reaksi

disproporsionasi (autoredoks) atau konproporsionasi.

_____________________________________________________

_____________________________________________________

Model 4. Reaksi Kimia Antara Gas H,S dengan SO..

Ketika gas hidrogen sulfida (H,S) dengan belerang dioksida (SO,)

bereaksi akan menghasilkan gas belerang dan air.
Persamaan Reaksi: 2H,S(g) + SO2(g) = 3S(g) + 2H.O(I)

PERTANYAAN BERPIKIR KRITIS:

7. Tentukan oksidator, reduktor, hasil reduksi, dan hasil oksidasi pada
reaksi diatas!

8. Periksalah apakah reaksi tersebut tergolong reaksi redoks atau
bukan redoks! Apabila termasuk reaksi redoks apakah tergolong

reaksi disproporsionasi (autoredoks) atau konproporsionasi.

____________________________________________________

e —

N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

e

- -
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Berdasarkan Model diatas, konsep apakah yang kalian temukan

mengenai jenis-jenis reaksi redoks? Jelaskan!|

Kuis 2 Redoks. (Individu)

Periksalah  apakah reaksi berikut tergolong reaksi redoks

(disproporsionasi/konproporsionasi) atau bukan redoks:
a. 3NaClO(aq) - 2NaCl(aq) + NaClOs(aq)

b. 2K,CrO4(aq) + HoSO4(aq) =2 KxSO4(aq) + KaCr,07(aq) + H2O(l)
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LEMBAR
KERJA

—a
PRAKTIKUM "!’“ - ‘ .\

(Process Oriented Guided
Inquiry Learning dan Guided
Inquiry Learning)

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X MIPA 4/ 2 (Genap)
Pertemuan ke-

Kelompok

Nama Anggota

Petunjuk Mengerjakan:

1. Bacalah dan pelajari lembar diskusi siswa ini dengan teliti dan cermat!

2. Kerjakan lembar kerja praktikum ini secara berkelompok dengan
sumber belajar kimia yang ada.

3. Selamat mengerjakan.
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JENIS - JENIS REAKSI REDOKS

- -o

KOMPETEN
SIDASAR -

_————— -
- ~

-

7

Membedakan reaksi yang melibatkan dan tidak melibatkan

perubahan bilangan oksidasi melalui percobaan.

-

1. Membedakan reaksi oksidasi dan reduksi melalui
pengamatan dengan baik.

2. Menganalisis reaksi yang melibatkan perubahan bilangan
oksidasi berdasarkan percobaan.

3. Memahami penerapan reaksi reduksi dan oksidasi dalam
kehidupan sehari-hari.

______
=~

TUJUAN ~
PEMBELAJARA -

~

-~

I

1. Siswa dapat membedakan reaksi oksidasi dan reduksi
melalui pengamatan dengan baik.

2. Siswa dapat menganalisis reaksi yang melibatkan
perubahan bilangan oksidasi berdasarkan percobaan.

3. Siswa dapat memahami penerapan reaksi reduksi dan
oksidasi dalam kehidupan sehari-hari.

96
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PERCOBAAN
REAKSI OKSIDASI

A. Tujuan Percobaan

Buatlah tujuan percobaan yang akan dilakukan (minimal 3)!

P e e e e e e e e T T T T T S

o i —
N e -

________________________________________________

Mengapa apel
atau kentang

yang dipotong
berubah menjadi

B. Dasar Teori
Ketika apel dipotong, oksigen disekitar akan masuk

ke dalam sel. Enzim polifenol oksidase (PPO) di
kloroplas dengan cepat akan mengoksidasi

senyawa fenol yang terdapat pada jaringan-
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jaringan buah apel menjadi o-kuinon sehingga menyebabkan terjadi
reaksi pencoklatan (McLandsborough, 2010).

Pencoklatan (browning) merupakan proses pembentukan pigmen
berwarna kuning yang akan segera berubah menjadi coklat gelap.
Pencoklatan yang diinginkan terdapat pada kopi, sirup, bir dan roti
bakar. Sedangkan pencoklatan yang tidak diinginkan yaitu pada apel,
kentang, pisang dan jus. Reaksi pencoklatan terdiri dari reaksi
pencoklatan enzimatis dan non-enzimatis. (Sahrah, 2012)

Pencoklatan enzimatis dapat terjadi karena adanya jaringan
tanaman yang terluka, misalnya pemotongan, penyikatan, dan
perlakuan lain yang dapat mengakibatkan kerusakan integritas
jaringan tanaman (Cheng & Crisosto, 2005).

Pencoklatan enzimatis ini biasa terjadi pada buah-buahan atau
sayur-sayuran yang tersusun atas enzim fenolase. Contoh buah dan
sayur yang biasa mengalami pencoklatan yaitu apel, pear, pisang,
salak dan kentang (Sahrah, 2012).

Penggunaan asam sebagai penghambat pencoklatan enzimatis
sering digunakan. Metode penggunaan asam sebagai penghambat
pencoklatan enzimatis ini didasarkan pada pengaruh pH terhadap

enzim polifenolase. (Eskin et al., 1990).

Merumuskan Masalah
Tuliskan rumusan masalah (berupa pertanyaan) yang sesuai dengan

tujuan percobaan dan dasar teori! (Minimal 3).

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e
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D. Merumuskan Hipotesis
Buatlah hipotesis atau jawaban sementara dari rumusan masalah

tersebut!

-

N o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e = =

E. Mengumpulkan Data
1. Periksalah alat dan bahan yang ada di meja praktikum dan tulislah
pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Daftar Alat dan Bahan
No Alat Bahan

S Eal I I

2. Setelah mengisi tabel di atas, lakukanlah percobaan berdasarkan
prosedur percobaan di bawah ini dan tulislah hasil pengamatan

dalam tabel 2.

Prosedur Percobaan:

a. Siapkan 3 buah wadah plastik dan berilah tanda 1, 2, 3 pada

masing-masing wadah.
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Pada wadah 1 diisi dengan 100 mL air suling. Pada wadah 2
diisi dengan larutan garam yang dibuat dengan melarutkan 2
sendok makan garam kedalam 100 mL air, dan pada wadah 3
diisi dengan larutan asam cuka yang dibuat dengan melarutkan
2 sendok asam cuka ke dalam 100 mL air.

Setelah ketiga larutan telah siap, potong sampel menjadi 4
bagian yang sama.

Siapkan stopwatch dan masukkan 3 buah sampel ke dalam
masing-masing wadah 1, 2 dan 3 secara bersamaan.
Sedangkan 1 potong lagi dibiarkan atau tidak diberikan
perlakuan apa-apa (sebagai kontrol). Biarkan selama 30 menit.
Amati dan catatlah perubahan yang terjadi setiap 5 menit.
Setelah 30 menit, keluarkan sampel dari wadah dan diamkan
selama 10 menit. Amati dan catat perubahan yang terjadi.

Tabel 2. Hasil Pengamatan

Waktu

Kontrol Air Larutan Garam Larutan Cuka

5 menit

10 menit

15 menit

20 menit

25 menit

30 menit

Setelah
didiamkan
selama 10

menit

F. Menganalisis Data

1. Berdasarkan hasil pengumpulan data, berikan analisis mengenai

hasil percobaan disertai dengan penjelasan sedetail mungkin

dengan tambahan dari berbagai sumber (buku, internet).
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___________________________________________________

~

===

— e e e e e e e e e e e e e e e e e e mm e e e e e e e e e e e mm e e e e e e

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini:
a. Bisakah kita mencegah pencoklatan pada apel atau kentang?

Jelaskan!

____________________________________________________

—— - ——————

N ,/
b. Sebutkan metode lain untuk mencegah terjadinya pencoklatan
enzimatis!
4 \\
I 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
\\ 7
c. Berikan contoh lain dari penerapan reaksi reduksi dan
oksidasi dalam kehidupan sehari-hari (minimal 3)!
1 \
I 1
1
- !
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! |
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! ]
\
\ /I

N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e Ee e e o e

N e e ————————



G. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan dari hasil percobaan yang telah dilakukan!

102
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TATA NAMA SENYAWA

" KOMPETEN
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‘\_ SIDASAR -

7

S~

Menentukan bilangan oksidasi unsur untuk mengidentifikasi

reaksi reduksi dan oksidasi serta penamaan senyawa.

- -

~ - -

1. Menerapkan aturan tata nama senyawa anorganik dan
orgnaik sederhana menurut aturan IUPAC dengan
benar.

2. Menentukan nama beberapa senyawa sesuai aturan
IUPAC yang berdasarkan bilangan oksidasi melalui

diskusi dengan tepat.

e —_———
- ~-o

/" TUJUAN .
\.  PEMBELAJARA -

- -
S~ e

1. Siswa mampu menentukan nama senyawa berdasarkan
bilangan oksidasi dengan tepat.

2. Siswa mampu memahami dan menerapkan aturan tata
nama senyawa anorganik dan orgnaik sederhana
menurut aturan [IUPAC dengan benar.

3. Siswa dapat menentukan nama beberapa senyawa
sesuai aturan IUPAC yang berdasarkan bilangan

oksidasi melalui diskusi dengan tepat.




Model 1. Tata Nama Senyawa lon Biner.
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Banyak unsur yang dapat membentuk senyawa dengan lebih dari

satu macam bilangan oksidasi (tingkat oksidasi). Salah satu cara yang

disarankan IUPAC untuk membedakan senyawa-senyawa tersebut adalah

dengan menuliskan bilangan oksidasinya dalam tanda kurung dengan

angka Romawi. Contoh senyawa ion yang memiliki lebih dari satu
bilangan oksidasi adalah Cu.,S, CuS, FeSO,, dan Fe,(SO,)s.

PERTANYAAN BERPIKIR KRITIS:

- —

-

1. Tulislah nama IUPAC / rumus kimia dari

tersebut dan berikan penjelasan!

senyawa-senyawa

2. Berilah contoh lain dari senyawa ion beserta nama senyawanya!

(minimal 3)

- ~

N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e =T

Model 2. Tata Nama Senyawa Kovalen Biner.

Perhatikan tabel dibawah ini:

Rumus kimia

Nama senyawa

N.O

Nitrogen(l) oksida

N2O3

Nitrogen(lIl) oksida

P20s

Fosforus(V) oksida

P20z

Fosforus(lll) oksida

Tabel diatas menunjukkan contoh tata nama dari senyawa kovalen biner

- ———
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berdasarkan IUPAC. Tetapi, tata nama senyawa kovalen biner yang lebih

umum digunakan adalah dengan cara menyebutkan angka indeksnya.

PERTANYAAN BERPIKIR KRITIS:

1. Tulislah nama IUPAC senyawa-senyawa kovalen tersebut dengan

cara menyebutkan angka indeksnyal

_______________________________________________________

_______________________________________________________

Model 3. Tata Nama Senyawa Asam dan Basa

Didalam lambung manusia terdapat asam klorida atau asam
lambung yang membantu proses pencernaan makanan. Pada saat kita
terlambat mengonsumsi makanan, asam lambung akan naik dan
menyebabkan timbulnya sakit maag. Obat maag (antasida) yang
dikonsumsi untuk meredakan sakit maag umumnya mengandung

senyawa basa yakni magnesium hidroksida.

PERTANYAAN BERPIKIR KRITIS:

1. Tulislah nama rumus kimia dari senyawa asam klorida dan
magnesium hidroksida!
2. Berilah contoh lain senyawa Asam dan Basa beserta nama

senyawa! (Minimal 3)

P e e e e e e e e e e e e e e e i e e e T i T T R

______________________________________________________
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Model 4. Tata Nama Senyawa Organik.

Senyawa kimia biasanya digolongkan ke dalam senyawa organik
dan anorganik. Senyawa organik memiliki jumlah yang sangat banyak dan
perannya sangat penting bagi makhluk hidup dibandingkan senyawa
anorganik sehingga perlu mendapat perhatian khusus. Contoh senyawa-
senyawa organik tersebut diantaranya yaitu glukosa (karbohidrat), metana

dan etanol.

PERTANYAAN BERPIKIR KRITIS:

1. Tulislah rumus kimia untuk senyawa organik glukosa, metana dan

_______________________________________________________

N~ e ————————

N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e Em e e e e e e e e e e e e e e e e

[ Concept Invention ]

Berdasarkan Model diatas, konsep apakah yang kalian temukan

mengenai tata nama senyawa? Jelaskan!|

________________________________________________

- ——

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e -
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Kuis 3 Tata Nama Senyawa. (Individu)

1. Berilah nama pada senyawa kimia di bawah ini:
a. PBrs
b. SFg
c. Fe, O3
d. Ssg
e. Cr(POy):
2. Tulislah rumus kimia untuk senyawa di bawah ini:
a. Asam klorida
b. Natrium Hidroksida
c. Kalium Hidroksida
3. Kawah gunung berapi mengeluarkan bau yang menyengat, yakni

gas H,S. Apa nama senyawa H,S?



LEMBAR
DISKUSI
SISWA

108

~ -

e e )

_—

\ l"‘ '\

(Guided Inquiry
Learning)

Mata Pelajaran

Kelas/Semester
Pertemuan ke-

Kelompok

Nama Anggota

Petunjuk Mengerjakan:

: Kimia

: X MIPA 3/ 2 (Genap)

a > w npoE

1. Bacalah dan pelajari lembar diskusi siswa ini dengan teliti dan cermat!
2. Kerjakan lembar diskusi siswa ini secara kelompok dengan sumber

belajar kimia yang ada.
3. Selamat mengerjakan.
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BILANGAN OKSIDASI DAN KONSEP REDOKS

- -o

" KOMPETEN
«_ SIDASAR -

7

~
S~ ——_——_—

Menentukan bilangan oksidasi suatu unsur untuk
mengidentifikasi reaksi reduksi dan oksidasi serta penamaan
senyawa.

_————— -
- ~

- -

1. Menentukan bilangan oksidasi suatu unsur dalam
senyawa atau ion.Menjelaskan perkembangan konsep
reaksi reduksi dan oksidasi.

2. Mengidentifikasikan reaksi reduksi dan oksidasi.

e —_———
- ~-o

/" TUJUAN N
\. PEMBELAJARA -

N
\\ ’/
S~ -

1. Siswa dapat menentukan bilangan oksidasi suatu unsur
dalam senyawa atau ion.

2. Siswa dapat menjelaskan perkembangan konsep reaksi
redoks.

3. Siswa dapat mengidentifikasi pengoksidasi dan pereduksi
dalam suatu reaksi redoks.
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ORIENTASI

Aturan penentuan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion

adalah sebagai berikut:

a.

Unsur bebas (misalnya H,, O;, N, Fe dan Cu) mempunyai bilangan
oksidasi = 0.
. Umumnya unsur H mempunyai bilangan oksidasi = +1, kecuali dalam

senyawa hidrida, bilangan oksidasi H = -1.
Contoh: Bilangan oksidasi H dalam H,O, HCI dan NH3; adalah +1.
Bilangan oksidasi H dalam NaH, LiH dan CaH;, adalah -1.

. Umumnya unsur O mempunyai bilangan oksidasi = -2, kecuali dalam

senyawa peroksida.

Contoh: Bilangan oksidasi O dalam H,O dan CaO adalah -2. Bilangan
oksidasi O dalam H,O, dan Na,O, adalah -1.

Unsur pada golongan halogen mempunyai bilangan oksidasi = -1.
Unsur logam mempunyai bilangan oksidasi selalu bertanda positif.
Contoh: Golongan | A logam alkali (Li, Na, K, Rb dan Cs) bilangan
oksidanya = +1. Golongan Il A logam alkali tanah (Be, Mg, Ca, Sr dan
Ba) bilangan oksidasinya = +2.

Bilangan oksidasi ion tunggal = muatannya.

Contoh: Bilangan oksidasi Fe dalam ion Fe?" adalah +2.

. Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam senyawa adalah O.

Contoh: Dalam senyawa H,CO3 berlaku,
2+1)+1(+4)+3(-2) =0

. Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam poliatom = muatan ion.

Contoh: Dalam ion NH," berlaku 1 (-3) + 4 (+1) = +1
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Merumuskan Masalah

Tuliskan rumusan masalah (berupa pertanyaan) yang sesuai dengan

tujuan dan bacaan di atas! (Minimal 3). =
Q ef‘/A' ™
__________________________________________ e/ \
- § ( \ ] )
’ i ‘Gi r‘é",‘ \
4 1 A 4
’ 4
1 %
| \
1 ~ /
1
1
I

1
i :
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
! )
! 1

\ /7

\ ,

\\\ v’
Hipotesis

Buatlah hipotesis atau jawaban sementara dari rumusan masalah

tersebut!
----------------------------------------------
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C. Mengumpulkan Data

Carilah informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber (buku,
internet, dan lain sebagainya) mengenai bilangan oksidasi, pengertian

konsep reaksi redoks dan perkembangannya!

e = =
~

-
~

_______________________________________________

D. Menganalisis Data
Dari hasil pengumpulan data, berikan analisis mengenai infromasi

yang diperoleh dengan penjelasan sedetail mungkin.

_________________________________________________

- —
S

-
~

N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e = e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e =
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E. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi yang telah dilakukan!
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JENIS - JENIS REAKSI REDOKS

- -o

" KOMPETEN
«_ SIDASAR -

7

~
Il

Membedakan reaksi yang melibatkan dan tidak melibatkan

perubahan bilangan oksidasi melalui percobaan.

_————— -
- ~

" INDIKATOR >

~

- -

1. Membedakan reaksi oksidasi dan reduksi melalui
pengamatan dengan baik.

2. Menganalisis reaksi yang melibatkan perubahan
bilangan oksidasi berdasarkan percobaan.

3. Memahami penerapan reaksi reduksi dan oksidasi dalam
kehidupan sehari-hari.

e —_———
- ~-o

4

/~ TUJUAN =
\. PEMBELAJARA /'

\\ ’/
~ -
i PR S

1. Siswa dapat membedakab reaksi oksidasi dan reduksi
melalui pengamatan dengan baik.

2. Siswa dapat menganalisis reaksi yang melibatkan
perubahan bilangan oksidasi berdasarkan percobaan.

3. Siswa dapat memahami penerapan reaksi reduksi dan
oksidasi dalam kehidupan sehari-hari.
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ORIENTASI

Perhatikan reaksi dibawah ini!

a) N2z(g) + 3H2(9) 2 2NH3(9)

b) AgNOs(aqg) + HCI(aq) - AgCI(s) + HNO3(aq)

c) 2KMnOy(aq) + 14HCI(ag) » 2MnCl,(aq) + 5KCl(aq) + 5Cl,(g) + 7H.0(I)
d) CaCOj;(s) + 2HCI(aq) > CaCly(aqg) + COx(g) + H20(1)

e) Cly(g)+ 2NaOH(aqg) = NaCl(aqg) + NaClO(aq) + H.O(l)

f)  2H,S(g) + SO2(g) = 3S(g) + 2H.0(I)

Pada reaksi diatas, tidak semua reaksi tersebut termasuk reaksi redoks.
Suatu reaksi tergolong reaksi redoks jika disertai dengan perubahan
bilangan oksidasi. Oleh karena itu, yang harus dilakukan adalah
memeriksa bilangan oksidasi unsur-unsur yang terlibat dalam reaksi.
Dengan mengetahui perubahan bilangan oksidasi maka akan dapat

ditentukan jenis reaksi, redoks atau bukan redoks.
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Merumuskan Masalah
Tuliskan rumusan masalah (berupa pertanyaan) yang sesuai dengan

tujuan dan bacaan di atas! (Minimal 3).

o = = = e = = e e e e e e e e e e e e e m e e e e e e e e e e e e e e

N o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

Hipotesis

Buatlah hipotesis atau jawaban sementara dari rumusan masalah

tersebut!
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C. Mengumpulkan Data

Carilah informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber (buku,
internet, dan lain sebagainya) mengenai reaksi yang melibatkan dan

tidak melibatkan perubahan bilangan oksidasi!

P e T T T T ——

-
~

________________________________________________

D. Menganalisis Data
Dari hasil pengumpulan data, berikan analisis mengenai infromasi

yang diperoleh dengan penjelasan sedetail mungkin.

________________________________________________

— e o ————

________________________________________________



E. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi yang telah dilakukan!

118
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TATA NAMA SENYAWA

- -

" KOMPETEN
‘\_ SIDASAR

7

S~ —m—_——_-—-

Menentukan bilangan oksidasi unsur untuk mengidentifikasi

reaksi reduksi dan oksidasi serta penamaan senyawa.

_————— -
- ~

-~ -

1. Menerapkan aturan tata nama senyawa anorganik dan
orgnaik sederhana menurut aturan [IUPAC dengan benar.

2. Menentukan nama beberapa senyawa sesuai aturan
IUPAC yang berdasarkan bilangan oksidasi melalui
diskusi dengan tepat.

e —_———
- -

/7 TUJUAN \
\. PEMBELAJARA -

N
\\ ’/
~o -

~ - -

1. Siswa mampu menentukan nama senyawa berdasarkan
bilangan oksidasi dengan tepat.

2. Siswa mampu memahami dan menerapkan aturan tata
nama senyawa anorganik dan orgnaik sederhana
menurut aturan IUPAC dengan benar.

3. Siswa dapat menentukan nama beberapa senyawa
sesuai aturan IUPAC yang berdasarkan bilangan
oksidasi melalui diskusi dengan tepat.
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ORIENTASI

Tata Nama Senyawa

Cara penamaan senyawa dibedakan menjadi dua, yaitu cara
penamaan senyawa biner (senyawa yang hanya terdiri atas dua jenis
atom) dan cara penamaan untuk senyawa poliatom (senyawa yang terdiri

atas lebih dari dua jenis atom).

1. Tata Nama Senyawa Biner
Senyawa biner dapat terbentuk dari unsur logam dan unsur non
logam, atau terbentuk dari unsur-unsur non logam.

2. Tata Nama Senyawa Poliatom
Senyawa poliatom dibentuk oleh lebih dari dua atom yang berbeda.
Pada umumnya anion suatu senyawa poliatom terbentuk dari dua
jenis atom yang berbeda. Nama kation disebut lebih dahulu, diikuti
nama anion. Anion poliatom yang mengandung oksigen sebagai
atom pusatnya dan memiliki bilangan oksidasi besar, diberi akhiran
-at. Adapun anion poliatom yang memiliki bilangan oksidasi lebih

kecil diberi akhiran -it.



121

Merumuskan Masalah
Tuliskan rumusan masalah (berupa pertanyaan) yang sesuai dengan

tujuan dan bacaan di atas! (Minimal 3).

o = = = e = = e e e e e e e e e e e e e m e e e e e e e e e e e e e e

N o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

Hipotesis

Buatlah hipotesis atau jawaban sementara dari rumusan masalah

tersebut!
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C. Mengumpulkan Data

Carilah informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber (buku,
internet, dan lain sebagainya) mengenai jenis yang termasuk ke dalam

Tata nama senyawa biner dan poliatom!

PR e e e e e
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-
~

________________________________________________

D. Menganalisis Data
Dari hasil pengumpulan data, berikan analisis mengenai infromasi

yang diperoleh dengan penjelasan sedetail mungkin.

_________________________________________________
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E. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi yang telah dilakukan!
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Lampiran 5 Laporan Reflektor

Laporan Reflektor

Nama

Kelompok

Tanggal

Dalam tabel ini, Reflektor mengisi nama anggota kelompok dalam
pertemuan hari ini, Nilai 1 poin untuk hadir, dan 0-2 poin untuk pekerjaan
rumah. Guru akan menyelesaikan kolom lainnya di tabel yakni 0-3 untuk

partisipasi siswa.

Atten- | Home- | Partici- | Total
Responsibility Name _
dance | work pation | Grade
Manager
Recorder
Presenter
Reflector

Manager: Aktif berpartisipasi; berinteraksi dengan guru; menjaga
kelompok tetap pada tugas dan menyelesaikan konflik; mendistribusikan
pekerjaan dan tanggung jawab; memonitor kemajuan dan waktu yang
tersisa untuk menyelesaikan tugas-tugas; dan menjamin bahwa semua
anggota kelompok berpartisipasi, memahami dan sedang bersenang-
senang.

Recorder: Aktif berpartisipasi, menyimpan catatan tugas dan pekerjaan,
dan menyiapkan laporan pekerjaan yang telah dicapai dalam diskusi
dengan kelompok.

Presenter: Aktif berpartisipasi; menyajikan laporan kerja kelompok ke
kelas dan merespon pertanyaan dari tim lain dan guru.

Reflector: Aktif berpartisipasi; mencerminkan kinerja tim dengan
mengidentifikasi kekuatan dan mengapa mereka efektif, area untuk
perbaikan dan strategi untuk meningkatkan. Melaporkan secara berkala
kepada Manager, guru, dan kelas pada kinerja kelompok; dan melengkapi
Laporan Reflector dalam diskusi kelompok.
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Mata Pelajaran/Materi : Kimia/Reaksi Redoks
Kelas / Semester : X MIPA/2
Jumlah Soal : 55 butir soal pilihan ganda
. : . . Nomor Tingkat Aspek
No | Kompetensi Dasar Topik Materi Indikator Soal Soal Soal "
(PG) Kesukaan | Kognitif
. . Adam membeli 1 kg buah apel kemudian dia
(I;{aeI?Ingg;i:iKQ belah untuk disajikan kepada teman-temannya.
3.9 Menentukan serta Tata nama Si d Tetapi, lama-kelamaan buah apel tersebut
bilangan Senvawa |swa_d ap._’;;_tk berubah menjadi cokelat. Mengapa buah apel
oksidasi unsur 4 me_lr(19| ent;(l N yang dibelah dapat berubah menjadi cokelat jika
untuk Bilangan ii' .32 r'ec?ar? dibiarkan diudara terbuka?
1. merllg_identifikasi gklsidasi unsur rejtljksiSImelalui 5 a. ﬁ\lgseilger:engalami reduksi akibat pengikatan Sedang c2
reaksi alam senyawa .
reduksi dan atau ion. Egrgbzh?n b. Sel dalam apel rusak akibat pembusukan.
oksidasi Perkgmbanggn klenpllizu;a?]m c. Enzim pada apel_ men_galami p_embusukan._
serta penamaan reaksi reduksi- hari-hari d. Apel mengalami oksidasi akibat kuersetin
senyawa. oksidasi. sehari-hari. di dalamnya bereaksi dengan O,
Tata nama e. Terjadi reaksi reduksi akibat enzim didalam

senyawa

apel rusak terpapar udara.
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3.9 Menentukan
bilangan
oksidasi unsur
untuk
mengidentifikasi
reaksi
reduksi dan
oksidasi
serta penamaan
senyawa.

3.9 Menentukan

bilangan oksidasi [*

unsur untuk
mengidentifikasi
reaksi reduksi

dan oksidasi serta

penamaan
senyawa.

Reaksi Reduksi
dan Oksidasi
serta Tata nama
Senyawa

Bilangan
oksidasi unsur
dalam senyawa
atau ion.
Perkembangan
reaksi reduksi-
oksidasi.

Tata nama
senyawa

Siswa dapat
mengidentifik-
asikan reaksi

Gambar berikut menunjukkan pengaratan besi
jika dibiarkan diudara. Peristiwva tersebut
merupakan oksidasi besi sesuai persamaan
reaksi:

4Fe + 30,> 2Fe,0O3

Berdasarkan reaksi tersebut, peran Fe dalam
reaksi adalah....

oksidasi dan
reduksi melalui Mudah c2
perubahan
kimia dalam >
kehidupan S
sehari-hari. a. Zat hasil reduksi.
b. Zat yang teroksidasi.
c. Zat hasil oksidasi.
d. Zat yang mengalami reduksi.
e. Zat yang tereduksi.
Dengan memperhatikan perubahan bilangan
oksidasi, reaksi H, + O,> H,O termasuk reaksi
redoks, mengapa demikian?
Siswa dapat a. Terjadi kenaikan bilangan oksidasi pada atom
menentukan Hidrogen. . o
bilangan b. Terjadi kenaikan bilangan oksidasi pada
oksidasi unsur atom Hidrogen dan penurunan bilangan
oksidasi pada atom Oksigen. Sedang c2

dalam
senyawa atau
ion.

c. Terjadi kenaikan bilangan oksidasi pada atom
Oksigen dan penurunan bilangan oksidasi
pada atom Hidrogen.

d. Atom Hidrogen dan Oksigen mengalami
kenaikan bilangan oksidasi.

e. Terjadi penurunan bilangan oksidasi pada
atom Oksigen.
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3.9 Menentukan
bilangan oksidasi
unsur untuk

Siswa dapat
menentukan
bilangan
oksidasi unsur

Alasan yang sesuai menurut Anda mengenai

jawaban soal nomor 7 adalah....

a. Pada reaksi tersebut terjadi kenaikan bilangan
oksidasi Oksigen dan penurunan bilangan
oksidasi Hidrogen.

b. Pada reaksi tersebut atom Hidrogen dan
Oksigen tidak mengalami perubahan bilangan
oksidasi.

c. Atom Hidrogen mengalami  penurunan

mengidentifikasi bilangan oksidasi dari +2 menjadi +1. Sedang C2
reaksi reduksi dalam Sedangkan atom  Oksigen  mengalami
dan oksidasi senyawa atau kenaikan bilangan oksidasi dari 0 menjadi +2.
serta penamaan on. d. Atom Hidrogen mengalami perubahan
senyawa. bilangan oksidasi dari 0 menjadi +1.
Sedangkan atom Oksigen mengalami
perubahan bilangan oksidasi dari 0
menjadi -2.
e. Atom Hidrogen mengalami  penurunan
bilangan oksidasi sedangkan atom Oksigen
tidak mengalami perubahan bilangan oksidasi.
Siswa dapat Mengapa kitg harus mengetahui bagaimana
3.9 Menentukan mengaitkan menentukan bilangan ok5|da5|?_ _
' bilangan oksidasi reaksi oksidasi a. Sebab atom-atom memiliki harga skala
unsur untuk dan reduksi keelektronegatifan yang berbeda-beda.
mengidentifikasi dengan b. S_ebab deng_an _menggunakan _konsep Mudah c1
reaksi reduksi konsep bllangan oksidasi mgkq dapat diketahui
dan oksidasi perubahan reaksi redoks yang t.e”a.d" .
serta penamaan bilangan c. Seb_ab _b|Iangan oksidasi merupakan tingkat
senyawa. oksidasi. oksidasi,

d. Sebab bilangan oksidasi merupakan muatan
riil .
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e. Untuk memudahkan menentukan bilangan
oksidasi tiap-tiap atom.

3.9 Menentukan
bilangan oksidasi
unsur untuk

Siswa dapat
menentukan
bilangan
oksidasi unsur

Bilangan oksidasi atom N pada HNOj3adalah +5,

Bagaimana dengan bilangan oksidasi H dan O

pada senyawa tersebut?

a. Pada HNOs, bilangan oksidasi atom Hidrogen
-1 dan atom oksigen -2.

b. Pada HNOs, bilangan oksidasi atom Hidrogen

mengidentifikasi 10 i : Sedan c2
reaksi reduksi dalam 1 dan atom oksigen +2. o 9
S tau c. Pada HNOs;, bilangan oksidasi atom
dan oksidasi senyawa a . ,
serta penamaan ion. Hidrogen +1 dan atom oksigen -2.
senvawa d. Pada HNO;, bilangan oksidasi atom Hidrogen
yawa. -2 dan atom oksigen -1.
e. Pada HNOj3;, bilangan oksidasi atom Hidrogen
+2 dan atom oksigen -1.
Perhatikan reaksi di bawah ini:
3.9 Menentukan Siswa dapat MnO; + H,SO, + KNO,> MnSO, + H,0 + KNO;,
bilangan oksidasi atom yang mengalami kenaikan bilangan oksidasi
menentukan yang g g
unsur untuk il adalah....
mengidentifikasi bi angan a. Mn
) . oksidasi unsur 11 ' Sedang c2
reaksi reduksi b. O
ek dalam
dan oksidasi c. H
senyawa atau
serta penamaan ion d. s
senyawa. ' e. N
3.9 Menentukan Siswa dapat Mangan (Mn) dapat mempunyai bilangan oksidasi
bilangan oksidasi mengaitkan 0, +2, +3, +4, +6 dan +7. Diantara senyawa
unsur untuk reaksi oksidasi Mangan berikut, manakah yang tidak dapat
mengidentifikasi dan reduksi 12 mengalami oksidasi? Mudah C2
reaksi reduksi dengan a. KMnO,, karena bilangan oksidasi Mn = +7.
dan oksidasi konsep b. MnO,, karena bilangan oksidasi Mn = +4 dan
serta penamaan perubahan 0, =-2.
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senyawa.. bilangan ¢. Mn, karena bilangan oksidasinya 0.
oksidasi d. Mn,0O3, karena bilangan oksidasi Mn = +3 dan
Oz =-2.
e. Mn**, karena bilangan oksidasi Mn = +2.
3.9 Menentukan Pada reaksi berikut:
bilangan oksidasi Siswa dapat 2Al + 3H,S04~> Aly(SOy)s + 3H,
unsur untuk menentukan Bilangan oksidasi atom Al berubah dari ....
mengidentifikasi bilangan a. +2 menjadi -2.
9. reaksi reduksi oksidasi unsur 13 b. 0 menjadi -1. Sedang C2
dan oksidasi dalam c. 0 menjadi +2.
serta penamaan senyawa atau d. 0 menjadi +3.
senyawa. ion. e. -2 menjadi +2.
3.9 Menentukan Bahan baku pembuatan sabun adalah NaOH.
bilangan oksidasi Siswa dapat Berapakah bilangan oksidasi atom Na, O, dan H
unsur untuk menentukan dalam NaOH?
mengidentifikasi bilangan a. +1,-2,dan +1.
10. reaksi reduksi oksidasi unsur 14 b. +1, -2, dan +1. Mudah C1
dan oksidasi dalam c. +1,-2,dan +1.
serta penamaan senyawa atau d. +1, -2, dan +1.
senyawa. ion. e. +1,-2,dan +1.
3.9 Menentukan . Vanadium dengan tingkat oksidasi +4 terdapat
X L Siswa dapat
bilangan oksidasi pada senyawa?
menentukan
unsur untuk . a. VOClg
mengidentifikasi bilangan b. K.V(CN)
11. ) . oksidasi unsur 15 T 6 Mudah Cl
reaksi reduksi dan dalam c. VOCI
oksidasi serta d. VOCI,
senyawa atau
penamaan ion e. VCl;
senyawa.. )
12. 16 Pada reaksi : Br, > Br +BrOj3;, Br, menjadi Br Sulit C3

3.9 Menentukan

Siswa dapat
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bilangan oksidasi mengaitkan menerima X elektron dan Br, menjadi BrOs
unsur untuk reaksi oksidasi melepas y elektron. Nilai x dan y adalah....
mengidentifikasi dan reduksi a. 1dan 3.
reaksi reduksi dengan b. 1dan5.
dan oksidasi konsep c. 2dan5.
serta penamaan perubahan d. 2dan 8.
senyawa. bilangan e. 2 dan 10.
oksidasi.
3.9 Menentukan Siswa dapat Di antara senyawa di bawah ini atom Krom
bilangan oksidasi P mempunyai bilangan oksidasi +6 yaitu pada....
unsur untuk menentukan
mengidentifikasi bilangan & CralSOd)s
13. g . oksidasi unsur 21 b. KyCr,0; Mudah C2
reaksi reduksi
N dalam C. Crly
dan oksidasi senvawa atau q
serta penamaan on y - Cr20s
senyawa. ' e. CrCls
Dalam reaksi:
NaHSO; + 2Al + NaOH - Na,S + Al,O3 + H,0O
NaHSO; bertindak sebagai oksidator dan Al
3.9 Menentukan _ ber.tmdak sebagai reduktor. "Alasan yang tepat
bilangan oksidasi Siswa dapat dari pernyataan tersebut ygknl. _
menentukan a. Atom S mengalami penurunan biloks
unsur untuk . . T | lami
mengidentifikasi bllahgan dari+4 menjadi -2 dan Al mengalami )
14. oksidasi unsur 24 Sulit C3

reaksi reduksi
dan oksidasi
serta penamaan
senyawa.

dalam
senyawa atau
ion.

kenaikan biloks dari 0 menjadi +3.

b. Atom Al mengalami penurunan biloks dari
+3menjadi 0 dan atom S mengalami kenaikan
biloks dari +2 menjadi +4.

c. Atom S mengalami penurunan biloks dari +6
menjadi +4 dan atom Al mengalami kenaikan
biloks dari 0 menjadi +3.

d. Atom S mengalami penurunan biloks sebesar




131

--4 dan Al mengalami kenaikan biloks sebesar
+3.

e. Atom NaHSO; dan Al merupakan reaktan
dalam reaksi tersebut.

3.9 Menentukan

Reaksi redoks terjadi jika?

bilangan oksidasi Siswa dapat a. Dalam reaksi terdapat atom yang
unsur untuk menjelaskan teroksidasi dan tereduksi.
15. mengidentifikasi tentang b. Terjadi reaksi pelepasan oksigen. Mudah c2
reaksi reduksi perkembangan c. Terjadi pelepasan elektron.
dan oksidasi konsep reaksi d. Terjadi reaksi pengikatan elektron.
serta penamaan redoks. e. Bilangan oksidasi mengalami penurunan.
senyawa.
16. Suatu unsur dikatakan mengalami reduksi
apabila....
3.9 Menentukan a. Sua_tu unsur mengalami kehilangan elektron.
: — b. Terjadi transfer elektron seluruhnya atau
bilangan oksidasi . .
Siswa dapat sebagian dan
unsur untuk . o : . o .
. L mengidentifika menghasilkan reaksi oksidasi dan reduksi.
mengidentifikasi ; ksi A T Ksi leh Mudah c2
reaksi reduksi -si reaksi c. Terjadi pengikatan oksigen oleh suatu atom.
dan oksidasi oksidasi dan d. Setiap perubahan kimia setidaknya satu
serta penamaan reaksi reduksi. unsur mendapatkan elektron, baik
sen ar\)/va sepenuhnya atau sebagian.
y ' e. Sebuah zat kehilangan elektron, sehingga
memungkinkan untuk zat lain  untuk
mendapatkan elektron dan direduksi.
17. Pernyataan berikut berkaitan dengan reaksi
3.9 Menentukan Siswa dapat . 'dy it g
bilangan oksidasi mengidentifika oksidasi, yaitu..... _
unsur untuk si roakei a. Reaks'l pengikatan ol'<S|gen. Mudah c2
mengidentifikasi oksidasi dan . Reaksi pelepasan oksigen.

reaksi reduksi
dan oksidasi

reaksi reduksi.

b
c. Reaksi penurunan bilangan oksidasi.
d. Reaksi pengikatan elektron.
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serta penamaan

e. Reaksi pertukaran zat.

senyawa.
18. | 3.9 Menentukan Di antara reaksi berikut manakah yang
bilangan oksidasi . menunjukan kenaikan bilangan oksidasi atom
unsur untuk S'swagapﬁ.tk brom?
. . mengidentifik-
e e N BT sesang | c2
dan oksidasi ?é(asliosl?f;ga?si c.. Br, + 2KI 3 2KBr + |, ’
serta penamaan ) d. AsO, +Br, + 4OH > 2Br + AsO43' + 2H,0
senyawa. e. Br, + 2KCl 22KBr + Cl,
19. | 3.9 Menentukan Reaksi di bawah ini yang termasuk reaksi reduksi
bilangan oksidasi Siswa dapat berdasarkan 2konsep transfer elektron adalah....
umnesnugri(ljjgxil;ikasi mengidentifik- b VoD Vo
reaksi reduksi asi reaksi 2 c. Fe > Fe +2¢ Mudah c
o oksidasi dan ' : -
dan oksidasi reaksi reduksi. d. Cl, +2e é_CI ]
serta penamaan e. L Cl,+2e> Cl
senyawa.
Perhatikan beberapa pernyataan berikut!
I. Reaktan yang mengalami oksidasi adalah
reduktor.
3.9b|\i/llgrr:e2:1ugsgidasi Siswa dapat Il. Reaktan yang mengalami reduksi —adalah
9 mengidentifik- oksidator. S _ _
unsur untuk asi zat lll. Bilangan oksidasi disebut juga tingkat

reaksi reduksi
dan oksidasi
serta penamaan
senyawa.

dan pereduksi
dalam suatu
reaksi redoks.

Pernyataan berikut yang sesuai adalah....

a. Hanya pernyataan | yang benar, sedangkan
pernyataan Il dan Ill salah.

b. Pernyataan | dan Il benar, sedangkan
pernyataan Il salah.

C. Pernyataan | dan Il benar, sedangkan
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Pernyataan Il salah.

d. Pernyataan 1l dan Il benar, sedangkan
pernyataan | salah.

€. Pernyataan |, Il dan lll benar.

3.9 Menentukan
bilangan oksidasi
unsur untuk

Siswa dapat
mengidentifik-
asi zat

Pada reaksi berikut:

Sn + 4HNOs~> SnO,; + 4NO, + 2H,0.

Yang berperan sebagai reduktor adalah Sn dan

yang berperan sebagai oksidator adalah HNO3,

mengapa demikian?

a. Karena atom Sn mengalami kenaikan
biloks dari 0 menjadi +4 sedangkan HNO;
mengalami penurunan biloks dari +5
menjadi +4.

21. mengidentifikasi I 30 Sedang c2
reaksi reduksi pengok5|da5|_ b. Karena atom Sn mengalami penurunan biloks
o dan pereduksi o .
dan oksidasi dalam suatu menjadi 0 sedangkan HNOjz; mengalami
serta penamaan . kenaikan biloks menjadi +5.
reaksi redoks. . .
senyawa. c. Karena atom Sn mengalami reduksi
sedangkan HNOs;mengalami oksidasi.
d. Karena atom Sn dan HNO; mengalami
penurunan bilangan oksidasi.
e. Karena atom Sn dan HNO; mengalami
kenaikan bilangan oksidasi.

3.9 Menentukan Nitrogen monoksida merupakan gas yang tidak
bilangan oksidasi Siswa dapat berwarna dan beracun. Gas tersebut dapat
unsur untuk mengidentifik- dihasilkan dari reaksi asam sulfida dengan asam
mengidentifikasi asi zat nitrat, sesuai persamaan reaksi:

dan oksidasi
serta penamaan
senyawa.

dan pereduksi
dalam suatu
reaksi redoks.

Pada reaksi tersebut HNO; berperan sebagai

oksidator, hal ini dikarenakan?

a. Atom S pada H,S mengalami oksidasi dari -2
menjadi 0.
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b. Atom N pada HNO; mengalami reduksi dari
+5 menjadi +2.

C. Atom H pada HNO; mengalami kenaikan
biloks menjadi +2.

d. Atom O pada HNO, mengalami penurunan
biloks menjadi -1.

€. Atom S pada H,S mengalami kenaikan biloks
sejumlah +1.

3.9 Menentukan
bilangan oksidasi
unsur untuk

Siswa dapat
mengidentifik-
asi zat

Diketahui reaksi:

HI + 2HNO, = 2H,0 + 2NO + I,
Pernyataan berikut yang tepat adalah....
a. Hl adalah zat pengoksidasi.

23. mengidentifikasi o 40 Sedan c2
reaksi reduksi pengoksidasi . b. HNO, adalah zat pengoksidasi. J
o dan pereduksi i
dan oksidasi dalam suatu c. H,O adalah zat pereduksi.
serta penamaan . d. H,O adalah zat pengoksidasi.
reaksi redoks. S
senyawa. e. NO adalah zat pengoksidasi.
Manakah zat yang bertindak sebagai reduktor dan
3.9 t';/ilgr]]egtr?l;akgi dasi Siswa dapat hasil reduksi pada reaksi berikut?
unsu?untuk mengidentifik- MnO, + 2NaCl + 2H,SO,~»> MnSO+ Na,SO,
. p . asi zat +2H20+ C|2 .
24. giigﬁggﬂﬂg?g pengoksidasi 17 a. MnO, dan MnSO,, Sulit C3
dan oksidasi dan pereduksi b. NaCl dan Cl,.
serta penamaan dalam suatu c. NaCl dan MnSQO,,
sen asva reaksi redoks. d. MnO, dan NaCl.
y ) e. NaCl dan Na,SO,
3.9 Menentukan Siswa dapat Perhatikan beberapa pernyataan terkait reduksi
bilangan oksidasi membedakan dan oksidasi dibawah ini:
25, unsur untuk reaksi oksidasi 4 I. Oksidasi adalah reaksi pelepasan elektron. Sedang c2
mengidentifikasi dan reduksi Il. Reduksi adalah reaksi pengikatan elektron.
reaksi reduksi melalui lll. Pada reaksi Redoks terjadi pelepasan

dan oksidasi

pengamatan.

sekaligus pengikatan elektron.
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serta penamaan a. Pernyataan | dan Il salah dan pernyataan llI
senyawa. bukanlah kesimpulan dari pernyataan | dan II.
b. Pernyataan | salah dan pernyataan Il benar,
sehingga pernyataan Ill bukan kesimpulan
dari pernyataan | dan Il.
c. Pernyataan | dan Il benar dan pernyataan Il
merupakan kesimpulan dari pernyataan |
dan Il.
d. Pernyataan | dan Il benar tetapi, pernyataan Ili
bukan kesimpulan dari pernyataan | dan Il
e. Pernyataan |, Il dan lll salah.
3.9 Menentukan Pada reaksi :

bilangan oksidasi Siswa dapat Zn + H,SO,~> ZnS0O, + H,, yang merupakan hasil
unsur untuk membedakan oksidasi adalah....
26. mengidentifikasi reaksi oksidasi 39 a. Zn Sedang Cc2
reaksi reduksi dan reduksi b. H,SO,
dan oksidasi melalui c. ZnSO,
serta penamaan pengamatan. d. H,
senyawa. e. SO,
Penjelasan yang tepat untuk jawaban soal nomor
17 adalah:
3.9 Menentukan a. Atom Klor mengalami penurunan biloks dari -1
bilangan oksidasi Siswa dapat menjadi O dan atom Mn mengalami kenaikan
unsur untuk membedakan dari +2 menjadi +4.
27. mengidentifikasi reaksi oksidasi 18 b. Atom Klor mengalami kenaikan biloks dari Sedang c2
reaksi reduksi dan reduksi -1 pada NaCl menjadi 0 pada Cl,dan atom
dan oksidasi melalui Mn mengalami penurunan biloks dari +4
serta penamaan pengamatan. pada MnO, menjadi +2 pada MnSQO,,
senyawa. c. Atom Klor mengalami kenaikan biloks dari -1

pada NaCl menjadi 0 pada Cl, sehingga
reduktornya adalah NaCl dan hasil reduksinya




136

Cly,

d. Atom Klor mengalami kenaikan biloks dari -1
pada NaCl menjadi 0 pada Cl, dan atom S
mengalami penurunan dari +6 menjadi +4
pada Na,SO,

e. Atom Klor tidak mengalami penurunan
maupun kenaikan bilangan oksidasi.

28.

3.9 Menentukan
bilangan oksidasi
unsur untuk
mengidentifikasi
reaksi reduksi
dan oksidasi
serta penamaan
senyawa.

Siswa dapat
membedakan
reaksi oksidasi
dan reduksi
melalui
pengamatan.

29

Perhatikan reaksi di bawah.

l. Li>Li"+e

Il. Hg*" +2e™> Hg

ll. 2Li + Hg** = 2Li" + Hg

Pernyataan yang paling tepat mengenai reaksi di

atas adalah....

a. Litum menangkap 2 elektron untuk
membentuk Li* dan Merkuri melepaskan 2
elektron untuk membentuk Hg?".

b. Merkuri menangkap 1 elekton untuk
membentuk Hg®* dan Litum melepas 1
elektron untuk membentuk Li".

c. Litum melepaskan 2 elektron  untuk
membentuk Li* dan Merkuri menangkap 1
elektron untuk membentuk Hg?".

d. Merkuri mengalami oksidasi dengan
mendapatkan 2  elektron dan  Litium
mengalami  reduksi karena melepas 1
elektron.

e. Litium mengalami oksidasi dengan
melepaskan 1 elektron dan Merkuri
mengalami reduksi dengan mendapatkan 2
elektron.

Sulit

C3
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Siswa dapat Berikut diberikan beberapa reaksi. Reaksi
membedakan manakah yang bukan merupakan reaksi redoks?
4.9. Membedakan jenis reaksi, I. 2Na + Cl,» 2NacCl
reaksi yang redoks/ II. C+0,> CO,
melibatkan dan autoredoks/ lll. MgO + H,O> Mg(OH),
29. tidak melibatkan non-redoks 19 a. Reaksi l. Sedang c2
perubahan dengan b. Reaksi Il.
bilangan menentukan c. Reaksi lll.
oksidasi melalui oksidator dan d. Reaksildan Il
percobaan. redoktor dalam e. Reaksil dan lll.
reaksi
Tumbuhan mengubah CO, dan H,O menjadi
glukosa dan O, melalui fotosintesis, sesuai
Siswa dapat persamaan reaksi sebagai berikut:
membedakan 6CO, + 6H,0 > CsH1,06 + 60,
4.9 Membedakan jenis reaksi, (glukosa)
reaksi yang redoks/ Pernyataan manakah yang tepat mengenai
melibatkan dan autoredoks/ fotosintesis?
30. tidak melibatkan non-redoks 22 a. Fotosintesis tidak melibatkan proses redoks. Sedang Cc2
perubahan dengan b. Fotosintesis melibatkan reduksi CO,
bilangan menentukan menjadi C¢H,,06 dan oksidasi air menjadi
oksidasi melalui oksidator dan oksigen.
percobaan. redoktor dalam c. Fotosintesis melibatkan oksidasi CO, dan
reaksi reduksi C¢H1,0¢,
d. Fotosintesis hanya melibatkan reaksi oksidasi.
e. Hanya melibatkan reaksi reduksi CO, menjadi
CeH120es.
4.9 Membedakan Siswa dapat Jika reaksi pada soal nomor 22 dibalik, maka )
31. reaksi yang membedakan 23 akan diperoleh persamaan reaksi redoks yang Sulit C3

melibatkan dan

jenis reaksi,

terjadi pada pernapasan sel yaitu sebagai berikut:
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tidak melibatkan
perubahan
bilangan oksidasi
melalui
percobaan.

redoks/
autoredoks/
non-redoks
dengan
menentukan
oksidator dan
redoktor dalam
reaksi

C¢H1,0¢ + 60, = 6CO, + 6H,0

Pernyataan yang sesuai mengenai reaksi yang

terjadi adalah:

a. Hanya terjadi oksidasi glukosa menjadi CO,.

b. Hanya terjadi reduksi Oksigen menjadi air.

c. Oksidasi Oksigen menjadi air dan reduksi
glukosa menjadi CO,,

d. Oksidasi glukosa menjadi CO, dan reduksi
Oksigen menjadi air.

e. Oksidasi glukosa menjadi CO, dan reduksi
H,O menjadi O,

Reaksi: Cl, + H,O - HCI + HOCI adalah reaksi

Siswa dapat autoredoks. Hal tersebut ditandai dengan
membedakan d
4.9 Membedakan jenis reaksi adanya.... . . .
) ' a. H,O merupakan oksidator sekaligus sebagai
reaksi yang redoks/ reduktor
mehbatka_m dan autoredoks/ b. Cl, dan H,O merupakan oksidator sekaligus
32. tidak mﬁhbatkan non-redoks 27 sebagai reduktor. Sedang c2
p_eruba an dengan c. Cl, merupakan oksidator sekaligus sebagai
bilangan oksidasi menentukan reduktor
melalui oksidator dan ‘ . . .
percobaan, redoktor dalam d. rHeCdIukr'?()(errupakan oksidator sekaligus sebagai
reaksi e. HOCI merupakan oksidator sekaligus sebagai
reduktor.
4.9 Membedakan Siswa dapat Berikut adalah reaksi yang terjadi pada
reaksi yang membedakan pengolahan air limbah dengan lumpur aktif, yaitu?
33. melibatkan dan jenis reaksi, 28 a. Reaksi asam basa. Mudah C1
tidak melibatkan redoks dan . Reaksi oksidasi enzimatis.

perubahan
bilangan oksidasi

bukan redoks.

b
c. Reaksi elektrolisis.
d. Reaksi analisis.
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melalui
percobaan.

e. Reaksi stoikiometris.

4.9 Membedakan

reaksi yang
melibatkan dan

Klor dalam senyawa dapat ditemukan dengan
biloks -1 hingga +7. Di antara ion-ion CIO’, CIO4
dan CI, yang tidak dapat mengalami reaksi

tidak melibatkan Siswa dapat disproporsionasi yakni:
34. perubahan membedakan 31 a. Clo, Sedang c2
bilangan oksidasi jenis reaksi, b. CIO dan CI
melalui redoks dan c. ClO, dan CIO
percobaan. bukan redoks. d. ClIO dan ClOy4
e. ClO,dan CI’
Alasan untuk jawaban Anda pada nomor 31
Siswa dapat ada""?h---- ;
membedakan a. B_lloks Cl da!am CIO™ adalah +1 dengan_ total
o ; biloks sesuai muatannya adalah -1, sehingga
4.9rMekm ibedr?kan Jrer:jlsk r?akS" hanya akan mengalami reduksi.
rr?cgli;a{l?ang dan ait(c))res doks/ b. B_iloks Cl da!am ClO, adalah +7 dengan total
tidak melibatkan non-redoks biloks sesuai dengan muatan senyawa ion.
35. 32 c. Atom Cl dalam CI" hanya dapat mengalami | Sedang C2
pgrubahan dengan reduksi
o Ao O dalam CIOy hanya _dapr
ercobaan redoktor dalam mengalami reduksi sedangkan atom CI
P : Ksi dalam CI hanya mengalami oksidasi.
reaxs| e. Atom CI dalam CIO" dapat mengalami reduksi
maupun oksidasi sedangkan dalam CIO,4
tidak.
4.9 Membedakan Siswa dapat Diketahui reaksi-reaksi sebagai berikut:
reaksi yang membedakan I. Cl, + NaOH - NaCl + H,0O )
36. melibatkan dan jenis reaksi, 34 II. KOH + Br,=> KBr + KBrOs + H,0 Sulit C3
tidak melibatkan redoks/ . K;MnO,4 + H,O 2 MnO, + KMnO,4 + KOH
perubahan autoredoks/ Di antara reaksi tersebut yang merupakan reaksi
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bilangan
oksidasi melalui
percobaan.

non-redoks
dengan
menentukan
oksidator dan
redoktor dalam
reaksi

autoredoks adalah....
Reaksi I.

Reaksi | dan II.
Reaksi | dan Il
Reaksi Il dan Ill.
Reaksi I, Il dan ll.

®oooTp

4.9 Membedakan

Di antara reaksi berikut yang merupakan reaksi

reaksi yang Siswa dapat konproporsionasi yaitu:
melibatkan dan membedakan a. NaOH + Cl,» NaCl + NaClO3 + H,0.
37. tidak melibatkan jenis reaksi, 35 b. 2H,S + SO, 3S + 2H,0. sulit c3
perubahan redoks dan c. 3NaClO - 2NaCl + NaClOg,
bilangan oksidasi bukan redoks. d. ClIO; + CI'> Cl, + CIO,.
melalui e. NO; + 2H,0 = HNO3 + HNO,,
percobaan.
Pembakaran gas alam (metana) terjadi sesuai
reaksi dibawabh ini:
Siswa dapat CH, +20,> CO, + 2H,0
membedakan Pernyataan manakah yang sesuai dengan reaksi
4.9 Membedakan jenis reaksi, pembakaran metana?
reaksi yang redoks/ a. Pada reaksi pembakaran gas metana
melibatkan dan autoredoks/ terjadi reaksi oksidasi CH, menjadi CO,
38. tidak melibatkan non-redoks 36 dan reduksi O,dan H,0. Sedang c2
perubahan dengan b. Pada reaksi pembakaran gas metana tidak
bilangan oksidasi menentukan melibatkan reaksi redoks.

melalui
percobaan.

oksidator dan
redoktor dalam
reaksi

c. Pada reaksi pembakaran gas metana hanya
terjadi reaksi
reduksi okdigen menjadi air.

d. Reaksi redoks yang terjadi adalah reaksi
reduksi gas CH, menjadi CO, dan oksidasi O,
menjadi H,O.




141

e. Hanya terjadi reaksi oksidasi gas metana
menjadi karbon dioksida.

3.9 Menentukan

Di dalam lambung manusia terdapat asam klorida

bilangan oksidasi Siswa dapat atau asam lambung yang membantu proses
unsur untuk menentukan pencernaan makanan, rumus molekul senyawa
mengidentifikasi nama tersebut adalah....
39. reakgi reduksi senyawa 33 a. HCIO Mudah Cl
dan oksidasi berdasarkan b. HCO
serta penamaan bilangan c. HCI
senyawa. oksidasi. d. HCIO,
e. HC|O3
3.9 Menentukan Siswa dapat Jika bilangan oksidasi Fe = +3 dan S = -2, bila
bilangan oksidasi menentulfan kedua unsur tersebut bersenyawa akan
unsur untuk nama membentuk senyawa dengan rumus kimia...
| mengeniies ey | |2 Fes msh | c2
dan oksidasi berdasarkan c. FeSS2
serta penamaan bilaﬂgar_I d' Fe38
senyawa oksidas. e. FeS2
3.9 Menentukan Siswa dapat Rur;:/lusgimia dari Mangan(IV) oksida yakni:
bilangan oksidasi a. MnO,
unsu?untuk menentukan b. MnO,
@ | mengentiies servava | 43 |G o el
dan oksidasi berdasarkan e. Mns;O,
serta penamaan biIa_ngan
senyawa oksidasi.
3.9 Menentukan Siswa dapat Manakah pasangan rumus kimia dan namanya
42. bilangan oksidasi menentukan 44 ang benar dari senyawa berikut: Mudah C2
unsur untuk nama a. | Sn(S0,), | seng(lV) sulfat

senyawa

b. | SnCl, seng(ll) klorida




142

mengidentifikasi berdasarkan c. | SnO, timah(l) oksida
reaksi rgduk;i bilaﬂgan d. | SnCl, timah(VI) klorida
dan oksidasi oksidasi. e. | Sn(S0,), | timah(lV) sulfat
serta penamaan
senyawa.
3.9 Menentukan Alasan berikut sesuai dengan jawaban Anda pada
bilangan oksidasi Siswa dapat soal nomor 44, yaitu....
unsur untuk menerapkan a. Penamaan garam dengan ion logam (Sn)
mengidentifikasi aturan tata dis_ebutkan terlebih dahulu kemudian nama
reaksi reduksi nama anionnya.
43, dan oksidasi senyawa 45 b. Senyawa asam vyang tidak mengandung Sedang c2
serta penamaan anorgani dan oksigen diberikan akhiran —ida.
senyawa. organik C. Penamaannya dilihat dari biloks dan ion sisa
sederhana asam.
menurut d. Penamaannya dilihat dari reaksi ionisasinya.
aturan [UPAC. e. Penamaannya dari jenis kation dan anion
yang terikat.
3.9 Menentukan _ Senyawa manakah yang terlibat dalam reaksi
bilangan oksidasi Siswa dapat dibawah ini:
unsur untuk menentukan CuO + CuS = Cu,0 + SO,
a4 mengidentifikasi nama 46 a. Tembaga(lll) oksida. Sedang c2
' reaksi reduksi EZ?gg\slgkan b. Belerang(lll) oksida.
dan oksidasi bilangan C. Tembaga oksida.
se:[a Bvenamaan oksidasi. d. Belerang dioksida.
senyawa. €. Belerang oksida.
3.9 Menentukan Siswa dapat Suatu logam X membentuk senyawa sulfat
45. bilangan oksidasi menentukan 48 dengan rumus X5(SO,)s. Bagaimana rumus kimia | gedang c2
unsur untuk nama senyawa nitrat dari logam X?
mengidentifikasi senyawa a. XNO;
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reaksi reduksi berdasarkan b. X;NO3
dan oksidasi bilangan c. X3(NOg);3
serta penamaan oksidasi. d. X(NO3),
senyawa. e. X(NOjy)s
3.9 Menentukan Siswa dapat Nama yang tepat untuk senyawa dengan rumus
bilangan oksidasi menentul?an kimia HCIO dan HCIO3 berturut-turut yakni:
unsur untuk nama a. Asam klorit dan asam hipoklorit.
46. mengidentifikasi senyawa 49 b. Asam hipoklorit dan asam klorit. Mudah c2
reaksi reduksi berdasarkan c. Asam hipoklorit dan asam klorat.
dan oksidasi bilandan d. Asam klorat dan asam klorit.
serta penamaan oksi d%si e. Asam klorat dan asam perklorat.
senyawa. )
Di antara pupuk penting yang dijual-belikan
3.9 Menentukan Siswa dapat secara komersial merupakan senyawa ionik yang
bilangan oksidasi menentulfan mengandung unsur nitrogen, fosfor dan kalium.
unsur untuk nama Rumus kimia untuk pupuk kimia amonium fosfat,
47. mengidentifikasi senvawa 50 amonium nitrat dan kalium nitrat berurutan yaitu: Sedang c2
reaksi reduksi beré’asarkan a. (NH,)sPO., (NH4)NOs, dan KNO,.
dan oksidasi bilangan b. (NH4)3POy4, (NH4)NO3, dan KNOs.
serta penamaan oksidasi c. (NHy)3PO,, (NH;)NO,, dan KNOs.
senyawa. ’ d. (NH4)3PO,4, NH4OH, dan KNOs.
e. (NH4)3PO4, (NH4)N03, dan KOH.
3.9 Menentukan lodin (I,) dapat dibuat melalui reaksi berikut:
= . Siswa dapat MnO, + 2Nal + 2H,SO,~»> MnSO, + Na,SO, +
bilangan oksidasi
UNnsur untuk menentukan 2H,0 + I2 _ _
. P nama pereaksi yang terlibat dalam persamaan reaksi )
48 mengidentifikasi 51 Kni Sulit c3
: reaksi reduksi senyawa tersebut yakni.... _
dan oksidasi berdasarkan a. Mangan(lV) oksida.
bilangan b. lodine.
serta penamaan A
senyawa oksidasi. c. Mangan(ll) sulfat.
) d.

Natrium sulfat.
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e. Dihidrogen monoksida.

3.9 Menentukan

Pipa yang dibuat dari bahan sintetik banyak

bilangan oksidasi Siswa dapat dipakai untuk menggantikan pipa besi, sebab pipa
unsur untuk menentukan besi mudah berkarat. Rumus kimia dari karat besi
mengidentifikasi nama adalah....
49. reaksi reduksi senyawa 54 a. FeO Sedang C2
dan oksidasi berdasarkan b. Fe,0O3
serta penamaan bilangan c. FeCO3
senyawa. oksidasi. d. Fe(OH),
e. Fe,0O,
3.9 Menentukan Perhatikan beberapa pernyataan berikut!
bilangan oksidasi I. Besi dengan bilangan oksidasi tinggi (+3)
unsur untuk diberi nama ferri.
mengidentifikasi Siswa dapat Il. Besi dengan bilangan oksidasi rendah (+2)
reaksi reduksi menerapkan diberi nama ferro.
dan oksidasi hama Il. Be;i dapat membentuk dua macam oksida
serta penamaan beberapa yaitu FeO dan Fe,Os3
senyawa. Manakah pernyataan yang benar?
50. senyawa 41 . Sedang C2
sesuai aturan a. Pernyataan | dan Il benar, tetapi pernyataan IlI
IUPAC yang salah.
berdasarkan b. Pernyataan | dan Il benar, tetapi pernyataan I
bilangan salah.
oksidasi. C. Pernyataan Il dan Ill benar, tetapi pernyataan |
salah.
d. Pernyataan I, Il dan lll benar.
€. Hanya pernyataan | yang benar.
3.9 Menentukan Siswa dapat Nama dan rumus kimia senyawa berikut yang
51. bilangan oksidasi menerapkan 42 tidak sesuai adalah.... _ Sedang c2
unsur untuk nama a. | Nitrogen(l) oksida N,O
mengidentifikasi beberapa b. | Nitrogen(ll) oksida NO
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reaksi reduksi senyawa c. | Nitrogen(lll) oksida N,O3
dan oksidasi sesuai aturan d. | Nitrogen(lV) oksida NO,
serta penamaan IUPAC yang e. | Nitrogen(V) penta N,Os
senyawa. berdasarkan oksida
bilangan
oksidasi.
Tabel nama senyawa kimia dan rumus kimia
Nama Senyawa Rumus kimia
1) Raksa(ll) klorida | HgCl,
2) Titanium(IV) Ticl
Siswa dapat gl)olggﬁalt(ll) klorida | KCI
3.9 Menentukan menerapkan 2) Tembaga(ll
bilangan oksidasi nama sulfat CuSO,
unsur untuk beberapa 5) Timbal(ll) asetat | Pb(CHsCOOH)
52 mengidentifikasi senyawa 47 6) Vanadium(V) VO Sedang c2
reaksi reduksi sesuai aturan [ Oksida_
dan oksidasi IUPAC yang Dari tabel di at.as_, pasangan nama senyawa
serta penamaan berdasarkan dengan rumus kimianya yang sesuai terdapat
senyawa. bilangan pada nomor....
oksidasi. a. ldan2
b. 1dan 4
c. 2dan3
d. 4dan5
e. 5dan6
3.9 Menentukan Siswa dapat Tabel di bawah ini menunjukkan rumus kimia
bilangan oksidasi menerapkan beberapa senyawa organik yang sering dijumpai
unsur untuk nama dalam kehidupan sehari-hari.
53, mengidentifikasi beberapa 52 Rumus kimia Mudah c1
reaksi reduksi senyawa 1). CHsOH
dan oksidasi sesuai aturan 2). C,HsOH
serta penamaan IUPAC yang 3). HCHO
senyawa. berdasarkan 4). CH;COCH;
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bilangan 5). CeH1,06
oksidasi. 6). C1oH2,013
Rumus kimia dari glukosa ditunjukkan pada
nomor?
a. 1
b. 2
c. 3
d. 4
e. 5
Siswa dapat Berdasarkan tabel pada soal nomor 52 rumus
3.9 Menentukan menerapkan kimia dari metanol ditunjukkan pada nomor....
bilangan oksidasi nama a 1
unsur untuk beberapa b. 2
54. mengidentifikasi senyawa 53 c. 3 Mudah Cc1
reaksi reduksi sesuai aturan d 4
dan oksidasi IUPAC yang e. 5
serta penamaan berdasarkan
senyawa. bilangan
oksidasi.
3.9 Menentukan Siswa dapat Menurut IUPAC, N,O; mempunyai nama
bilangan oksidasi menerapkan nitrogen(lll) oksida, mengapa demikian?
55. unsur untuk nama 55 a. Karena biloks dari atom N adalah +3, Mudah c2
mengidentifikasi beberapa Sehingga penamaan ditambahkan biloks.
reaksi reduksi senyawa b. Karena atom O pada senyawa tersebut

dan oksidasi

sesuai aturan

berjumlah 3.
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serta penamaan IUPAC yang . Karena reaksi tersebut merupakan reaksi
senyawa. berdasarkan redoks.
bilangan . Karena terjadi kenaikan biloks atom N.
oksidasi. . Karena terjadi penurunan biloks atom N.
Mengetahui,

Validator |

¥ 7
Ella Fitriani, M.Pd.

NIP. 19900511 201504 2 001

Validator Il
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Hanhan Dianhar, M.Si.

NIP. 199900929 201504 1 003
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Kelas/Semester : X MIPA/2
Jumlah Soal : 45 butir soal pilihan ganda
Kompetensi . . . .
Dgsar Materi Pokok Indikator Soal Dimensi Kognitif Jusrgii?h
Cl Cc2 C3 C4 C5 C6
3.9 Menentukan Siswa dapat _
bilangan oksidasi mengld(_entlflkasman_reak5|
unsur untuk Reaksi Reduksidan | Oksidasi dan reduksi 27 4,13, 24 25 5
. o S melalui perubahan kimia
mengidentifikasi Oksidasi serta Tata dalam kehidupan sehari-
reaksi reduksi dan | nama Senyawa hari.
oksidasi serta ¢ Bilangan oksidasi Siswa dapat menentukan
penamaan unsur dalam bilangan oksidasi unsur 5,6,7,8,9
senyawa. senyawa atau ion. dalam 10, 11, T 14 9
e Perkembangan senyawa atau ion.
4.9 Membedakan reaksi reduksi- Siswa dapat menjelaskan
reaksi yang melibatkan oksidasi. tentang perkembangan 16 22 2
dan tidak melibatkan e Tata nama kgnsep reaksi redoks
perubahan bilangan senyawa Siswa dapat mengaitkan
oksidasi melalui reaksi 9k5|da5| ik 1,2, 3,17,
percobaan. siswa reduksi dengan konsep 18, 21 6

perubahan bilangan
oksidasi
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Siswa dapat
membedakan reaksi
redoks/ autoredoks/ non-
redoks dengan
menentukan oksidator
dan reduktor dalam
reaksi.

19, 23, 26

20, 28, 29

Siswa dapat menerapkan
aturan tata nama
senyawa anorgani dan
organik sederhana
menurut aturan IUPAC

44

41,42, 43

Siswa dapat menentukan
nama beberapa senyawa
sesuai aturan IUPAC
berdasarkan bilangan
oksidasi

31,33

32, 34, 35,
36, 37, 38,
39, 45

40

11

Siswa dapat
membedakan reaksi yang
melibatkan dan tidak
melibatkan perubahan
bilangan oksidasi.

15, 30

Jumlah

31

45
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1)

2)

3)

Reaksi redoks terjadi jika?

a. Dalam reaksi terdapat
atom yang teroksidasi dan
tereduksi.

b. Terjadi reaksi pelepasan
oksigen.

c. Terjadi pelepasan elektron.

d. Terjadi reaksi pengikatan
elektron.

e. Bilangan oksidasi
mengalami penurunan.

Pernyataan berikut berkaitan
dengan reaksi oksidasi,
yaitu....

a. Reaksi pengikatan oksigen.

b. Reaksi pelepasan oksigen.
c. Reaksi penurunan
bilangan oksidasi.

d. Reaksi pengikatan elektron.

e. Reaksi pertukaran zat.

Perhatikan beberapa
pernyataan terkait reduksi
dan oksidasi dibawah ini:

IV.Oksidasi adalah reaksi
pelepasan elektron.
V. Reduksi adalah reaksi

pengikatan elektron.
VI.Pada reaksi Redoks terjadi

pelepasan sekaligus

pengikatan elektron.

Pernyataan di

sesuai adalah....

a. Pernyataan | dan Il salah
dan pernyataan 1]
bukanlah kesimpulan dari
pernyataan | dan IlI.

b. Pernyataan | salah dan
pernyataan Il benar,
sehingga pernyataan Il
bukan kesimpulan dari
pernyataan | dan II.

c. Pernyataan | dan Il benar
dan pernyataan [l
merupakan kesimpulan dari
pernyataan | dan IlI.

d. Pernyataan | dan Il benar
tetapi, pernyataan Il bukan
kesimpulan dari pernyataan
| dan II.

e. Pernyataan | , Il dan
salah.

atas yang

4) Adam membeli 1 kg buah apel

kemudian dia belah untuk
disajikan kepada  teman-
temannya. Tetapi, lama-
kelamaan buah apel tersebut
berubah  menjadi  cokelat.
Mengapa buah apel yang
dibelah dapat berubah
menjadi cokelat jika dibiarkan
diudara terbuka?



5) Dengan

a. Apel mengalami reduksi
akibat pengikatan oksigen.

b. Sel dalam apel rusak akibat
pembusukan.

c. Enzim pada apel mengalami
pembusukan.

d. Apel mengalami oksidasi
akibat enzim didalamnya
bereaksi dengan O,

e. Terjadi reaksi reduksi akibat
enzim didalam apel rusak
terpapar udara.

memperhatikan
perubahan bilangan oksidasi,
reaksi H, + O, > H)O
termasuk reaksi redoks,
mengapa demikian?

a. Terjadi kenaikan bilangan

oksidasi pada atom
Hidrogen.

b. Terjadi kenaikan bilangan
oksidasi pada atom

Hidrogen dan penurunan
bilangan oksidasi pada atom
Oksigen.

c. Terjadi kenaikan bilangan
oksidasi pada atom Oksigen
dan penurunan bilangan

oksidasi pada atom
Hidrogen.

d. Atom Hidrogen dan Oksigen
mengalami kenaikan

bilangan oksidasi.
e. Terjadi penurunan bilangan

oksidasi pada atom Oksigen.

6) Alasan yang sesuai menurut

Anda mengenai jawaban soal
nomor 5 adalah....
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a. Pada reaksi tersebut terjadi
kenaikan bilangan oksidasi
Oksigen dan penurunan
bilangan oksidasi Hidrogen.

b. Pada reaksi tersebut atom
Hidrogen dan Oksigen tidak
mengalami perubahan
bilangan oksidasi.

c. Atom Hidrogen mengalami
penurunan bilangan
oksidasi dari +2 menjadi +1.
Sedangkan atom OKksigen
mengalami kenaikan
bilangan oksidasi dari 0
menjadi +2.

d. Atom Hidrogen mengalami
perubahan bilangan
oksidasi dari 0 menjadi +1.
Sedangkan atom Oksigen
mengalami perubahan
bilangan oksidasi dari O
menjadi -2

e. Atom Hidrogen mengalami
penurunan bilangan
oksidasi sedangkan atom
Oksigen tidak mengalami
perubahan bilangan
oksidasi.

7) Bilangan oksidasi atom N pada

HNO; adalah +5, Bagaimana
dengan bilangan oksidasi H
dan O pada senyawa
tersebut?

a. Pada HNOg, bilangan
oksidasi atom Hidrogen -1
dan atom oksigen -2.

b. Pada HNOg3, bilangan
oksidasi atom Hidrogen -1
dan atom oksigen +2.



c. Pada HNO3, bilangan
oksidasi atom Hidrogen +1
dan atom oksigen -2.

d. Pada HNO3, bilangan
oksidasi atom Hidrogen -2
dan atom oksigen -1.

e. Pada HNOg3, bilangan
oksidasi atom Hidrogen +2
dan atom oksigen -1.

8) Perhatikan reaksi di bawabh ini:
MnO, + H,SO, + KNO, -
MnSO, + H,O + KNOj3, atom
yang mengalami  kenaikan
bilangan oksidasi adalah....

a. Mn d. S
b. O e.N
c. H

9) Pada reaksi berikut:

2Al + 3H,SO, > A|2(SO4)3 + 3H>
Bilangan oksidasi atom Al
berubah dari....

a. +2 menjadi -2.

b. 0 menjadi -1.

c. 0 menjadi +2.

d. 0 menjadi +3.

e. -2 menjadi +2.

10) Bahan baku pembuatan sabun

adalah NaOH. Berapakah
bilangan oksidasi atom Na, O,
dan H dalam NaOH?

a. +1, -2, dan -1.

+1, +2, dan +1.

-1, -2, dan +1.

+1, -2, dan +1.

+1, -2, dan -1.

®oo0oT
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11) Vanadium dengan tingkat

oksidasi +4 terdapat pada
senyawa?

a. VOCls d.VOClI,

b. K4V(CN)6 e. VC|3

c. VOCI

12) Di antara senyawa di bawah ini

atom Krom mempunyai
bilangan oksidasi +6 vyaitu

pada....
a. Crz(SO4)3 d.CI’zOg
b. K>Cr,05 e. CI’C|3
c. Crls

13) Jika logam besi dibiarkan

diudara, maka akan terjadi
pengaratan yang merupakan
oksidasi besi sesuai
persamaan reaksi:

4Fe + 30, 2 2Fe,05
Berdasarkan reaksi tersebut,
peran Fe dalam reaksi
adalah....
a. Zat hasil reduksi.
. Zat yang teroksidasi.
c. Zat hasil oksidasi.
d. Zat yang mengalami reduksi.
e. Zat yang tereduksi.

O

14) Dalam reaksi:

NaHSO; + 2Al + NaOH ->

Na,S + Aleg + H,0,

NaHSO3; bertindak sebagai

oksidator dan Al bertindak

sebagai reduktor. Alasan yang

tepat dari pernyataan tersebut

yakni:

a. Atom S mengalami
penurunan biloks dari +4
menjadi -2 dan Al



mengalami kenaikan biloks
dari 0 menjadi +3.

b. Atom Al mengalami
penurunan biloks dari +3
menjadi 0 dan atom S
mengalami kenaikan biloks
dari +2 menjadi +4.

c. Atom S mengalami
penurunan biloks dari +6
menjadi +4 dan atom Al
mengalami kenaikan biloks
dari 0 menjadi +3.

d. Atom S mengalami
penurunan biloks sebesar -4
dan Al mengalami kenaikan
biloks sebesar +3.

e. Atom NaHSO; dan Al
merupakan reaktan dalam
reaksi tersebut.

15) Di antara reaksi berikut

manakah yang menunjukkan

kenaikan bilangan oksidasi

atom brom?

a. Bro + Hy,> 2HBr

b. 2KBr + Cl,> 2KCI + Br;

c. Bry + 2Kl 2 2KBr + I,

d. AsO; + Br, + 40H> 2Br +
AsO,> + 2H,0

e. Br, + 2KCl 22KBr + Cl,

16) Reaksi di bawah ini yang

termasuk reaksi reduksi
berdasarkan konsep transfer
elektron adalah....

a. Ca> Ca* +2e

b. Na > Na' + le

Fe > Fe®" +2e

K> K +1e

. §<:|2 +2e > Cl

o o

D

18) Nitrogen
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17) Perhatikan beberapa

pernyataan berikut!

IV. Reaktan yang mengalami
oksidasi adalah reduktor.

V. Reaktan yang mengalami
reduksi adalah oksidator.

VI. Bilangan oksidasi disebut
juga tingkat oksidasi.

Pernyataan  berikut  yang

sesuai adalah....

a. Hanya pernyataan | yang
benar, sedangkan
pernyataan Il dan Il salah.

b. Pernyataan | dan Il benar,
sedangkan pernyataan |l
salah.

c. Pernyataan | dan Il benar,
sedangkan Pernyataan |l
salah.

d. Pernyataan Il dan Ill benar,
sedangkan pernyataan |
salah.

e. Pernyataan I, Il dan |l
benar.

monoksida
merupakan gas yang tidak
berwarna dan beracun. Gas
tersebut dapat dihasilkan dari
reaksi asam sulfida dengan
asam nitrat, sesuai persamaan
reaksi:

3H,S + 2HNO3—> 2NO + 3S +

4H,0

Pada reaksi tersebut HNOj3;

berperan sebagai oksidator,

hal ini dikarenakan?

a. Atom S pada H.S
mengalami oksidasi dari -2
menjadi O.



.Atom N pada HNOs;
mengalami reduksi dari +5
menjadi +2.

Atom H pada HNOsj;

mengalami kenaikan biloks
menjadi +2.

.Atom O pada HNO,
mengalami penurunan
biloks menjadi -1.

. Atom S pada H.S

mengalami kenaikan biloks
sejumlah +1.

19) Diketahui reaksi:
HI + 2HNO; > 2H,0 + 2NO + I,
Pernyataan berikut yang tepat
adalah....

a.
b.

o

HI adalah zat pengoksidasi.
HNO, adalah zat
pengoksidasi.

H,O adalah zat pereduksi.

. H,O adalah zat

pengoksidasi.

. NO adalah zat

pengoksidasi.

20) Manakah zat yang bertindak

sebagai

reduktor dan hasil

reduksi pada reaksi berikut?
MnO, + 2NaCl + 2H,SO4~>
MnSO,4 + Na,SO4 +2H,0+ Cl,

a.

®oo00oT

MnO, dan MnSQO4,
NaCl dan Cl,
NaCl dan MnSQy,
MnO, dan NaCl.
NaCl dan Na,SO,.

21) Pada reaksi : Zn + H,SO4 >
ZnS0O4 + H,, yang merupakan
hasil oksidasi adalah....

154

a. Zn d. H,
b. H,SO, e. SO,
Cc. ZnSO,

22) Perhatikan reaksi di bawah.
IV.Li > Li" + e
V. Hg*" + 2> Hg
VI.2Li + Hg®" = 2Li* + Hg
Pernyataan yang paling tepat

mengenai reaksi di atas
adalah....
a. Litium menangkap 2

23) Berikut

. Litium

elektron untuk membentuk
Li* dan Merkuri melepaskan
2 elektron untuk
membentuk Hg*".

Merkuri  menangkap 1
elekton untuk membentuk
Hg®* dan Litium melepas 1
elektron untuk membentuk
Li".

melepaskan 2
elektron untuk membentuk
Li* dan Merkuri menangkap
1 elektron untuk
membentuk Hg*".

. Merkuri mengalami oksidasi

dengan mendapatkan 2
elektron dan Litium
mengalami reduksi karena
melepas 1 elektron.

. Litium mengalami oksidasi

dengan melepaskan 1
elektron dan Merkuri
mengalami reduksi dengan
mendapatkan 2 elektron.

diberikan beberapa

reaksi. Reaksi manakah yang



bukan reaksi
redoks?

IV. 2Na + Cl, - 2NacCl

V.C +0,> CO,

VI.MgO + H,O - Mg(OH);

a. Reaksi |. d. Reaksi | dan II.
b. Reaksi Il. e. Reaksi | dan llI.

c. Reaksi lll

merupakan

24) Tumbuhan mengubah CO;
dan H,O menjadi glukosa dan
O, melalui fotosintesis, sesuai

persamaan reaksi sebagai
berikut:
6CO, + 6H,O > CgH1204 + 605
(glukosa)
Pernyataan manakah yang

tepat mengenai fotosintesis?

a. Fotosintesis tidak
melibatkan proses redoks.

b. Fotosintesis melibatkan
reduksi CO, menjadi
CeH120s dan oksidasi air
menjadi oksigen.

c. Fotosintesis melibatkan
oksidasi CO, dan reduksi
CsH120ks.

d. Fotosintesis hanya
melibatkan reaksi oksidasi.

e. Fotosintesis hanya
melibatkan reaksi reduksi
CO, menjadi C6H1206_

25) Jika reaksi pada soal nomor 24
dibalik, maka akan diperoleh
persamaan reaksi redoks yang
terjadi pada pernapasan sel
yaitu sebagai berikut:

CeH1206 + 60, - 6CO5 + 6H,0
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Pernyataan yang  sesuai
mengenai reaksi yang terjadi

adalah:

a. Hanya terjadi  oksidasi
glukosa menjadi CO..

b. Hanya terjadi reduksi

Oksigen menjadi air.

c. Oksidasi Oksigen menjadi
air dan reduksi glukosa
menjadi CO,.

d. Oksidasi glukosa menjadi
CO, dan reduksi Oksigen

menjadi air.

e. Oksidasi glukosa menjadi
CO, dan reduksi H)O
menjadi O,

26) Reaksi: Cl, + H,O - HCI +

HOCI adalah reaksi

autoredoks. Hal tersebut
ditandai dengan adanya....

a. H,O vyang merupakan
oksidator sekaligus sebagai
reduktor.

b. Cl, dan H,0 yang
merupakan oksidator
sekaligus sebagai reduktor.

c. Cl, yang merupakan
oksidator sekaligus sebagai
reduktor.

d. HCI yang merupakan
oksidator sekaligus sebagai
reduktor.

e. HOCI yang merupakan

oksidator sekaligus sebagai
reduktor.

27) Berikut adalah reaksi yang
terjadi pada pengolahan air
limbah dengan lumpur akiif,
yaitu?



28) Diketahui

a. Reaksi asam basa.

b. Reaksi oksidasi enzimatis.
c. Reaksi elektrolisis.

d. Reaksi analisis.

e. Reaksi stoikiometris.

reaksi-reaksi

sebagai berikut:

IV. Cl, + NaOH - NaCl + H,O

V.KOH + Br,»> KBr + KBrOz +
Hzo

VI. KoMnO,4 + H,O - MnO; +
KMnO4 + KOH

Di antara reaksi tersebut yang

merupakan reaksi autoredoks

adalah....

a. Reaksil.  d. Reaksill &Il

b. Reaksil & Il e. Reaksi | & I

c. Reaksil, Il &1l

29) Di antara reaksi berikut yang

merupakan reaksi
konproporsionasi yaitu:

a. NaOH + Cl,»> NaCl +
NaClO3 + H50.

2H,S + SO, = 3S + 2H,0.
3NaClO - 2NaCl + NaClOs,
C|O3 + CI'> Cl, + CIO5'.
NO, + 2H,O -> HNO; +
HNO,

®oooT

30) Pembakaran gas alam

(metana) terjadi sesuai reaksi
dibawabh ini:

CH4 +20,~> CO, + 2H,0
Pernyataan manakah yang
sesuai dengan reaksi
pembakaran metana?

a. Pada reaksi pembakaran
gas metana terjadi reaksi
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oksidasi CH; menjadi CO,
dan reduksi O, dan H-O.

b. Pada reaksi pembakaran
gas metana tidak
melibatkan reaksi redoks.

c. Pada reaksi pembakaran
gas metana hanya terjadi
reaksi  reduksi  oksigen
menjadi air.

d. Reaksi redoks yang terjadi
adalah reaksi reduksi gas
CH; menjadi CO, dan
oksidasi O, menjadi H,O.

e. Hanya terjadi reaksi
oksidasi gas metana
menjadi karbon dioksida.

31) Di dalam lambung manusia

terdapat asam Kklorida atau
asam lambung yang
membantu proses pencernaan
makanan, rumus  molekul
senyawa tersebut adalah....

a. HCIO d. HCIO»
b. HCO e. HCIO3
c. HCI

32) Jika bilangan oksidasi Fe = +3

dan S = -2, bila kedua unsur
tersebut bersenyawa akan
membentuk senyawa dengan
rumus Kimia...

a. FGQS3 d. FesZ
b. FesS, e. FeS
c. FesS

33) Rumus kimia dari Mangan(1V)

oksida yakni:
a. MnO, d. MnO
b. MnO, e. Mn30;



34)

C. Mn203
Manakah pasangan rumus
kimia dan namanya yang

benar dari senyawa berikut:

a. | Sn(S0y), | seng(lV) sulfat
b. | SnCl, seng (Il) klorida
c. | SnO, timah(l) oksida
d. | SnCl, timah(VI) klorida
e. | Sn(S0y), | timah(lV) sulfat
35) Alasan berikut sesuai dengan

36)

37)

jawaban Anda pada soal

nomor 34, yaitu....

a. Penamaan garam dengan
ion logam (Sn) disebutkan
terlebih dahulu kemudian
nama anionnya.

b. Senyawa asam yang tidak
mengandung oksigen
diberikan akhiran —ida.

c. Penamaannya dilihat dari
biloks dan ion sisa asam.

d. Penamaannya dilihat dari
reaksi ionisasinya.

e. Penamaannya dari jenis

kation dan anion yang
terikat.
Senyawa manakah  yang

terlibat dalam reaksi berikut:
CuO + CuS - Cu,0 + SO,

a. Tembaga(lll) oksida.

b. Belerang(lll) oksida.

c. Tembaga oksida.

d. Belerang dioksida.

e. Belerang oksida.

Suatu logam X membentuk
senyawa sulfat dengan rumus
X2(S04)3. Bagaimana rumus
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kimia senyawa nitrat dari
logam X?
a. XNO3 d. X(NO3)2
b. XoNO3 e. X(N03)3
C. Xz(NOg)g
38) Nama yang tepat untuk

senyawa dengan rumus kimia
HCIO dan HCIO3 berturut-turut

yakni:
a. Asam Kklorit dan asam
hipoklorit.

b. Asam hipoklorit dan asam
Klorit.

c. Asam hipoklorit dan asam
klorat.

. Asam klorat dan asam klorit.

e. Asam Kklorat dan asam
perklorat.

o

39) Di antara pupuk penting yang

dijual-belikan secara komersial

merupakan senyawa ionik

yang mengandung  unsur

nitrogen, fosfor dan kalium.

Rumus kimia untuk pupuk

kimia amonium fosfat,

amonium  nitrat dan kalium

nitrat berurutan yaitu:

. (NH4)3PO4, (NH4)NO3, dan
KNO..

b. (NH4)3PO4, (NH4)NO3, dan
KNOs.

C. (NH4)3PO4, (NH4)N02, dan
KNOs.

d. (NH4)3POg,
KNOs.

e. (NH4)3PO4, (NH4)NO3, dan
KOH

Q

NH,OH, dan



40) lodin (l;) dapat dibuat melalui
reaksi berikut:
MnO, + 2Nal + 2H,SO4~> MnSO,4
+ Na,S0O,4 + 2H,0 + I»
pereaksi yang terlibat dalam

persamaan reaksi tersebut

yakni....

a. Mangan(lV) oksida.

b. lodine.

c. Mangan(ll) sulfat.

d. Natrium sulfat.

e. Dihidrogen monoksida.

41) Perhatikan beberapa
pernyataan berikut!

IV.Besi dengan bilangan
oksidasi tinggi (+3) diberi
nama ferri.

V. Besi dengan bilangan
oksidasi rendah (+2) diberi
nama ferro.

VI. Besi dapat membentuk

dua macam oksida vyaitu
FeO dan Fe,03,
Manakah pernyataan
benar?
a. Pernyataan | dan Il benar,
tetapi pernyataan Il salah
b. Pernyataan | dan Il benar,
tetapi pernyataan Il salah
c. Pernyataan Il dan lll benar,
tetapi pernyataan | salah

yang

d. Pernyataan I, Il dan |li
benar

e. Pernyataan I, Il dan |l
salah

42) Nama dan rumus kimia
senyawa berikut yang tidak
sesuai adalah....
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a. | Nitrogen(l) oksida N.O

b. | Nitrogen(ll) oksida NO

c. | Nitrogen(lll) oksida N,Os

d. | Nitrogen(lV) oksida NO;

e. | Nitrogen(V) pentaoksida | N,Os
43) Tabel nama senyawa kimia

dan rumus kimia.

Nama Senyawa Rumus kimia
1) Raksa(ll) klorida HgCl,
2) Titanium(lV) klorida TiCl
3) Kobalt(ll) klorida KCI
4) Tembaga(ll) sulfat CuSO,
5) Timbal(ll) asetat Pb(CH3;COOH)
6) Vanadium(V) oksida | VsO
Dari tabel di atas, pasangan

nama senyawa dengan rumus
kimianya yang sesuai terdapat

pada nomor....
a.ldan?2 d.4dan5
b. 1 dan 4 e.5dan 6
c. 2dan 3
44) Tabel di bawah ini
menunjukkan  rumus  kimia
beberapa senyawa organik

yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari.

Rumus kimia

1). CH3OH

2). CoHsOH

3). HCHO

4). CH3COCH3;

5). CeH1206

6). C12H2201;
Rumus kimia dari glukosa
ditunjukkan pada nomor?
a 1 d. 4
b. 2 e.5
c. 3




45) Menurut IUPAC, N2O3
mempunyai nama nitrogen(lll)
oksida, mengapa demikian?

a. Karena biloks dari atom N
adalah +3, sehingga
penamaan  ditambahkan

biloks.
b. Karena atom O pada
senyawa tersebut

berjumlah 3.
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Karena reaksi tersebut
merupakan reaksi redoks.
Karena terjadi kenaikan
biloks atom N.

Karena terjadi penurunan
biloks atom N.
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Lampiran 10 Validitas Soal
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Respon_60 1 1 ij1j1f1fj1j1joj1joj1}j1j1j1|1}|o0 i|J1}j1fj1j1j1}j1f1fj1joj1foj1j1]|1}]1 0 1 ojoj1|1fj1)1]1]1]1]1 37 1369
Respon_61 1 1 ijJ1j1if1f1j1j1j1jo0j1joj1j1j0}o0 ifi1joj1jojoj1j1}j1f1]1 i|]1]1]J]1]J0]O0 1 ijJ]ojoji1jojojoj1}j1}]1 31 961
Respon_62 1 1 ojoj1j1j1j1j1j1joj1j1j1}j1j1 1 if1j1j1j1fjoj1j1}j1f1j1jo0fj1joj]1]|1 1 ojojojoj1j1jofj1jo}j1]1 33 1089
Respon_63 1 (0] i jofjif1faj1j1j1j1j1j1j1]1]1 1 ifoji1jojofj1jojoj1f1]jo|JOoO}|JO|j1]1]0O 1 1 ojoj1|l1fjoj1]1]J0O0]J1]O0 29 841
Respon_64 1 0] ijJ1jof1fj1joj1j1jo0j1|jOoj1]1|0]| 1 if1j1f1j1f1j1jfoj1j1j1jofj1]j1|1fJ0]O 1 ojlojoj1jojojJoOojJoOoj1]O0 27 729
Respon_65 1 1 iJ1jof1f1j1joj1}j1j1}j1]jo]1]1 ilJoj1j1f1joj1jof1]jojojojo]1|l1fjojo]|oO oj]ojJojJ1j1jJ]ofOoO|J1]JOo]1]O 25 625
Respon_66 1 1 ijJ1j1ifofji1joji1j1joj1}j1j1j1]1 1 if1j1j1fj1fj1j1]1}j1f1]1 1]J]oj1]1]1 0 1 ijJojoj1}j1f1j1]1}]1}]1 38 1444
Respon_67 1 1 ij1j1if1f1j1j1j1joj1j1j1j1j1}|o0 if1j1j1jofj1jojoji1joji1jojojoj1jojo ojojJojJojojojojofj1j1]o0 25 625
Respon_68 1 1 1 j1fj1f1fjaj1j1j1joj1j1j1]1]1 1 ijfoji1jofj1fjaj1j1j1f1j1fofj1j1]1]1 0 ojlojJojJ1j1]J]1flO0|l1]JO]1]O 34 1156
Respon_69 1 1 i |J1j1f1fja1j1j1jojoj1j1j1]1]1 1 ifj1j1j1fj21fj1j1j1j1f1j1jo}|1j1]1]0 1 oj]ojJojJoj1]j1f1|jofj1]1]O0 35 1225
Respon_70 1 1 ijoj1if1f1j1j1j1joj1}j1j1]1]|1 1 1i|]1|j1fj1jo|j1}]1|1]1]0]1 1|]1]1]1]1 0 1 ijJ]ojoji1j1fo]j1]0]1]|1 36 1296
Respon_71 1 1 i j1j1if1f1j1j1j1joj1}j1j1j1]1 1 ij1joj1jojoj1j1}j1fo]1 i|J]1]1]J]1]J0]O0 ojojoj1j1j1jofj1joj1]1 33 1089
Respon_72 1 1 ijojif1ifji1j1joj1joj1j1j1j1j0}1 if1j1j1jof1j1joj1joji1joj1j1j1Jo0j]o ojojJ1jJojojojofj1jo}]1]1 28 784
Jumlah (benar) 70 | 47 | 54|57|67|66|72]|64|63|64|26|68|64|54|67|51]| 34|65|56]|48|58]|34|50]|46|47|60|37|62|31]|59|68|63|49|32]|27|21]|15|27|63|57|47]|43|47]|72]|58|2330| 76948
Jumlah (Salah) 2 25|118|15| 5| 6| 0| 8| 9| 8|46] 4| 8 |18 5|21| 38| 7 |16]|24|14]|38|22|26|25|12|35|10|41|13| 4| 9]23|40|45|51|57|45| 9|15|25|29|25]| 0| 14| 910

Jumizh (benar) 0| 4 [ 4 ) ST | 67| 66 | T2 64| 83| 64| % | 68 | 64 | 54| 67 | 5L [ M| 65| %% B | B | M| 0| | W 60 oo | | 9|8 | 8. Ny N|B|U|8 518 a1 n| s
Jumh (Salah) 15| B B|S b 0 8 9 8 [ 4% | 4 8 | B | S| a8 |7 16 U | W] B |28 |DB5 Y L] a8 4 9 Bl | &[] 574659 5| 5] 8 5 0] u
Rata-rata (Benar) | 097222| 0,628 | 075 |0,79167| 0,9306 | 091667 1 088889 0,875 | 08889] 0,3611] 09444088889 0,75 | 0,9306 | 0,7083 | 0,47222| 0,9028 | 0,777778 0,666667 | 08056 | 047222 | 0,69444 063889 0652778 0,833333) 051389 | 0,86111| 043056 | 0,81944 [ 0.94444| 0875 |0,68056|044444| 0375 | 0,2917] 02083 | 0,375 | 0875 | 0,791667| 0,6528 | 0,597222 | 0,652778 08056
Simpangan Baku | 0,16549 ) 0,4794 | 043605 0,40897 | 056 | 027832 0 [0,31648|0,33304] 03165 | 0,4837 | 0,2307 | 0,31648 | 04361 | 0,256 | 0457 | 050273 0,2983 |0,418657| 0474713 0,3985 | 0,50273 | 046387 048369 | 0479428 0375293 | 050331 | 0,34826 | 0,49863 [ 0,38735 | 0,13067 | 0,33304 046953 050039 0,48752 | 0,457 | 0409 | 04875 | 0,33304 | 0,408966 | 04794 | 0493899 | 0479428 03985
Variansi 0,02739] 0,229910,19014{ 0,16725 | 0,0655 | 007746 | 0 [0,100160,11092 0,1002 | 0,234 | 0,0532 |0,10016 | 0,1901 | 0,0655 | 0,205 | 025274 0,089 (0175274 0,225352| 0,158 | 0,25274 | 0,21518 0,2339% | 0,229851 | 140845 | 0,25333 | 0,12128 | 0,24863 | 0,15004 0,05321 | 0,11092 [ 0,22046{0,25039 0,23768 0,2095 | 0,1673 | 0,237 { 0,11092 | 0,167254 | 0,2299 | 0,243936 | 0,229851 01588
b 097222| 06528 | 075 [0,79167( 0,9306 | 091667 | 1 [0,88889| 0875 | 08889 | 0,3611) 09444 | 0,88889| 0,75 | 0,9306) 0,7083 | 047222 | 0,8028 (0,778 0,666667 | 0,8056 | 047222 | 0,69444| 0,63889 | 0,652778 | 0,833333 | 0,51389 | 086111 | 043036 081944 | 0.94444| 0,875 [0,68056(044444| 0375 | 0,2917) 02083 | 0,375 | 0,875 | 0,791667 | 0,6528 | 0397222 {0,632778 08056
q 002778] 03472| 025 [020833( 0,0694| 008333 | 0 [011111| 0125 [ 01111 | 0,6389 | 0,055 | 0,11111| 05 | 0,0694] 02917 | 052778 | 0,097 (0222222 0,333333 ] 0,194 | 0,52778 | 0,30556 0,36111 | 0,347222 | 0,166667 | 048611 0,13889 | 056944 0,18056| 0,05556| 0,125 [031944[0,59556| 0,625 | 0,7083 0,7917 | 0,625 | 0,125 [0,208333| 03472 | 0402778 {0.347222| 0 | 0,194
Rata-rata benar ()| 324 | 33511 33,1481 32,2281 32,552 | 32,6212 | 32361 [ 33,0938 32.9365| 3275 | 33,192 | 32,971 | 31,7813 32,667 | 32,985 | 33,451 33,4412 33,06 | 3285714) 33,14583 | 32655 | 34,1765 | 3302 | 33 |3329532| 335 |33,2708| 33,4355 34,2258 | 32,8983 | 32,5147 31,8889 | 33,7347 | 344375 33,1593 32,238 | 34333 | 33,741 | 30,7937 | 33,59649 | 32,894 | 3281395 | 33,3617 | 32,361 | 33552
Rata-rata total () | 32,3611 3,361 | 323611 32,3611 | 32361 | 32,3611 | 32361 [ 32,3611 323611| 32,361 | 32361 | 32,361 | 32,3611 32361 | 32,361 | 32,361 32,3611| 32,361 | 3236111 32,36111| 32361 | 32,3611 |32,3611 32,3611 | 32,36111 | 32,3611 | 32,3611 | 32,3611 | 323611 | 32,3611 | 32,3611 { 32,3611 | 32,3611 | 323611 32,3611 32361 | 32361 | 32361 | 32,3611 | 32,36111{ 32,361 | 3236111 | 3236111 32,361 | 32,361
Simpangan Baku | 4,66725| 46673 | 466725 4,66725| 46673 | 466725 | 46673 | 466725| 4,66725| 46673 | 46673 | 46673 | 466725| 45673 | 46673 | 46673 | 4,66725| 46673 | 4667253 4,667253| 46673 | 466705 | 466725 466725 4,667253 | 4667253 | 486725 466725 | 466725 466725 | 466725 | 466725 | 466725 4,66725| 466725 48673 | 46673 | 46673 | 466725 | 4667253 | 46673 | 4667253 | 4667253 46673 | 46673

o |le

st ogesas o33 ozsoe] a0 08 [osmiss| o omte oz o133 osie st o114 | ose s 02189 s o [oaamm] oo s avasaeoe s o st o] s 3er | s 0359 o3t oss o7 s o] e o228 | st ostom o5 e ozsss | 0 o
e o127 {0150 ot | o152 {05 | osso ot oo ossn oo o o | oo [ oson oo ssn | o35 ossn | osan [ oo [t sser oo ossn [ oo [ war oo [ oo | s | oo  osso oo  ar | ogsm  ossmr on | sar [ s oson [ waor Jossmn ] ossm [ waor [ o
Status Butir INVALD  |VALD  |VALD ~ [INVALID  [INVALID |INVALID ~ |INVALD [VAUD ~ [VALD ~ [VAUD ~[INVALID [VAD ~ |VALID ~ [INVALD [VAUD ~[VAUD ~[VALD ~ [VAUD ~|[VAUD ~ |VALD ~ [INVAUD |VAUD ~ [VALD ~|INVAUD |VAUD ~ |VALD ~ [VALD ~|VALD ~ [VAUD ~ [VAUD ~ |INVALUD [VAUD ~ |VALD ~[VALD ~|INVALD (INVALID [VALD ~|VALD ~|VAUD ~ [VAUD ~ [INVALID |INVALD ~[VALIDD ~ [INVALID |VALID
Homorsol IEEEREEREEEREEEEEENEEEEEREE R EEEEEEEE RN

Keterangan: soal dikatakan valid apabila rniwng > raner. Dari 45 butir item yang diuji validitasnya, 30 butir item diantaranya
merupakan item yang valid, yakni pada item nomor 2, 3, 8, 9, 10, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30,
32, 33, 34, 37, 38, 39, 40, 43 dan 45. Sedangkan 15 butir item lainnya item yang tidak valid.
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Lampiran 11 Reliabilitas

Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini  diukur dengan
menggunakan KR-20. (Nurbaity, 2004)

— [ [E2=2pe 2_ |22
M= [n—l” 52 ] S°= N

[ 45 ][413516-7,1948 _ ’76948
M= [45—1” 41,3516 ] T4l a5

=1,0227 x 0,8260 = 41,3516

= 0,8447

Kriteria Koefisien Reliabilitas (Nurbaity, 2004)

MM1<0,20 = Sangat rendah
0,20=<T11<0,40 = Rendah
0,40=<711<0,70 = Sedang
0,70=T711<0,90 = Tinggi
0,90=<T11<1,00 = Sangat tinggi

Berdasarkan dari kriteria koefisien reliabilitas, dapat diketahui
bahwa perhitungan reliabilitas soal posttest uji coba redoks memiliki
nilai reliabilitas yang tinggi sebesar 0,8447 yang berada pada rentang
0,70 - 0,90.
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Lampiran 12 Analisis Butir Soal
A. Analisis Tingkat Kesukaran

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal maka dihitung dengan

menggunakan rumus: (Nurbaity, 2004)

B
R
Tabel Klasifikasi Indeks Kesukaran (Nurbaity, 2004)
Indeks kesukaran (P) Kategori Soal
P =0,0-0,3 Sukar
P =0,31-0,70 Sedang
P=0,71-1,0 Mudah

Tabel Analisis Tingkat Kesukaran (45 SOAL)

Nomor Banyaknya Siswa Banyaknya Siswa yang Indeks Kategori
Soal yang menjawab (JS) Menjawab Benar (B) Kesukaran Soal

72 70 0,97222222 Mudah

2 72 47 0,65277778 Sedang
3 72 54 0,75 Mudah
4 72 57 0,79166667 Mudah
5 72 67 0,93055556 Mudah
6 72 66 0,91666667 Mudah
7 72 72 1 Mudah
8 72 64 0,88888889 Mudah
9 72 63 0,875 Mudah
10 72 64 0,88888889 Mudah
11 72 26 0,36111111 Sedang
12 72 68 0,94444444 Mudah
13 72 64 0,88888889 Mudah
14 72 54 0,75 Mudah
15 72 67 0,93055556 Mudah
16 72 51 0,70833333 Sedang
17 72 34 0,47222222 Sedang
18 72 65 0,90277778 Mudah
19 72 56 0,77777778 Mudah
20 72 48 0,66666667 Sedang
21 72 58 0,80555556 Mudah
22 72 34 0,47222222 Sedang
23 72 50 0,69444444 Sedang
24 72 46 0,63888889 Sedang
25 72 47 0,65277778 Sedang




26 72 60 0,83333333 Mudah
27 72 37 0,51388889 Sedang
28 72 62 0,86111111 Mudah
29 72 31 0,43055556 Sedang
30 72 59 0,81944444 Mudah
31 72 68 0,94444444 Mudah
32 72 63 0,875 Mudah
33 72 49 0,68055556 Sedang
34 72 32 0,44444444 Sedang
35 72 27 0,375 Sedang
36 72 21 0,29166667 Sukar
37 72 15 0,20833333 Sukar
38 72 27 0,375 Sedang
39 72 63 0,875 Mudah
40 72 57 0,79166667 Mudah
41 72 47 0,65277778 Sedang
42 72 43 0,59722222 Sedang
43 72 47 0,65277778 Sedang
44 72 72 1 Mudah
45 72 58 0,80555556 Mudah

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran diperoleh 25 soal yang
masuk kedalam kriteria mudah, 18 soal masuk kedalam kriteria sedang

dan 2 soal masuk kedalam kriteria sukar atau sulit.
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B. Analisis Daya Pembeda
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Lampiran 13 Rekapitulasi soal uji coba posttest
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Soal Validitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran Keterangan
1 INVALID Sangat Buruk Mudah Tidak dipakai
2 VALID Baik Sekali Sedang Dipakai
3 VALID Baik Mudah Dipakai
4 INVALID Buruk Mudah Tidak dipakai
5 INVALID Cukup Mudah Tidak dipakai
6 INVALID Buruk Mudah Tidak dipakai
7 INVALID Sangat Buruk Mudah Tidak dipakai
8 VALID Baik Mudah Dipakai
9 VALID Baik Mudah Dipakai
10 VALID Cukup Mudah Dipakai
11 INVALID Baik Sekali Sedang Tidak dipakai
12 VALID Cukup Mudah Dipakai
13 VALID Cukup Mudah Dipakai
14 INVALID Baik Mudah Tidak dipakai
15 VALID Cukup Mudah Dipakai
16 VALID Baik Sekali Sedang Dipakai
17 VALID Baik Sekali Sedang Dipakai
18 VALID Baik Mudah Dipakai
19 VALID Baik Mudah Dipakai
20 VALID Baik Sekali Sedang Dipakai
21 INVALID Cukup Mudah Tidak dipakai
22 VALID Baik Sekali Sedang Dipakai
23 VALID Baik Sekali Sedang Dipakai
24 INVALID Baik Sedang Tidak dipakai
25 VALID Baik Sekali Sedang Diapakai
26 VALID Baik Sekali Mudah Dipakai
27 VALID Baik Sekali Sedang Dipakai
28 VALID Baik Sekali Mudah Dipakai
29 VALID Baik Sekali Sedang Dipakai
30 VALID Cukup Mudah Dipakai
31 INVALID Buruk Mudah Tidak dipakai
32 VALID Baik Mudah Dipakai
33 VALID Baik Sekali Sedang Dipakai
34 VALID Baik Sekali Sedang Dipakai
35 INVALID Baik Sekali Sedang Tidak dipakai
36 INVALID Baik Sukar Tidak dipakai
37 VALID Baik Sekali Sukar Dipakai
38 VALID Baik Sekali Sedang Dipakai
39 VALID Baik Mudah Dipakai
40 VALID Baik Sekali Mudah Dipakai
41 INVALID Baik Sekali Sedang Tidak dipakai
42 INVALID Baik Sedang Tidak dipakai
43 VALID Baik Sekali Sedang Dipakai
44 INVALID Buruk Mudah Tidak dipakai
45 VALID Baik Sekali Mudah Dipakai




Lampiran 14 Penyajian Data

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Interval f Tanda Kelas Nilai fa fr (%)
43-51 4 47 43 -51 4 11,1111
52 - 60 7 56 52 -60 7 19,4444
61 - 69 7 65 61 - 69 7 19,4444
70-78 3 74 70-78 3 8,33333
79 - 87 6 83 79 - 87 6 16,6667
88 - 96 8 92 88 - 96 8 22,2222
97 - 105 1 101 97 - 105 1 2,77778
Jumlah 36 Jumlah 36 100
Interval [ f [ TandaKelas Nilai fa fr(%)
15 -27 4 21 15 -27 4 11,1111
28 - 40 2 34 28 -40 2 5,55556
41 -53 1 47 41 -53 1 2,77778
54 - 66 4 60 54 - 66 4 11,1111
67-79 13 73 67-79 13 36,1111
80-92 11 86 80-92 11 30,5556
93-105 1 99 93-105 1 2,77778
Jumlah 36 Jumlah 36 100

Panjang kelas interval = J/k =54/6 =9
Panjang kelas interval = J/k = 78/6 = 13
Fr(%) = (fa/n)x 100%
Jangkauan (J) = 93-15=78
Banyaknya Kelas (k) = 1+ 3,3 log n
k =1+ 3,3 log 36
k =1+ 3,3(1,56)
k =6,148 > 6
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Lampiran 15 Soal Posttest
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POSTTEST
MATERI REAKSI OKSIDASI DAN REDUKSI
WAKTU: 90 Menit

1)

2)

Pernyataan berikut berkaitan
dengan reaksi  oksidasi,
yaitu....

a. Reaksi pengikatan oksigen.

b. Reaksi pelepasan oksigen.
c. Reaksi penurunan
bilangan oksidasi.

d. Reaksi pengikatan elektron.

e. Reaksi pertukaran zat.

Perhatikan beberapa
pernyataan terkait reduksi
dan oksidasi dibawah ini:

|. Oksidasi adalah reaksi
pelepasan elektron.

Il. Reduksi adalah reaksi
pengikatan elektron.

[ll. Pada reaksi Redoks terjadi
pelepasan sekaligus
pengikatan elektron.

Pernyataan di atas yang

sesuai adalah....

a. Pernyataan | dan Il salah
dan pernyataan Ill
bukanlah kesimpulan dari
pernyataan | dan II.

b. Pernyataan | salah dan
pernyataan Il benar,
sehingga pernyataan Il
bukan kesimpulan dari
pernyataan | dan II.

c. Pernyataan | dan Il benar
dan pernyataan Il

3)

4)

merupakan kesimpulan
dari pernyataan | dan 1.

d. Pernyataan | dan Il benar
tetapi, pernyataan 1]
bukan kesimpulan dari
pernyataan | dan IlI.

e. Pernyataan | , Il dan |l
salah.

Perhatikan reaksi di bawah
ini:

MnO, + H,SO, + KNO, >
MnSO4 + H,O + KNO3, atom
yang mengalami kenaikan
bilangan oksidasi adalah....

a. Mn d.S
b. O e.N
c. H

Pada reaksi berikut:

2Al + 3H,SO, =2 A|2(SO4)3 + 3H,

Bilangan oksidasi atom Al
berubah
dari....
a. +2 menjadi -2
0 menjadi -1.
0 menjadi +2.
0 menjadi +3
-2 menjadi +2

® oo o

5) Bahan baku pembuatan sabun

adalah NaOH. Berapakah
bilangan oksidasi atom Na, O,
dan H dalam NaOH?



6)

7

8)

9)

a. +1, -2, dan -1
b. +1, +2, dan +1
c.-1,-2,dan +1
d. +1, -2 dan +1
e.+1,-2dan -1

Di antara senyawa di bawah ini
atom Krom mempunyai
bilangan oksidasi +6 yaitu

pada....

a. Cr2(804)3 d. Cr,03

b. K>Cr0O5 e. CI'C|3

c. Crls

Di antara reaksi berikut

manakah yang menunjukkan

kenaikan bilangan oksidasi

atom brom?

a. Bro + H,> 2HBr

b. 2KBr + C|29 2KCl + Br,

c. Bro + 2KI = 2KBr + |,

d. AsO;, + Br, + 40H > 2Br +
AsQO4> + 2H,0

e. Br, + 2KCIl 22KBr + Cl,

Reaksi di bawah ini yang
termasuk reaksi reduksi
berdasarkan konsep transfer
elektron adalah....

a. Ca>Ca* +2e

b. VO'> VO,

c. Fe> Fe* +2¢
d. Ch+2e > CI
e. -Ch+2e¢ >Cl

Perhatikan beberapa

pernyataan berikut!

I. Reaktan yang mengalami
oksidasi adalah reduktor.

10) Nitrogen
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Il. Reaktan yang mengalami
reduksi adalah oksidator.

Ill. Bilangan oksidasi disebut
juga tingkat oksidasi.

Pernyataan  berikut  yang
sesuai adalah....
Hanya pernyataan | yang

benar, sedangkan pernyataan

[l dan Il salah.

a. Pernyataan | dan Il benar,
sedangkan pernyataan I
salah.

b. Pernyataan | dan Ill benar,
sedangkan Pernyataan |l
salah.

c. Pernyataan Il dan Ill benar,

sedangkan pernyataan |
salah.
d. Pernyataan I, Il dan |l
benar

monoksida  (NO)
merupakan gas yang tidak
berwarna dan beracun. Gas
tersebut dapat dihasilkan dari
reaksi asam sulfida dengan
asam nitrat, sesuai persamaan
reaksi:

3H,S + 2HNO3> 2NO + 3S +

4H,0

Pada reaksi tersebut HNOs;

berperan sebagai oksidator,

hal ini dikarenakan?

a. Atom S pada H.S
mengalami oksidasi dari -2
menjadi 0.

b. Atom N pada HNO;3;
mengalami reduksi dari +5
menjadi +2.



c. A°tom H pada HNOj;
mengalami kenaikan biloks
menjadi +2.

d. Atom O pada HNO,
mengalami penurunan
biloks menjadi -1.

e. Atom S pada H>S
mengalami kenaikan biloks
sejumlah +1.

11) Manakah zat yang bertindak

sebagai reduktor dan hasil
reduksi pada reaksi berikut?
MnO, + 2NaCl + 2H,SO4~>

MnSQO, + Na,SO,4 +2H,0+ Cl,
a. MnO;, dan MnSQO,,

b. NaCl dan Cl,.

c. NaCl dan MnSOy,

d. MnO, dan NacCl.

e. NaCl dan Na,SO,,

12) Perhatikan reaksi di bawah.

. Li>L'+e

II. Hg?* + 2> Hg

l. 2Li + Hg®" > 2Li* + Hg

Pernyataan yang paling tepat

mengenai reaksi di atas

adalah....

a. Litium menangkap 2
elektron untuk membentuk
Li* dan Merkuri melepaskan
2 elektron untuk
membentuk Hg*".

b. Merkuri  menangkap 1
elekton untuk membentuk
Hg** dan Litum melepas 1
elektron untuk membentuk
Li™.

c. Litium melepaskan 2
elektron untuk membentuk
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Li* dan Merkuri menangkap
1 elektron untuk
membentuk Hg*".

d. Merkuri mengalami oksidasi
dengan mendapatkan 2
elektron dan Litium
mengalami reduksi karena
melepas 1 elektron.

e. Litium mengalami oksidasi
dengan  melepaskan 1
elektron dan Merkuri
mengalami reduksi dengan
mendapatkan 2 elektron.

13) Jika logam besi dibiarkan

diudara, maka akan terjadi
pengaratan yang merupakan
oksidasi besi sesuai
persamaan reaksi:

4Fe + 30, 2 2Fe,05
Berdasarkan reaksi tersebut,
peran Fe dalam reaksi
adalah....
a. Zat hasil reduksi.
. Zat yang teroksidasi.
c. Zat hasil oksidasi.
d. Zat yang mengalami reduksi.
e. Zat yang tereduksi.

O

14) Berikut diberikan beberapa

reaksi. Reaksi manakah yang
bukan  merupakan  reaksi
redoks?

I. 2Na + Cl, > 2NacCl

II. C +0,-> CO;

l1l. MgO + H,O = Mg(OH),

a. Reaksil. d. Reaksildan Il
b. Reaksi ll. e. Reaksi | dan Il
c. Reaksi lll



15) Tumbuhan mengubah CO,

dan H,O menjadi glukosa dan
O, melalui fotosintesis, sesuai
persamaan reaksi sebagai
berikut:

6CO;, + 6H,0O > CgH12,06 + 60,

(glukosa)

Pernyataan manakah yang

tepat mengenai fotosintesis?

a. Fotosintesis tidak
melibatkan proses redoks.

b. Fotosintesis melibatkan
reduksi CO, menjadi
CsH1206 dan oksidasi air
menjadi oksigen.

c. Fotosintesis melibatkan
oksidasi CO, dan reduksi
CeH120e.

d. Fotosintesis hanya
melibatkan reaksi oksidasi.
e. Fotosintesis hanya

melibatkan reaksi reduksi
CO, menjadi C6H1206_

16) Jika reaksi pada soal nomor 15

dibalik, maka akan diperoleh
persamaan reaksi redoks yang
terjadi pada pernapasan sel
yaitu sebagai berikut:

CeH1206 + 60, - 6CO5 + 6H,0

Pernyataan yang  sesuai

mengenai reaksi yang terjadi

adalah:

a. Hanya terjadi  oksidasi
glukosa menjadi CO.,.

b. Hanya terjadi reduksi
Oksigen menjadi air.
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c. Oksidasi Oksigen menjadi
air dan reduksi glukosa
menjadi CO,.

d. Oksidasi glukosa menjadi
CO, dan reduksi Oksigen
menjadi air.

e. Oksidasi glukosa menjadi
CO, dan reduksi HO
menjadi O,

17) Reaksi: Cl, + H,O - HCI +

HOCI adalah reaksi
autoredoks. Hal tersebut
ditandai dengan adanya....

a. H,O vyang merupakan
oksidator sekaligus sebagai
reduktor.

b. Cl, dan H,0 yang

merupakan oksidator
sekaligus sebagai reduktor.
c. Cl, yang merupakan

oksidator sekaligus sebagai
reduktor.

d. HCI yang merupakan
oksidator sekaligus sebagai
reduktor.

e. HOCI yang merupakan
oksidator sekaligus sebagai
reduktor.

18) Berikut adalah reaksi yang

terjadi pada pengolahan air
limbah dengan lumpur aktif,
yaitu?

a. Reaksi asam basa.

b. Reaksi oksidasi enzimatis.
c. Reaksi elektrolisis.

d. Reaksi analisis.

e. Reaksi stoikiometris.



19) Diketahui

21) Pembakaran

reaksi-reaksi

sebagai berikut:

I. Cl, + NaOH - NaCl + H,O

II. KOH + Br,=> KBr + KBrO3 +
Hzo

1. KoMnO4 + H,O > MnO, +
KMnO, + KOH

Di antara reaksi tersebut yang

merupakan reaksi autoredoks

adalah....

a. Reaksi |

b. Reaksi | dan Il

c. Reaksi |, Il dan Il
d. Reaksi Il dan Il

e. Reaksi | dan Ill.

20) Di antara reaksi berikut yang

merupakan reaksi
konproporsionasi yaitu:

a. NaOH + Cl,»> NaCl +
NaC|O3 + H-»0.

2H,S + SO, = 3S + 2H,0.
3NaClO - 2NaCl + NaClOs3,
C|O3 + CI'> Cl, + CIO5'.
NO, + 2H,O -> HNO; +
HNO,.

®oo0oT

gas alam

(metana) terjadi sesuai reaksi

dibawabh ini:

CH4 +20,> CO» + 2H,0
Pernyataan manakah yang
sesuai dengan reaksi
pembakaran metana?

a. Pada reaksi pembakaran
gas metana terjadi reaksi
oksidasi CH,; menjadi CO,
dan reduksi O,dan H,0.

b. Pada reaksi pembakaran
gas metana tidak
melibatkan reaksi redoks.

22)

23)

24)
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c. Pada reaksi pembakaran
gas metana hanya terjadi
reaksi  reduksi  oksigen
menjadi air.

d. Reaksi redoks yang terjadi
adalah reaksi reduksi gas
CH; menjadi CO, dan
oksidasi O, menjadi H,O.

e. Hanya terjadi reaksi
oksidasi gas metana
menjadi karbon dioksida.

Jika bilangan oksidasi Fe =+3

dan S = -2, bila kedua unsur

tersebut bersenyawa akan
membentuk senyawa dengan
rumus kimia...

a. Fe,S; d. FeS,

b. FesS, e.FeS

c. FesS

Rumus kimia dari Mangan(1V)
oksida yakni:

a. MnO; d. MnO

b. MnO,4 e. Mn3O,

C. Mn203

Manakah pasangan rumus
kimia dan namanya yang

benar dari senyawa berikut:

a. | Sn(S0Oy,), | seng(lV) sulfat

b. | SnCl, seng (1) klorida

c. | SnO, timah(l) oksida

d. | SnCl, timah(VI) klorida

e. | Sn(S0,), | timah(lV) sulfat

25) Suatu logam X membentuk

senyawa sulfat dengan rumus
X2(S0O4)3. Bagaimana rumus
kimia senyawa nitrat dari
logam X?
a. XNO3 d. X(NO3)2
b. Xo2NO3 e. X(NOS)S



26) Nama

C. Xz(NO3)3

yang tepat untuk
senyawa dengan rumus kimia
HCIO dan HCIO3 berturut-turut

yakni:
a. Asam klorit dan asam
hipoklorit.

b. Asam hipoklorit dan asam
klorit.

c. Asam hipoklorit dan asam
klorat.

d. Asam klorat dan asam Klorit.

e. Asam klorat dan asam
perklorat.

27) Di antara pupuk penting yang

dijual-belikan secara komersial
merupakan senyawa ionik
yang mengandung  unsur
nitrogen, fosfor dan kalium.
Rumus kimia untuk pupuk
kimia amonium fosfat,
amonium  nitrat dan kalium
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pereaksi yang terlibat dalam

persamaan
yakni....

reaksi

tersebut

a. Mangan(lV) oksida.

b. lodine.

c. Mangan(ll) sulfat.
d. Dihidrogen monoksida.

29) Tabel
dan rumus kimia.

nama senyawa kimia

Nama Senyawa

Rumus kimia

1) Raksa(ll) klorida HgCl,

2) Titanium(IV) klorida TiCl

3) Kobalt(Il) klorida KCl

4) Tembaga(ll) sulfat CuSO,

5) Timbal(ll) asetat Pb(CH3;COOH)
6) Vanadium(V) oksida | V50

Dari tabel di atas, pasangan

nama senyawa dengan
sesuai terdapat

kimianya yang

rumus

pada nomor....
a.ldan2 d.4dan5
b. 1dan 4 e.5dan 6
c. 2dan 3
30) Menurut IUPAC, N,O3

nitrat berurutan yaitu:
a. (NH;)3sPO4, (NH4)NOg,

b.

KNO,.
(NH4)3POs,
KNOs.
(NH4)3POg,
KNOs.

. (NH4)3POy4,

KNOs.

. (NH,)sPO4,

KOH.

(NH2)NOs,
(NH4)NO»,
NH4,OH,

(NH4)NO3,

dan

dan

dan

dan

dan

28) lodin (l;) dapat dibuat melalui

reaksi berikut:

MnO, + 2Nal + 2H,SO,~>
MnSO,4 + Na,SO4 + 2H,0 + 15

mempunyai nama nitrogen(lll)
oksida, mengapa demikian?
a. Karena biloks dari atom N

adalah  +3, sehingga
penamaan  ditambahkan
biloks.

b. Karena atom O pada
senyawa tersebut
berjumlah 3.

c. Karena reaksi tersebut

merupakan reaksi redoks.
d. Karena terjadi kenaikan
biloks atom N.
e. Karena terjadi penurunan
biloks atom N.
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Lampiran 16 Lembar jawaban dan kunci jawaban soal posttest

LEMBAR JAWABAN POST TEST
MATERI REAKSI OKSIDASI DAN REDUKSI

Nama

No. Absen

Kelas

Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling benar, kemudian berilah tanda

silang (X) pada salah satu jawaban A, B, C, D, atau E.

5
>
w
@)
w)
m

NO| A | B | C|D|E

20 X

©| o N o U A W N e
X

-
o
X

25 | X
26 X
27 X
28 | X
29 X
30 | X

[
[3=Y
X

[N
N
X

[
w
X

[ERN
S
X

-
al
X




Lampiran 17 Data nilai posttest
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Data Prestasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen (X-MIPA 4)

Kelas Kontrol (X-MIPA 3)

No Nama | Posttest
1 DT_1 21
2 DT 2 73
3 DT_3 32
4 DT_4 57
5 DT 5 70
6 DT_6 77

— 7 DT_7 87 |
B DT_8 72
9 DT_9 23

70 | DT_10 33
11 | DT_11 70
12 | DT_12 90
13 | DT_13 63
14 | DT_14 80
15 | DT_15 87
16 | DT_16 77
17 | DT_17 15
18 | DT_18 80
19 | DT_19 87

20 | DT_20 73
21 | DT 21 90
22 | DT _22 77
23 | DT_23 93
24 | DT_24 87
25 | DT_25 70
26 | DT_26 57
27 | DT_27 80
28 | DT_28 77
29 | DT _29 90
30 | DT_30 21
31 | DT_31 41
32 | DT_32 73
33 | DT_33 67
34 | DT _34 77
35 | DT_35 55
36 | DT_36 87

Jumiah 2409
n 36
Mean 66,9167 |
Max 93
Min 15

No Nama | Posttest
1 TD_1 63
2 TD_2 57
3 TD_3 69
4 TD_4 90
5 TD_5 87
6 TD_6 93

7 TD_7 90
B TD_8 63
9 TD_9 90

170 | TD_10 77
11 | TD_11 53
12 | TD_12 70
13 | 1D_13 70
14 | TD_14 43
15 | TD_15 57
16 | TD_16 97
17 | 1D_17 63
18 | TD_18 83
19 | TD_19 60
20 | 1D_20 53
21 | TD_21 53
22 | 1D_22 90
23 | TD_23 50
24 | 1D_24 63
25 | TD_25 47
26 | TD_26 90
27 | 1D_27 93
28 | 1D_28 80
29 | TD_29 80
30 | TD_30 43
31 | TD_31 67
32 | 1D_32 93
33 | 1D _33 67
34 | 1D _34 87
35 | TD_356 83
36 | TD_36 53

Jumiah 2567
n 36
Mean m
Max 97
Min 43
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Lampiran 18 Uji normalitas

1. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen
a. Hipotesis
H, : Data terdistribusi normal
H, : Data tidak terdistribusi normal
b. Pengujian Hipotesis
Uji normalitas dengan uji Lilliefors:

- fx 2567
Xzz—z

—=71
Xf 36 306

2 2 2
Sszfx (26 _\}192657 @567 _ o

n—-1 nn—-1 [36—1 36(36—1)

x—X .

Rumus z = STOV

Rumus S(2) = ~; Rumus F(2) = (+) 0,5 +nilai tabel z
(-) 0,5 —nilai tabel z

c. Kriteria yang Digunakan
H, diterima jika Lo < Liapel

X F Fx x? fx2 z F(z) S(2) IF(z) - S(2)!
43 2 86 1849 3698 -1,7082438 0,0446 | 0,05556 | 0,0109556
47 1 47 2209 2209 -1,4668437 0,0721 0,08333 0,0112333
50 1 50 | 2500 2500 -1,2857936 0,1003 | 0,11111 | 0,0108111
3 | 4 | 212 | 2809 | 11236 | -1,1047435 0,1357 | 0,22222 | 0,0865222
57 2 | 114 | 3249 6498 -0,8633434 | 0,949 | 027778 | 0,0828778
60 1 60 | 3600 3600 -0,6822933 0,2482 | 0,30556 | 0,0573556
63 | 4 | 252 | 3969 | 15876 | -0,5012432 0,3085 | 0,41667 | 0,1081667
67 2 | 134 | 4489 8978 -0,2598431 0,4013 | 047222 | 0,0709222
69 1 69 | 4761 4761 -0,139143 0,4483 05 0,0517
70 2 | 140 | 4900 9800 -0,078793 04721 | 0,55556 | 0,0834556
” 1 77 | 5929 5929 | 0,34365721 | 06331 | 058333 | 0,0497667
80 2 | 160 | 6400 | 12800 | 0,5247073 0,6985 | 0,63889 | 0,0596111
83 2 | 166 | 6889 | 13778 | 0,70575739 0,758 0,69444 | 0,0635556
87 2 | 174 | 7569 | 15138 | 0,94715751 | 0,8264 0,75 0,0764
90 5 | 450 | 8100 | 40500 | 1,1282076 0,8686 | 0,888889 | 0,020288889
93 3 | 279 | 8649 | 25947 | 1,30925769 | 0,9032 | 0,972222 | 0,069022222
97 1 97 | 9409 9409 | 1,55065782 | 0,9394 1 0,0606

> | 1186 | 36 | 2567 | 87280 | 192657 | -1,5808811 8,0532




2. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol

a. Hipotesis

H, : Data terdistribusi normal
H, : Data tidak terdistribusi normal
b. Pengujian Hipotesis
Uji normalitas dengan uji Lilliefors:
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g = Zfx _ 2409 _ 669167 S = JfoZ _ 7 _ J178921 _ (24092 _ 225
>f 36 n-1 n(n-1) 36-1  36(36—1)
c. Kriteria yang Digunakan
H, diterima jika Lo < Ltabel
X f Fx x? fx* z F(z) S(z) IF(z) - S(2)!
15 1] 15 225 225 -2,30740889 | 0,0107 0,027778 0,0170778
21 | 2 | a2 441 882 -2,04074222 | 0,0207 0,083333 0,0626333
23 | 1] 23 529 529 -1,95185333 | 0,0256 0,111111 0,0855111
32 | 1| 32 | 1024 1024 -1,55185333 | 0,0606 0,138889 0,0782889
33 | 1] 33 | 1089 1089 -1,50740889 | 0,0668 0,166667 0,0998667
41 1| 4 1681 1681 -1,15185333 | 0,1251 0,194444 0,0693444
5 | 1| 55 | 3025 3025 -0,52963111 | 0,3015 0,222222 0,0792778
57 | 2 | 114 | 3249 6498 -0,44074222 0,33 0,277778 0,0522222
63 | 1 | 63 | 3969 3969 -0,17407556 | 0,4325 0,305556 0,1269444
67 | 1| 67 | 4489 4489 0,00370222 0,5 0,333333 0,1666667
70 | 3 | 210 | 4900 | 14700 0,13703556 0,5517 0,416667 0,1350333
72 | 1| 72 | 5184 5184 0,22592444 | 0,5871 0,444444 0,1426556
73 | 3| 219 | 5329 | 15987 0,27036889 | 0,6064 0,527778 0,0786222
77 | 5 | 385 | 5929 | 29645 0,44814667 0,67 0,6666667 | 0,003333333
80 | 3 | 240 | 6400 | 19200 0,58148 0,719 0,75 0,075588889
87 | 5 | 435 | 7569 | 37845 0,89259111 | 0,8133 | 0,8888889 | 0,075588889
% | 3| 270 | 8100 | 24300 1,02592444 | 08461 | 0,9722222 | 0,126122222
93 | 1| 93 | 8649 8649 1,15925778 | 0,8749 1 0,1251
> | 1049 | 36 | 2409 | 71781 | 178921 | -6,91113778 7,542

Diperoleh Ly = 0,0635556, untuk a = 5%, dengan n = 36, diperoleh Ligpe =
0,1476. Karena Ly < Ltabel (0,0635556 < 0,1476) pada kelas eksperimen
maka terima Ho dan diperoleh Lo = 0,078622, untuk a = 5%, dengan n =
36, diperoleh Lipe; = 0,1476. Karena Lo < Liape (0,078622 < 0,1476) pada
kelas kontrol maka terima Hp yang berarti bahwa sampel berdistribusi
normal.
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Lampiran 19 Uji homogenitas

1. Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Eksperimen
a. Hipotesis
HO : p1 = p2
H1:p1#p2
b. Pengujian Hipotesis

Uji homogenitas dengan uji Fisher.

, _ [nXx2—(Zx)?  [36(87280) — (1186)%
SX_\/ nn—1) 36(36 — 1) —\/m

_nEx2— (02 [36(71781) — (1049)2
Szy B \/ n(n—1) - j 36(36 — 1) = \/m

2
F _ S terbesar
hitung —
8 SZterkecil
F 1377,36825 1169 ~ 1.17
hitung = 1177,55159 T
c. Kriteria yang Digunakan
Dari data yang diperoleh:
Jumlah Varians (Sz) dk F Hitung F Tabel Keputusan
Sampel
dky = Nl o=0,05
=36 | S%=1377,36825 dky = 35 _ Terima Ho
n=36 | S%,=1177,55159 | dk,=n,1 1,17 F=175714
dky= 35

Diperoleh Fitung < Fravel (1,17 < 1,75714 ), maka dapat disimpulkan

bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang homogen.



Lampiran 20 Uji hipotesis

a. Hipotesis
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Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen

dengan kelas kontrol.

H, : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen

dengan kelas kontrol.

b. Pengujian Hipotesis

Rumus yang digunakan adalah rumus the pooled variance model t-test:

c. Kriteria yang Digunakan

HO dltOlak Jlka thitung > ttabel

Data yang diperoleh:

X —-X, 71,3056 — 66,9167 4,3889
t= = = =3,0810
$2 482 1 1 J1377,36825 + 1177,55159( 1 1) 1,4245
POy (1 1 = 361 36
n1+n2_2(n1+n2) 36 +36 -2 36 ' 36
Jumiah Dk t Hitung t Tabel Keputusan
Sampel
a= 0,05
ny = 36 dk, =35
x x 3,0810 t=1,668 Tolak Ho
ny= 36 dk, = 35

Karena thitung > ttabel ( 3,0810 > 1,668), maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen

dengan kelas kontrol.
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Lampiran 21 Rubrik instrumen penilaian afektif

Rubrik Penilaian Afektif Siswa

No. Aspek ngkat. Skor Keterangan
Ketercapaian
Berdoa sebelum dan sesudah
kegiatan pembelajaran, memberi
salam sesuai agama atau
Berdoa sebelum kepercayaan saat memulaj
dan sesudah 4 pembelajaran, menyampaikan
Sikap spiritual kegiatan pendapa_t, dan menutup
dal bela ; pembelajaran, mengucapkan
1 aam pembetajaran serta keagungan Tuhan saat melihat
menglkutl memberi sglam kebesaran Tuhan.
pelajaran. ke Seerilzjaaiaan 3 Jika hanya 3 kriteria yang
masping—myasing terpenuhi.
2 Jika hanya 2 kriteria yang
terpenuhi.
1 Jika hanya 1 kriteria yang
terpenuhi.
Siswa hadir tepat waktu,
. berpakaian rapi, bersih dan
ker};grh?r:rggl,am 4 memakai semua kelengkapan
berpakaian seragam, serta membawa buku
Kesiapan ’ catatan dan sumber belajar
membawa buku :
> dalam catatan. buku lainnya..
mengikuti ' Jika hanya 3 kriteria yang
. pegangan dan 3 4
pembelajaran b o terpenuhi.
uku kimia - —
. Jika hanya 2 kriteria yang
(sumber lain) yang 2 .
relevan. terpenuhi.
1 Jika hanya 1 kriteria yang
terpenuhi.
Memperhatikan dan
Memperhatikan mendengarkan penjelasan guru
penjelasan guru 4 atau presentasi dengan baik,
Perhatian atau presentasi mencatat, memperhatikan media
dalam dengan balik, yang digunakan.
3 N mencatat materi Jika hanya 3 kriteria yang
mengikuti . 3 .
pembelajaran penting 'dgn tgrpenuhL _
memiliki 5 Jika hanya 2 kriteria yang
konsentrasi yang terpenuhi.
baik. 1 Jika hanya 1 kriteria yang
terpenuhi.
Siswa mengajukan pertanyaan
kepada guru/teman, menjawab
pertanyaan yang diberikan guru,
Keaktifan Sering mengajukan 4 menyampaikan pendapat
4 dalam bertanya | maupun menjawab didepan teman-teman dan
atau pertanyaan terkait memberikan koreksi atas hal
berpendapat materi. yang dianggap kurang benar.
3 Jika hanya 3 kriteria yang

terpenuhi.

Jika hanya 2 kriteria yang
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No.

Aspek

Tingkat
Ketercapaian

Skor

Keterangan

terpenuhi.

Jika hanya 1 kriteria yang
terpenuhi.

Keaktifan
dalam
mengerjakan
tugas

Kebernian siswa
mengerjakan tugas
di depan kelas

Lebih dari 2 kali mengerjakan
tugas di depan kelas

2 kali mengerjakan tugas di
depan kelas

Hanya 1 kali mengerjakan tugas
di depan kelas

Tidak pernah mengerjakan tugas
di depan kelas.

Tanggung
jawab
mengerjakan
tugas dan
latihan

Mengerjakan
lembar diskusi
kelompok yang

diberikan dan tes
evaluasi diakhir
pembelajaran

Aktif mengerjakan tugas dan
latihan dari guru dan selesai
tepat waktu.

Aktif mengerjakan tugas dan
latihan dari guru dan pernah tidak
selesai tepat waktu.

Aktif mengerjakan tugas dan
latihan dari guru dan sering tidak
selesai tepat waktu.

Tidak aktif melaksanakan tugas
dan latihan dari guru dan tidak
pernah selesai tepat waktu.

Keaktifan
dalam
kelompok

Bekerja sama
dalam kelompok

Aktif bekerja sama dalam
kelompok, aktif membantu teman
satu kelompok yang kurang
memahami materi yang
dipelajari, aktif mengisi lembar
diskusi kelompok.

Jika hanya 3 kriteria yang
terpenuhi.

Jika hanya 2 kriteria yang
terpenuhi.

Jika hanya 1 kriteria yang
terpenuhi.

Sikap atau
tingkah laku
selama
pembelajaran

Etika sopan santun
dalam
berkomunikasi

Menghormati guru dan
menghargai teman, sopan dalam
berbicara, tidak mencela
guru/teman, patuh dan tenang
selama proses pembelajaran.

Jika hanya 3 kriteria yang
terpenuhi.

Jika hanya 2 kriteria yang
terpenuhi.

Jika hanya 1 kriteria yang
terpenuhi.

Kejujuran
dalam proses
pembelajaran

Mengerjakan
dengan percaya
diri, tidak bertanya
kepada teman,
tidak memberikan
jawaban kepada

Tidak menyontek dan
memberikan jawaban kepada
teman dalam mengerjakan tes
evaluasi dan ujian, tidak
melakukan plagiat dalam
mengerjakan tugas.
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No. Aspek ngkat. Skor Keterangan
Ketercapaian

teman dan tidak 3 Jika hanya 3 kriteria yang
membuka catatan terpenuhi.

atau buku. 2 Jika hanya 2 kriteria yang
terpenuhi.

1 Jika hanya 1 kriteria yang
terpenuhi.

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai keterampilan siswa
sebagai berikut:

2skor maksimum =9x 4 =36

Nilai Akhir = 2skor x 2,8

Kriteria:
Sangat baik : =80 Jelek :30-39
Baik :60-79 Sangat Jelek : < 29

Cukup 140 -59
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Lampiran 22 Rubrik instrumen penilaian psikomotorik

Rubrik Penilaian Psikomotorik Siswa

No. Aspek ngkat. Skor Keterangan
Ketercapaian
4 Siswa mampu mempersiapkan
Alat: 3 buah gelas 5-6 alat dan bahan praktikum.
plastik, 1 buah 3 Siswa mampu mempersiapkan 3-
Persiapan pisau/cutter. 4 alat dan bahan praktikum.
1 siswa sebelum Bahan: 1 buah 2 Siswa mampu mempersiapkan
praktikum. Apel/kentang, air 2-1 alat dan bahan praktikum.
suling, garam dan Siswa hanya melihat saja tidak
cuka 1 mempersiapkan alat dan bahan
praktikum.
: Diisi dengan lengkap dan tepat
Prakiikan secara 4 sesuai hasil percobaan.
berkelompok Dat di Kkan kuran
mampu mengisi ata yang dimasukkan kurang
3 lengkap, tetapi sudah sesuai
tabel pegamatan .
Ketepatan dengan hasil percobaan.
yang telah ——
2 dalam O Diisi dengan lengkap namun
penulisan data disediakan pada 2 tidak sesuai dengan hasil
LKS lengkap dan
tepat sesuai hasil pe_e_rc_:obaan. .
- Diisi dengan tidak lengkap dan
praktikum yang 1 dak i hasil
diperoleh. tidak sesuai dengan hasi
percobaan.
Mengikuti kegiatan praktikum,
ikut mempersiapkan alat dan
bahan, melakukan pengamatan,
4 dan mengisi tabel hasil
Praktikan pengamatan tanpa melakukan
mengikuti kegiatan aktivitas lain (mengobrol,
praktikum, bekerja memainkan hp, dIl).

3 Sikap selama sama dengan Jika hanya 3 kriteria yang
praktikum teman satu 3 terpenuhi dan tanpa melakukan
kelompok dan tidak aktivitas lain.

melakukan Jika hanya 2 kriteria yang
aktivitas lain. 2 terpenuhi dan melakukan
aktivitas lain.
Jika hanya 1 kriteria yang
1 terpenuhi dan melakukan
aktivitas lain.
Bekerja melaksanakan prosedur
4 praktikum dengan benar dan
Melaksanakan selesai tepat waktu.
kegiatan praktikum Bekerja melaksanakan prosedur
sesuai dengan 3 praktikum dengan benar dan
4 Efisiensi dalam prosedur dan selesai sesaat setelah waktu
bekerja waktu yang yang ditetapkan.
ditetapkan setelah Bekerja melaksanakan prosedur
memasuki ruang 2 praktikum dengan benar dan
kelas. selesai lebih lama dari waktu
yang ditetapkan.
1 Bekerja tapi melaksanakan
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Tingkat

Ketercapaian Skor Keterangan

No. Aspek

prosedur praktikum kurang benar
dan selesai lama setelah waktu
yang ditetapkan.

Siswa mencuci dan
membersihkan semua alat yang
telah selesai digunakan dengan
bersih, dirapihkan,
mengembalikan lagi ketempat
semula dan membersihkan meja

Alat-alat yang telah
selesai digunakan 4
untuk praktikum

Membersihkan dicuci, dirapihkan,

dan

5 mengembalikan men keerrnntl)nglliignn a praktikum.

peralatan ge y Jika hanya 3 kriteria yang
. lagi ketempat 3 .
praktikum terpenuhi.
semula. Serta - —

membersihkan > Jika hanya 2 kriteria yang

: ; terpenuhi.
meja praktikum. 1 Jika hanya 1 kriteria yang

terpenuhi.

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai keterampilan siswa
sebagai berikut:

2skor maksimum=5x4 =20

Nilai Akhir = Zskor x 5

Kriteria:
Sangat baik : =80 Jelek : 30 -39
Baik :60-79 Sangat Jelek : < 29

Cukup 140 - 59




Lampiran 23 Rekapitulasi Nilai Afektif dan Psikomotorik

A. Kelas Eksperimen
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No.| Kode Siswa Penilaian Afektif Rata-Rata| Kriteria Rata-Rata
Pertemuan 2 | Pertemuan 3 | Pertemuan 4

1. TD_1 86,8 56 75,6 72,8 Baik

2. TD 2 70 81,2 70 73,7 Baik

3. TD_3 86,8 58,8 75,6 73,7 Baik

4, TD 4 81,2 72,8 75,6 76,5 Baik

5. TD 5 78,4 81,2 64,4 74,7 Baik

6. TD_6 92,4 81,2 89,6 87,7 Sangat Baik
7. TD_ 7 78,4 84 75,6 79,3 Baik

8. TD_8 84 81,2 72,8 79,3 Baik

9. TD_9 81,2 53,2 75,6 70,0 Baik

10. TD_10 81,2 42 70 64,4 Baik

11. TD_ 11 75,6 75,6 67,2 72,8 Baik

12. TD_12 78,4 81,2 67,2 75,6 Baik

13. TD_13 81,2 67,2 67,2 71,9 Baik

14. TD_14 81,2 81,2 72,8 78,4 Baik

15. TD_15 86,8 89,6 72,8 83,1 Sangat Baik
16. TD_16 86,8 72,8 92,4 84,0 Sangat Baik
17. TD_ 17 70 64,4 64,4 66,3 Baik

18. TD_18 86,8 89,6 84 86,8 Sangat Baik
19. TD_19 81,2 78,4 75,6 78,4 Baik

20. TD_20 81,2 70 72,8 74,7 Baik

21. TD 21 75,6 84 70 76,5 Baik

22. TD_22 78,4 67,2 67,2 70,9 Baik

23. TD_23 84 64,4 75,6 74,7 Baik

24, TD_24 72,8 56 72,8 67,2 Baik

25. TD_25 78,4 56 72,8 69,1 Baik

26. TD_26 89,6 70 95,2 84,9 Sangat Baik
27. TD_27 75,6 58,8 75,6 70,0 Baik

28. TD_28 81,2 70 78,4 76,5 Baik

29. TD_29 75,6 72,8 75,6 74,7 Baik

30. TD_30 75,6 75,6 75,6 75,6 Baik

31. TD_31 75,6 53,2 75,6 68,1 Baik

32. TD_32 81,2 89,6 75,6 82,1 Sangat Baik
33. TD_33 95,2 70 78,4 81,2 Sangat Baik
34. TD_ 34 89,6 72,8 86,8 83,1 Sangat Baik
35. TD_35 84 70 81,2 78,4 Baik

36. TD_36 81,2 67,2 72,8 73,7 Baik
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No. | Kode Siswa Penilaian I.Dsi.kom(?torik __
Pertemuan 3 | Nilai Akhir | Kriteria
1. TD_ 1 15 75,0 Baik
2. TD_2 17 85,0 Sangat Baik
3. TD_3 16 80,0 Sangat Baik|
4, TD_4 19 95,0 Sangat Baik
5. TD_5 18 90,0 Sangat Baik|
6. TD_6 19 95,0 Sangat Baik
7. TD_7 17 85,0 Sangat Baik|
8. TD_8 19 95,0 Sangat Baik
9. TD_9 16 80,0 Sangat Baik
10. TD_10 15 75,0 Baik
11. TD_11 15 75,0 Baik
12. TD_12 16 80,0 Sangat Baik
13. TD_13 15 75,0 Baik
14. TD_14 15 75,0 Baik
15. TD_15 16 80,0 Sangat Baik|
16. TD_16 18 90,0 Sangat Baik
17. TD_17 13 65,0 Baik
18. TD_18 18 90,0 Sangat Baik|
19. TD_19 14 70,0 Baik
20. TD_20 13 65,0 Baik
21. TD_ 21 14 70,0 Baik
22. TD_ 22 14 70,0 Baik
23. TD_23 14 70,0 Baik
24, TD_24 15 75,0 Baik
25. TD_25 14 70,0 Baik
26. TD_26 19 95,0 Sangat Baik
27. TD_27 15 75,0 Baik
28. TD_28 16 80,0 Sangat Baik|
29. TD_29 16 80,0 Sangat Baik
30. TD_30 16 80,0 Sangat Baik|
31. TD_31 17 85,0 Sangat Baik|
32. TD_32 16 80,0 Sangat Baik
33. TD_33 16 80,0 Sangat Baik|
34. TD_34 18 90,0 Sangat Baik
35. TD_35 17 85,0 Sangat Baik
36. TD_36 13 65,0 Baik

Berdasarkan nilai dihasilkan diperoleh rata-rata nilai akhir psikomotorik
kelas eksperimen adalah 80,00



B. Kelas Kontrol
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No.| Kode Siswa Penilaian Afektif Rata-Rata | Kriteria Rata-Rata
Pertemuan 2 | Pertemuan 3 | Pertemuan 4

1. DT 1 61,6 64,4 75,6 67,2 Baik

2. DT 2 75,6 67,2 70 70,9 Baik

3. DT 3 61,6 78,4 75,6 71,9 Baik

4, DT 4 72,8 56 75,6 68,1 Baik

5. DT 5 78,4 78,4 64,4 73,7 Baik

6. DT 6 75,6 78,4 89,6 81,2 Sangat Baik

7. DT 7 81,2 75,6 75,6 77,5 Baik

8. DT_8 75,6 67,2 72,8 71,9 Baik

9. DT 9 64,4 58,8 75,6 66,3 Baik

10. DT_10 58,8 42 70 56,9 Cukup

11. DT_11 72,8 78,4 67,2 72,8 Baik

12. DT _12 84 75,6 64,4 74,7 Baik

13. DT_13 56 53,2 67,2 58,8 Cukup

14. DT 14 81,2 78,4 72,8 77,5 Baik

15. DT_15 92,4 81,2 72,8 82,1 Sangat Baik

16. DT_16 53,2 64,4 92,4 70,0 Baik

17. DT 17 67,2 64,4 64,4 65,3 Baik

18. DT_18 89,6 86,8 84 86,8 Sangat Baik

19. DT_19 78,4 78,4 75,6 77,5 Baik

20. DT _20 78,4 86,8 72,8 79,3 Baik

21. DT 21 81,2 75,6 70 75,6 Baik

22. DT_22 75,6 75,6 67,2 72,8 Baik

23. DT 23 72,8 81,2 75,6 76,5 Baik

24, DT_24 64,4 64,4 72,8 67,2 Baik

25. DT_25 56 78,4 72,8 69,1 Baik

26. DT 26 67,2 64,4 95,2 75,6 Baik

27. DT_27 67,2 67,2 75,6 70,0 Baik

28. DT_28 72,8 67,2 78,4 72,8 Baik

29. DT 29 75,6 64,4 75,6 71,9 Baik

30. DT_30 75,6 78,4 78,4 77,5 Baik

31. DT 31 64,4 64,4 75,6 68,1 Baik

32. DT_32 92,4 78,4 72,8 81,2 Sangat Baik

33. DT_33 81,2 67,2 78,4 75,6 Baik

34. DT 34 72,8 70 86,8 76,5 Baik

35. DT_35 78,4 61,6 81,2 73,7 Baik

36. DT_36 72,8 72,8 72,8 72,8 Baik




No. Kode Siswa Penilaiar.1 P.sikor.notorik. .
Pertemuan 3 | Nilai Akhir Kriteria

1. DT_1 14 70,0 Baik

2. DT 2 16 80,0 Sangat Baik
3. DT_3 13 65,0 Baik

4, DT_4 14 70,0 Baik

5. DT_5 16 80,0 Sangat Baik
6. DT_6 16 80,0 Sangat Baik
7. DT_7 18 90,0 Sangat Baik
8. DT_8 14 70,0 Baik

9. DT_9 12 60,0 Baik

10. DT_10 8 40,0 Cukup
11. DT_11 17 85,0 Sangat Baik
12. DT_12 14 70,0 Baik

13. DT_13 15 75,0 Baik

14, DT_ 14 17 85,0 Sangat Baik
15. DT_15 12 60,0 Baik

16. DT_16 14 70,0 Baik

17. DT_17 14 70,0 Baik

18. DT_18 14 70,0 Baik

19. DT_19 14 70,0 Baik

20. DT_20 19 95,0 Sangat Baik
21. DT_21 16 80,0 Sangat Baik
22. DT 22 18 90,0 Sangat Baik
23. DT_23 13 65,0 Baik

24, DT_24 14 70,0 Baik

25. DT_25 17 85,0 Sangat Baik
26. DT_26 17 85,0 Sangat Baik
27. DT_27 15 75,0 Baik

28. DT_28 18 90,0 Sangat Baik
29. DT_29 15 75,0 Baik

30. DT_30 14 70,0 Baik

31. DT_31 14 70,0 Baik

32. DT_32 14 70,0 Baik

33. DT_33 14 70,0 Baik

34, DT_34 13 65,0 Baik

35. DT_35 15 75,0 Baik

36. DT_36 16 80,0 Sangat Baik
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Berdasarkan nilai diperoleh rata-rata nilai akhir psikomotorik kelas kontrol

adalah 74,16.
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Lampiran 24 Dokumentasi penelitian
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